Prolog 


"Dapatkah seorang anak dari keluarga yang hancur 
mengembalikan keluarganya utuh seperti semula?" 


Sepulang sekolah, seperti hari-hari biasanya, Arthur pulang 
dengan muka kusut nan masam. Bukan hanya karena ia 
mendapat tugas yang begitu banyak dari sekolah, namun 
juga karena ia baru saja mendapat masalah baru disekolah. 
la sempat berkelahi dengan temannya karena masalah 
sepele. 


Arthur Nathanael. Anak SMA kelas 10 yang baru mulai 
masuk ke dunia SMA. Anak pertama dari tiga bersaudara. 
Walau begitu, kehidupan keluarganya tak seindah seperti 
keluarga teman-temannya. Kedua orangtuanya bercerai 
setahun yang lalu. Sekarang ia tinggal bersama dengan 
ayahnya, Yeremia Budi Dior Marcellino. Dan kedua adiknya 
bersama ibunya, Anastasia Ayu Purnamaputri. 


Sesampainya dikamar, Arthur menaruh tasnya dan langsung 
bermain dengan HP nya. Tidak. Dia bukan tipikal anak 
gamers seperti teman-temannya. Dia sering bermain HP 
untuk berkomunikasi dengan adiknya, Josia Zefandi, yang 
sekarang tinggal bersama ibunya di Bandung. Ayahnya 
mengizinkan Arthur untuk sesekali berkunjung ke sana. 
Biasanya pada saat natal atau liburan semester. Saat ini 
sudah hampir memasuki liburan semester pertama, maka 
Arthur berencana untuk mengunjungi kedua adiknya di 
Bandung. Josia kelas 9 SMP dan adik perempuannya, 
Elizabeth Margaretha yang duduk di kelas 6 SD dan mereka 
bersekolah disana. Arthur pun menelepon Josia untuk 
membahas apa yang akan mereka lakukan ketika Arthur 


sudah sampai disana. 1 jam berlalu dan Arthur menyudahi 
percakapan di telepon dengan adiknya. la harus 
mengerjakan segala PR yang diberikan disekolah yang harus 
dikumpulkan esok hari. Sekaligus pula membantu ayahnya 
dalam mengerjakan beberapa pekerjaan rumah seperti 
memasak, mengepel, dan lain sebagainya. 


KKK 


Makan malam kali ini agak sedikit berbeda, sebab masakan 
yang dibuat oleh Arthur dan ayahnya sedikit lebih banyak 
jenisnya dan tentu yang mereka masak ialah makanan- 
makanan khas chef kelas dunia. Walau agak gagal dalam hal 
rasa, setidaknya mereka puas dengan hasilnya. Arthur pun 
memecah keheningan dengan memulai percakapan. 


"Pa, kakak mau nanya." 
"Nanya apa?" 


"Kira-kira, papa mau ikut kakak gak ke rumah mama? 
Soalnya katanya adek, adek kangen sama papa." 


Hening sejenak. Terlihat di wajah ayahnya yang sempat 
berpikir sejenak dalam menjawab tawaran Arthur. 


"Yaa, nanti liat deh kalo papa gak sibuk." Jawab ayahnya 
singkat. 


"Pa, papa udah lama Iho gak ketemu mama sama adek. 
Masa iya papa ga kangen gitu?" Tanya Arthur hati-hati. 
Sebab terakhir kali Arthur bertanya soal ibunya ke ayahnya, 
entah mengapa ayahnya menjadi marah besar kepada 
Arthur. 


Lagi-lagi, suasana mendadak hening. Terbaca dari ekspresi 
ayahnya, ia bingung ingin menjawab apa. 


"Udah, makan aja dulu. Kamu masih banyak PR kan? 
Cepetan abisin makannya, terus lanjut kerjain PR kamu 
sana." Jawab ayahnya yang sengaja mengalihkan topik 
pembicaraan. Arthur hanya bisa mengiyakan saja karena 
bingung mau bertanya apalagi ke ayahnya. 


Arthur pergi mencuci piring makannya lalu pergi ke 
kamarnya. Ya, ritual khasnya sebelum mengerjakan PR, 
mendengarkan lagu-lagu di playlist nya sambil mengkhayal 
segala hal. Pikirannya terbang kemana-mana, banyak sekali 
hal-hal yang ada dipikirannya. Dan satu hal yang menjadi 
"pemeran utama" di dunia khayalannya itu; 


"Dapatkah aku mengembalikan keluargaku yang hancur?" 


"Dapatkah aku mengubah takdir yang sudah terlanjur 
terukir di masa lalu?" 


"Dapatkah aku mengembalikan semuanya seperti semula?" 
dak 
Halo halo para readers yang budiman. welcome to 


Spring Day Universe (asik universe wkwkwk). Enjoy 
yaa baca ceritanyaa hehehe. 


1 - Sekolah 


"ah elah ngerepotin banget sih!" 


Arthur mengeluh karena PR sosiologi yang harus 
dikumpulkan hari ini justru tertinggal dirumah. Walau jam 
mata pelajaran sosiologi berada di jam terakhir, namun 
tetap saja merepotkan. Akhirnya, Arthur menelepon 
ayahnya untuk minta tolong diantarkan ke sekolah bukunya 
yang tertinggal itu. 


"Halo? Pa, boleh minta tolong ga?" 
"Minta tolong apa?" 


"Buku kakak ada yang ketinggalan. Hari ini buku itu kudu 
dikumpulin." 


"Haduuhh Arthur... keluh ayahnya karena sifat anaknya 
yang teledor. 


"Yaudah. Nanti papa anterin buku kamu kesana, sekalian 
papa jalan buat kerja." 


"Okee. Makasih paa." balas Arthur senang bercampur sok 
imut. 


"Iyaiya." 
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Bel istirahat berdengung di koridor gedung sekolah. Para 
siswa berhamburan keluar kelas. Arthur yang sudah 
kelaparan sedari tadi langsung berlari menuju kantin. 
Kebetulan ia bertemu Remi; teman baiknya disekolah. Bisa 
dibilang, diantara banyaknya teman yang Arthur miliki, 


Remi adalah yang paling dekat dengannya. Karena, Arthur 
dan Remi sudah berteman sejak kecil. 


"Buseh, ada pak guru Remi!" begitulah Arthur 
memanggilnya. 


"Hmm." balas Remi singkat. Ia sibuk dengan makanan yang 
ada di hadapannya. 


"Et, sibuk amat ama makanan lo. Kaya takut bat diembat 
ama orang laen." 


"Lah gua laper men." 


"Pantes tu perut gapernah bisa jadi kotak-kotak roti sobek. 
Boro-boro kotak-kotak, kempes dikit aja kaga." gurau Arthur 
yang disusul dengan tawa terbahak-bahak Arthur. 


"Yaa, sadar diri mas. Situ juga perut gapernah bisa kempes 
tuh. Padahal anak silat, hampir tiap minggu dapet latihan 
keras, tapi perut juga sama kerasnya tuh ampe gamau 
kempes." balas Remi dengan tawa mengejek. Disekolah, 
Arthur memang mengikuti ekskul Pencak Silat. Ia mengikuti 
ekskul itu sejak SMP. Maka di SMA ini, ia hanya 
melanjutkannya. Hitung-hitung juga sebagai media latihan 
tambahan untuknya mengejar kejuaraan nasional. 


"Yaa iyadah bang. Emang dah abang paling top. Yang laen 
mah bengbeng." 


Sepanjang istirahat, mereka makan dan mengobrol banyak 
hal. Dari yang ringan-ringan, hingga topik obrolan yang 
tergolong "berat" untuk ukuran anak SMA. Mereka terlarut 
dalam dunia mereka sampai tidak sadar kalau bel tanda 
istirahat selesai sudah berbunyi 15 menit yang lalu. 
Memang kebiasaan mereka berdua apabila sudah bertemu 
dan asik mengobrol di jam istirahat; mereka bisa lupa waktu 


dan dunia. Bahkan mereka pernah melewat satu jam 
pelajaran penuh karena terlalu asik mengobrol berdua di 
taman sekolah. Mereka pun dihukum guru karena hal itu. 
Tapi mereka tidak merasa khawatir atau takut karena 
mereka memiliki pemikiran simpel ala anak remaja; 

"Yang penting gue ada temennya." 
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Waktu berjalan terasa sangat lama. Bahkan terasa seperti 
terhenti. Seperti itulah suasana kelas X IPS 7 di jam mata 
pelajaran sosiologi yang notabene berada di jam pelajaran 
terakhir. Arthur perlahan mulai mengantuk karena daritadi 
bu Lies hanya berceramah dan bercerita soal pengalaman- 
pengalamannya bersama geng teman-teman SMA nya dulu. 
Ditambah lagi, Remi yang duduk sebangku dengannya 
sudah berada di alam mimpi membuat Arthur sangat 
tergoda untuk menaruh kepalanya diatas meja yang terasa 
seperti bantal yang sangat empuk dan menyusul Remi ke 
alam mimpi sana. Namun ia mengurungkan niatnya ketika 
bu Lies mendadak meminta seluruh siswa di kelas untuk 
mengumpulkan buku tulis sosiologi mereka. Arthur sempat 
panik karena bukunya tidak ada di tasnya, namun kemudian 
ia ingat bahwa bukunya diantar oleh ayahnya dan dititipkan 
ke meja piket di lobby. Arthur pun meminta izin untuk ke 
meja piket untuk mengambil bukunya disana. Tak lupa 
Arthur membangunkan Remi dari alam mimpinya, karena 
apabila ia sampai ketahuan oleh bu Lies, maka masalah 
besar akan menghantuinya selama seminggu penuh. 


Setelah Arthur mengambil bukunya di meja piket, ia 
berbelok sebentar ke kantin untuk membeli minuman kopi 
instan yang dapat langsung diminum. Tak lupa ia 
membelikan satu botol lagi untuk Remi. Ya, memang 
kebiasaannya untuk membelikan teman baiknya itu barang 


yang dia beli juga, karena terkadang barang yang ia beli 
juga dibutuhkan oleh Remi. 


Arthur kembali ke kelasnya dengan menutupi botol kopi 
instan milik Remi di dalam buku tulisnya agar tidak 
ketahuan oleh bu Lies. Segera setelah ia duduk di 
bangkunya, ia langsung menaruh kopi instan tersebut di 
kolong meja Remi. 


"Bre, tuh kopi. Minum biar ga ngantuk lu. Tau sendiri kan 
kalo si ibu umbrella tau ada yang tidur dikelasnya, anak 
yang kena pasti dapet masalah gede ama tu guru." 

Bu Lies memang terkenal dipanggil dengan nama panggilan 
'Bu Umbrella' karena ia sering membawa payung kecil di 
tasnya dan sering sekali berfoto dengan pose 'Wanita 
Payung' khas nya. 


"Weh, tengkyu bat nih thur." 


ye." 
"Eh thur, entar balik sekolah gua ngungsi ke rumah lu ya" 
"Emang kenapa?" 


"Biasaaaa--" jawab Remi dengan gaya bicara khasnya. la 
bermaksud untuk numpang Wi-Fi dirumah Arthur, sekaligus 
bercerita hal-hal yang biasa mereka ceritakan bersama. 


"Sudah kuduga." balas Arthur yang sudah mengerti maksud 
dari jawaban Remi barusan. 


"Hehehe. Ama kakak kudu nurut ya dek." 


"Bacot. Gue tendang juga engap tuh dada lu." 


"Hehe. Gaboleh gitu ama kakak. Mentang-mentang atlet 
silat binaan Jakarta Selatan jadinya mau make power nya 
buat nyakitin orang. Gaboleh gitu thur. Dan juga ya, secara 
kan gue tuh kakak lu. Jadi ya emang udah kewajiban lu buat 
menghormati gue." 


"Ya, yang ibu sebut namanya, maju kedepan buat 
presentasiin apa yang udah kalian tulis dari tugas ibu tadi." 
ucap bu Lies tiba-tiba. Arthur dan Remi baru menyadari 
bahwa mereka belum selesai menulis presentasi mereka. 
Arthur langsung buru-buru menulis apa yang ia dengar dari 
hasil presentasi teman-teman sekelasnya yang lain. 
Begitupun dengan Remi. 


"Oke, lanjut. Arthur Nathanael dan Jeremi Matthew!" 


Arthur dan Remi maju kedepan untuk mempresentasikan 
apa yang mereka salin dari teman-teman sekelasnya yang 
mereka ubah sedikit agar tidak ketahuan kalau mereka 
hanya menyalin hasil presentasi teman yang lain. 
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Bel tanda pulang berbunyi. Seketika setelah bel berbunyi, 
yang awalnya hening, seantero sekolah langsung mendadak 
ramai bak di pasar. Para siswa 'muka ngantuk' pun 
mendadak sumringah tiap kali mendengar bunyi bel 
tersebut, termasuk Arthur dan Remi. 


Di lobby, mereka bersama dengan beberapa teman 
sekelasnya, Angel, Gaby, dan Artha membahas singkat soal 
tugas kelompok Sejarah dimana mereka harus membuat 
vlog tentang sejarah di suatu museum. Untuk golongan dua 
cowok ini, memang hal semacam ini adalah hal yang 
merepotkan, sebab banyak dari waktu mereka akan tersita 
di proyek kelompok ini. 


"Yaudah, segitu aja dulu ya. Gue mau balik. Ada acara." 
oceh Remi. 


"Halah, paling juga nge nolep di rumahnya Arthur." sambar 
Artha. 


"Lah, suka-suka abangnya dek." jawab Remi santai. 


"Et lu berdua kerjaannya berantem mulu sih. Thur, noh 
abang lu urusin napa. Ngajak ribut anak cewek mulu, heran 
gua." sahut Angel. 


"Namanya juga Remi. Jadi ya jangan heran." balas Arthur 
setengah mengantuk. 


2 - Terlihat Mirip 


Perjalanan pulang terasa lebih asik karena saat perjalanan 
pulang, Arthur dan Remi sempat mampir di mal terdekat 
dari sekolahnya. Seharusnya disana ada Agnes, namun ia 
pulang lebih dulu. Mereka sering pergi ke mal ini entah 
untuk nonton film, makan, atau sekedar jalan-jalan dan 
nongkrong-nongkrong sebentar. Arthur juga sudah 
mengabari ayahnya soal ia pergi ke mal sebentar bersama 
Remi. Ayahnya memang sudah mengenal Remi dan 
keluarganya, jadi ayahnya dapat dengan mudah 
mengiyakannya apabila Remi yang menemani Arthur. 
Begitupun dengan ibunya. Apabila bukan dengan Remi, ia 
akan menjadi sedikit khawatir tentang putranya. 


Saat sedang ngopi santai di salah satu cafe di mal tersebut, 
tidak sengaja Arthur melihat sesosok perempuan yang mirip 
sekali dengan ibunya. Awalnya ia ingin mencoba untuk 
memanggil perempuan itu, namun ia mengurungkan 
niatnya. Mungkin itu bukanlah ibunya. Sebab, mana 
mungkin ibunya tiba-tiba berkunjung ke Jakarta tanpa 
mengabarinya terlebih dahulu. 


Suasana sempat hening karena bingung mau membicarakan 
hal apa lagi. Ditambah pula, Arthur yang mulai mengoceh 
soal halusinasinya melihat ibunya, membuat Remi juga 
merasa agak kasihan dengannya. la tahu latar belakang 
kehidupan keluarga Arthur. Ingin sekali ia membantu 
sedikit, walaupun mungkin hanya untuk menghibur Arthur, 
tapi ia sendiri pun bingung harus berbuat apa. 


"Ya udah lah Thur. Nanti juga kan liburan semester lo main 
ke rumah mama lo di Bandung. Tinggal sebulan lagi." tutur 
Remi. 


"Hmm." jawab Arthur singkat. 


"Gini aja deh, biar lo ga kepikiran banget soal tadi, ayo dah 
nonton. Kan kebetulan juga hari ini film lanjutan anime yang 
lo suka lagi tayang." ajak Remi untuk menghilangkan 
kegalauan Arthur. 


"Duitnya mana? Gue masih bokek setelah project ultahnya 
adek gue." 


"Gue bayarin. Udeh ayo aja dah." 


"Tumben, biasanya juga tiket ama popcorn gue yang bayar 
semua kalo nonton ama lo." 


"Karena gue lagi banyak duit, jadi gapapa dong gue 
ngebayarin lo nonton yekan. Ini kopi juga gue yang bayar 
dah sekalian." 


"Buseh, tumben amat nih kak." Arthur sengaja menekan 
kata 'kak' di kalimatnya. 


"Tumben lo manggil gue pake ada 'kak' nya. Biasanya juga 
ogah kan." balas Remi. 


"Sekali-sekali." balas Arthur. 
"Ohiya, gue ada ide." sambung Arthur. 
"Ide apaan?" 


"Gimana lo ikut gue aja ke Bandung? Yaa sekali-sekali lo 
main kesana, ketemu sama mama gue juga. Lo juga udah 
lama kan ga liat Josia ama Lisa kan? Ayolah temenin gue 
kesono." bujuk Arthur. 


"Hmm..." balas Remi singkat. Terbaca dari ekspresinya, ia 
bingung akan suatu hal. 


"Nanti biaya kesono gue yang tanggung udeh." balas Arthur 
cepat. 


"OKE GUE IKUT." balas Remi mendadak antusias. 


"Giliran denger kata 'gue yang bayar' aja dah, langsung 
semangat." balas Arthur yang sudah mengerti arti dari 
respon teman baiknya tersebut. 


"Hehe." 
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Di tempat lain, ditengah kota Bandung yang ramai dengan 
hiruk-pikuk perkotaan, Josia pergi bersama ibunya untuk 
berbelanja. Entah itu pakaian, kue, makanan, dan lain-lain. 
Mereka sering melakukannya. Apalagi, Arthur akan 
berkunjung ketika liburan semester nanti yang tinggal satu 
bulan lagi. Josia merasa sangat bersemangat. Sebab, 
diantara banyaknya teman yang ia miliki, ia merasa paling 
dekat dengan kakaknya. la sering menceritakan banyak hal 
ke Arthur. Apalagi sekarang ini Josia sudah kelas 9 SMP, 
yang artinya dia sudah mulai mengenal banyak hal-hal baru 
di hidupnya. Seperti misalnya kisah cinta monyet remaja. la 
selalu mengasumsikan dirinya tampan dan menjadi idola 
sekolah seperti di film dan novel-novel remaja lainnya. 
Sebab motto hidupnya yang ia pegang ialah "Menjadi 
tampan ialah jalan ninjaku." 


"Ma, kita mau beliin apaan nih buat kakak?" 


"Yaa, yang pasti kita beliin dia baju baru. Dan mungkin juga 
kacamata baru. Soalnya terakhir mama video call sama dia, 
dia bilang kacamatanya patah. Dia mau beli yang baru, tapi 
ga punya duit soalnya duitnya kepake semua buat project 
apalah itu sama temen-temennya." tutur mamanya panjang 
lebar. 


"Yaudah. Oiya ma, Josia mau ke toko sepatu di lantai 2 dulu, 
mau liat-liat sepatu." 


"Ohh yaudah. Nanti kalo udah kelar, telpon mama ya." 
"Iya ma." 


Josia beranjak ke toko sepatu di lantai 2. Ia ingin melihat- 
lihat sepatu-sepatu keren disana. Dan jikalau ada yang 
menarik di pandangan matanya, ia akan langsung 
membawanya ke kasir untuk dibayar. Tak lupa juga ia 
membelikan kakaknya sepatu yang sama dengan yang ia 
beli. 


"Gila, ini sepatu keren banget. Tapi liat harganya dulu deh, 
takutnya kemahalan." Setelah ia melihat price tag dari 
sepatu tersebut, terkejutlah Josia karena harganya yang 
terbilang cukup fantastis. 


"Hmm. Tabungan gue ada 2 juta sih, bisa juga buat beliin 
kakak. Tapi hmm. Gimana ya?" 


Setelah menimbang-nimbang, akhirnya ia memutuskan 
untuk membeli sepatu itu, juga membelikannya untuk 
kakaknya. Sebab, dia berpikir bahwa tidak apa-apa sesekali 
menggunakan uang agak lebih banyak untuk membuat 
orang lain senang. Apalagi orang itu ialah kakaknya, sudah 
pasti ia akan sangat senang apabila ia tahu bahwa Josia 
membelikannya sepatu yang lumayan mahal dengan 
uangnya sendiri. 


"Azek. Kakak pasti suka nih. Tapi kalo gue prank dia dikit, 
pasti lebih seru hahaha." gumam Josia senang. 


Sesaat setelah Josia keluar dari toko sepatu, HP nya 
berdering. Adiknya, Elizabeth meneleponnya. Segera 


setelah ia angkat telepon itu, terdengar suara seperti 
setengah panik di seberang sana. 


"Halo? Kak Josia!?" 
"Iya kenapa sa?" 


"Kaa, gue lupa mau ngasih tau ke lo. Pas lo ke mal buat beli 
sesuatu buat ka Arthur, gue lupa bilang mau nitip beliin 
boneka Miniso." tutur Elizabeth panjang. 


"Yaelah, gue kira apaan. Yaudah nanti liat. Duit gue udah 
kekuras banget buat beli sepatu." 


"Lagian beli sepatu mulu." keluh Elizabeth. 


"Eh, gini-gini juga gue beli sepatu buat ka Arthur juga ya. 
Bukan cuma buat gue doang." 


"Iyain aja deh. Udah dulu ya kak. Lisa laper, pengen bikin 
mie dulu." Elizabeth menyudahi percakapan mereka dan 
menutup telepon. 


Lain hal dengan Josia yang sibuk dengan sepatu barunya, 
mama Tasia yang sedari tadi sibuk memilih baju untuk anak 
sulungnya mondar mandir mengelilingi butik baju beberapa 
kali untuk mencari baju yang pas untuk putranya. Setelah 
mendapatkan baju yang ia anggap cocok untuk Arthur, ia 
beranjak pergi ke toko kacamata. Selain untuk membelikan 
kacamata untuk putra sulungnya, ia juga membeli kacamata 
untuk dirinya. Selagi asik memilih kacamata yang bagus, 
tiba-tiba Arthur menelepon ibunya yang sedang berbelanja 
kacamata. 


"Halo? Ma?" 


"Iya Thur, kenapa?" 


"Hmm, ma, mama mau ga beliin papa sesuatu gitu? Kaya 
misalnya baju atau apalah itu yang papa suka?" 


Hening. Mama Tasia sempat kaget karena tiba-tiba putranya 
menanyakan hal semacam itu. 


"Emangnya kenapa? Kok tiba-tiba kamu nanya kaya gitu?" 
tanya Tasia heran. 


"Yaa, gapapa. Pengen aja gitu liat mama ngasih sesuatu ke 
papa." jawab Arthur hati-hati. Ibunya itu tipikal orang yang 
lumayan sensitif ketika mulai membicarakan hal-hal yang 
menurutnya sensitif. 


"Hmm. Nanti liat ya Thur. Oiya, kamu lagi ngapain 
sekarang?" tanya mama Tasia mengalihkan pembicaraan. 


"Arthur lagi sama Remi, abis nonton. Terus abis itu pulang. 
Oiya, Remi juga pengen nginep dirumah." jelas Arthur. 


"Ohh, sama Remi toh. Reminya mana? Mama mau ngomong 
sebentar sama dia." pinta mama Tasia ke Arthur. Telepon 
hening sesaat. Lalu tak lama, terdengar suara Remi di 
seberang sana. 


"Halo? Tante?" 


Mama Tasia berbincang beberapa saat dengan Remi di 
telepon. Mama Tasia berpesan beberapa hal ke Remi, sebab 
salah satu orang yang ia percaya untuk menjaga dan 
memantau putra sulungnya itu di Jakarta ialah Remi. 
Setelah selesai berpesan ke Remi, mama Tasia menutup 
teleponnya dan lanjut berbelanja. Dan setelah selesai 
berbelanja, ia menelepon Josia untuk menanyakan dimana 
dia berada sekarang. 


"Halo Josia? Kamu dimana?" 


"Lagi di deket game arcade lantai 3 ma. Kenapa ma?" 


"Ohh, gapapa. Mama cuma mau nanya, kamu mau beliin 
Arthur apa?" 


"Sepatu ma. Udah Josia beli juga kok." 
"Ohh okedeh kalo gitu. Mama nyusul yaa kesitu." 
"Iya ma." 


Sembari menunggu ibunya, Josia bermain beberapa 
permainan arcade disana. Dan sesekali pula ia melamun 
ketika bermain. Tak lama, ia melihat gebetan nya disekolah. 
Perhatiannya pun teralihkan dan Josia memutuskan untuk 
mengobrol sebentar dengannya sembari menunggu ibunya. 


3 - Liburan 


Surya mulai menunduk ke barat, mulai tenggelam diantara 
gunung dan lautan. Memancarkan sinar khasnya yang 
indah. Digantikan dengan bulan yang mulai meninggi di 
langit yang mulai gelap. 


Sudah 2 jam lebih Arthur dan Remi saling bertukar cerita 
dan pikiran. Dari hal-hal yang tidak penting sama sekali, 
hingga hal-hal yang memerlukan pemikiran dan penalaran 
yang 'berat' untuk ukuran anak SMA kelas 10. Suasana pun 
sempat menjadi hening karena tidak ada topik apapun yang 
akan dibahas. 


"Bre, gue mau nanya." Tanya Arthur memecah keheningan. 
"Nanya apaan?" 


"Andaikan gue bisa muter waktu buat ngebalikin semuanya, 
apakah gue bisa ngelakuinnya?" 


"Hmm. Buat bagian "muter waktu" itu emang udah pasti 
mustahil. Tapi untuk bagian apakah lu bisa membalikkan 
semuanya, yaa selama emang lu niat yaa, mungkin bisa." 
balas Remi dengan nada bicara agak bingung untuk 
menjawab pertanyaan Arthur. 


"Udeh ah, lu liat noh udah jam berapa. Tidur orang mah." 
suruh Remi sambil menunjuk jam yang sudah menunjukkan 
pukul 1 malam. 


"Hmm iye dah." balas Arthur yang sebenerarnya sudah 
mengantuk. Merekapun beranjak ke tempat tidur dan pergi 
berwisata ke alam mimpi. 


3 minggu kemudian... 


Bel berbunyi tanda ulangan akhir semester sudah berakhir. 
Seluruh siswa berhamburan keluar kelas dengan wajah 
girang dan berseri-seri. Dalam pikiran mereka hanyalah 
liburan dan liburan, bak seorang penjahat yang bebas dari 
penjara. Agnes Geraldine, salah satu teman sekelas Arthur 
sedang berkumpul dengan geng nya. Ya, mereka termasuk 
ke jajaran anak populer disekolah. Walau masih kelas 10, 
nama mereka langsung menjadi trending topic pembicaraan 
kakak kelas karena gaya mereka yang sangat mencolok. 


Di rumah, Arthur sedang mengepak barang-barangnya. Tak 
lupa ia membawa kamera polaroid kesayangannya beserta 
buku album foto khusus foto-foto polaroidnya yang sangat 
banyak. Foto-foto di dalam buku album foto buatannya itu 
berisi berbagai foto dengan orang-orang yang baginya 
sangat berharga, dan tentunya dengan momen yang sangat 
berharga pula. Tergambar dari foto-fotonya itu, ia terlihat 
seperti manusia paling bahagia di dunia. Sebab baginya, 
menikmati momen indah bersama orang-orang yang sangat 
berharga baginya menjadikan momen-momen itu takkan 
pernah tergantikan baginya. 


KKK 


Di lain tempat, Josia sedang asyik dengan ponselnya. 
Bermain game online favoritnya bersama teman-teman 
sekolahnya. Bisa dibilang, beberapa sifat Josia ialah 
kebalikan dari sifat Arthur. Jika Arthur tidak begitu suka 
dengan game online, maka Josia ialah penggemar berat 
game online. Begitupun sebaliknya, Arthur sangat menyukai 
gitar, ia hampir setiap hari memainkan beberapa lagu-lagu 
dengan gitarnya. Terkadang pula ia memainkan lagu-lagu 
tersebut bersama teman-temannya. Namun Josia justru 
tidak begitu tertarik dengan dunia musik dan alat-alat 
musik seperti kakaknya. 


Selesai bermain dengan game online kesukaannya, ia 
kemudian mengirim pesan chat kepada kakaknya. 


Josia: "P" 

Josia: "Kak" 

Arthur: "Gue punya nama ya." 
Josia: "Suka-suka." 

Arthur: "Anak bangsat. Kenapa?" 


Josia: "Wkwkwk. Kakak kan besok mau kesini, jadi yaa 
bolehlah gitu beliin kue buat ngemil atau apa gitu. Hehe" 


Arthur: "Et makanan mulu lu. Emang dirumah gaada apa?" 
Josia: "Abis. Hehe" 


Arthur: "Heran gue ama lu. Makan 3x sehari, nambah sekali, 
sorenya ngemil, tapi badan tetep segitu-segitu aja." 


Josia: "Ya mana gue tau. Kali aja metabolisme gue tinggi. 
Wajar juga lah, namanya juga masih masa pertumbuhan." 


Arthur: "Bocah sotoy lagi khotbah." 
Arthur: "Iye, nanti gue beliin kalo ada tokonya." 
Josia: "WIH MAKASIH BANGET KAK." 


Arthur: "Yah kumat lagi nih bocah. Dah ah, gue mau lanjut 
packing lagi." 


Josia: "Iya kak" 


Malam itu, Josia sangat senang bercampur semangat karena 
bukan hanya kakaknya yang akan datang, tapi juga Remi, 
teman baik kakaknya yang sudah terasa seperti kakaknya 
sendiri. la begitu menantikan, apa saja yang akan ia lakukan 
bersama 'kedua' kakaknya itu. 


"wah gila sih...." ucap Josia dalam hatinya. Josia terbang 
bersama segala angan-angan dan imajinasinya saking 
senangnya ia. Bahkan ia hampir tak bisa tidur karena begitu 
bersemangat. Dan, setelah ia bermain dengan imajinasinya, 
ia pun terlelap dan mulai menjelajahi dunia mimpinya. 


Sama halnya dengan Josia, Mama Tasia pun sangat 
bersemangat karena buah hatinya akan berkunjung ke 
rumahnya. Walau mungkin tanpa kehadiran sosok 
suaminya, ia tetap merasa keluarganya lengkap. Apalagi 
ditambah dengan kedatangan Remi, sahabat dari putra 
pertamanya yang sudah sedari kecil menemaninya hingga 
sekarang yang membuat ia merasa keluarganya sudahlah 
lengkap. Ia mempersiapkan segala hal untuk kedatangan 
Arthur esok hari. Mulai dari menyapu rumah, mengepel, 
mencuci piring, menata rumah, bahkan menata dan 
merapikan kamar kosong yang nantinya akan menjadi 
kamar tidur anaknya bersama sahabatnya selama mereka 
menginap disana. Tak lupa pula dengan baju dan kacamata 
untuk putranya yang ia belikan waktu itu di mall. Sambil 
sesekali melihat fotonya bersama putra pertama 
kebanggaannya yang terpajang rapi di meja dengan bingkai 
foto yang cantik, membuatnya makin senang sekaligus 
bersemangat. 


"Hmm. Besok selain masak nasi kuning, masak apa lagi 
yaa?" Mama Tasia tenggelam dalam pikirannya sendiri untuk 
memasak apalagi selain nasi kuning kesukaan anaknya itu. 
Arthur memang sangat menyukai nasi kuning. Makanan 
tersebut menjadi favoritnya sedari kecil. Maka dari itu Mama 


Tasia memasak itu khusus untuk putranya besok. Ia hanya 
sedikit bingung, masakan apa lagi yang bisa ia masak untuk 
Arthur dan Remi besok. Setelah lama berpikir dan belum 
menemukan jawaban, Mama Tasia memutuskan untuk ke 
kamar dan lekas tidur. Sebab waktu sudah menunjukkan 
pukul 11 malam. Ia juga sudah lelah karena membereskan 
rumah dan menyiapkan segala sesuatu untuk keesokan 
harinya. 


4 - Aku Mengagumimu 


Bunyi alarm menggema di dalam kamar. Agnes yang masih 
mengumpulkan kesadarannya diatas tempat tidur perlahan 
mengerjapkan mata untuk memfokuskan diri untuk mulai 
beraktivitas. Namun, seperti remaja zaman sekarang, hal 
pertama yang ia cari setelah bangun tidur ialah HP 
kesayangannya. Membuka HP dengan segudang notifikasi 
chat dan DM membuatnya sedikit penasaran, sebab belum 
pernah HP nya mendapat notifikasi sebanyak ini 
sebelumnya. Namun setelah dicek, isi dari notifikasi- 
notifikasi tersebut rata-rata hanyalah pesan-pesan yang 
sebenarnya tak begitu penting. Namun satu hal yang mulai 
menarik perhatiannya, ialah instastory milik Arthur yang 
berisi potongan video pendek berdurasi 15 detik yang 
menampilkan bagian dalam mobil yang sedang melaju. Tak 
berselang lama, sorotan kamera berubah menjadi menyorot 
seseorang yang ia kenal, Remi. Terdengar suara Arthur yang 
terekam di dalam video tersebut bahwa ia dan Remi sedang 
dalam perjalanan ke Bandung bersama. 


"Wihh coba liat ini siapa yang ngikut gue pulkam ke 
Bandung? Bagusnya gue culik terus gue jual aja kali ya? Biar 
dapet duit banyak. Hahahaha." 


Terdengar Remi hanya tertawa sedikit mendengar candaan 
Arthur itu. Lalu video singkat itu pun berakhir. la sempat 
mengulang-ulang beberapa kali rekaman video instastory 
tersebut. Tak lama setelah mengulang-ulang video tersebut, 
Agnes mulai berandai-andai dan berimajinasi berbagai hal. 
Dan sesekali terlihat Agnes mengembangkan senyuman 
penuh arti di wajahnya sembari membayangkan banyak hal. 


"l'Il get you soon." 


dak 


Satu jam perjalanan berlalu, mobil berisi 3 orang itu sedang 
melaju menuju Bandung. Dua anak cowok SMA kelas 10 dan 
seorang bapak-bapak yang menjadi supir mereka. Arthur 
dan Remi sibuk dengan ponselnya masing-masing. Membuat 
postingan story di berbagai akun sosial media mereka dan 
juga sesekali berselancar ria di internet. Suasana mobil 
tidak terlalu ramai sebab musik yang diputarkan di music 
player mobil tersebut rata-rata adalah musik-musik 
melankolis dan bernada lembut. Tiba-tiba, ponsel Arthur 
berdering. Josia meneleponnya. 


"Halo? Kak Arthur?" 

"Iya Jo, kenapa?" 

"Kakak udah dimana?" 

"Udah deket kok, dikit lagi sampe." 

"Kuenya udah dibeli?" 

"Udah gue duga lu pasti nanyain kue. Iye udah gue beli ini." 
"AZEK. OKE KAK GUE TUNGGU DIRUMAH. HEHE." 

"Hmmm." 


Arthur mematikan sambungan telepon. Seharusnya ia sudah 
menyadari kalau Josia meneleponnya hanya sekedar 
menanyakan pesanan kuenya saja. Namun dari itu semua, 
Josia tetaplah adiknya. Se menyebalkan apapun, Josia 
tetaplah adiknya. Adik laki-laki pemberaninya. Serta 
Elizabeth adik tercantiknya. la sangat menyayangi kedua 
adik-adiknya itu, sama seperti Arthur menyayangi dirinya 
sendiri. la takkan pernah membiarkan adik-adiknya 


mengalami hal-hal buruk sendirian. Ketika salah satu dari 
mereka mengalmi suatu hal, pasti masing-masing dari 
mereka akan membantu sebisa mereka, apalagi Arthur yang 
merupakan kakak tertua diantara kedua adiknya, maka ia 
merasa sangat berperan pula dalam membantu adik- 
adiknya. Sama seperti Arthur, kedua adiknya pun akan 
selalu siap membantu kakak mereka ketika kakak mereka 
mulai kesusahan dengan suatu hal atau permasalahan. 
Misalnya saja ketika Arthur harus mengerjakan banyak 
sekali hal sampai-sampai Arthur kewalahan dengan segala 
tugas-tugasnya, Josia dan Elizabeth siap membantu sebisa 
mereka untuk membantu kakak mereka. Walaupun yang 
dapat mereka lakukan hanyalah menghibur dan 
menyemangati kakaknya, namun mereka tetap berusaha 
sebisa mungkin untuk meringkankan beban di pundak 
kakaknya. Bagi mereka, ketika kakaknya dapat tersenyum 
lega dan sungguh-sungguh tertawa, sudah membuat 
mereka merasa senang pula. 


Setelah sekitar satu setengah jam, Arthur membuka 
pembicaraan 


"Cuy, entar ampe sono enaknya ngapain nih?" 
"Yaa terserah lu." 
"Et, gue juga pengen tau pendapat lu." 


"Hmm. Gimana jalan-jalan aja? Sekalian tuh ajak adek-adek 
lu sama mama lu." 


"Tapi jalan-jalan kemana?" 
"Kemana kek gitu. Mal, waterpark, atau apa kek gitu." 


"Hmm yaudah entar aja diomongin lagi pas udah nyampe 
disana." 


Segera setelah menyelesaikan kalimatnya, Arthur langsung 
membuka bukunya yang selalu ia bawa kemana-mana. la 
mulai menulis-nulis sesuatu. Remi tidak terlalu peduli pada 
saat itu sebab ia mulai mengantuk. 


Arthur kemudian membuka instagram nya. Sekedar iseng 
untuk mengisi kebosanannya itu. 


aaa 


Di ruang makan, Josia dan Elizabeth membantu ibunya 
untuk mempersiapkan kedatangan Arthur. Josia yang 
membantu ibunya memasak makanan, dan Elizabeth 
membantu menyiapkan alat-alat makan seperti piring, 
sendok, garpu, dan gelas. Bisa dibilang, Josia lumayan 
pandai dalam memasak. la belajar secara otodidak hanya 
dengan memperhatikan ibunya memasak dirumah serta 
sesekali menonton program demo memasak dan lomba 
memasak di salah satu stasiun televisi yang sangat terkenal 
itu. Baginya, memasak merupakan sebuah hobi. Walaupun 
ia tidak berencana untuk menjadi koki di masa depan, ia 
tetap menyukai kegiatan masak-memasak di dapur. Setelah 
semua persiapan selesai, Josia ke teras untuk sekedar 
duduk-duduk mendengarkan lagu-lagu dari playlist nya di 
HP sembari menunggu kakaknya datang. Tak lama, 
Elizabeth juga ikut duduk-duduk santai di teras rumah. 
Elizabeth mulai membuka percakapan dengan Josia 
mengenai beberapa hal. 


"Kak, nanti Kak Arthur dateng bawa apa ya?" 


"Bawa baju, celana, HP, chargeran, terus..." belum sempat 
Josia menyelesaikan kalimatmya, Elizabeth langsung 
memotongnya. 


"Ih apaan sih kak? Bukan itu maksudnya. Maksud Lisa tuh 
kayak bawa kue atau apa gitu." potong Elizabeth dengan 


raut wajah sedikit bete. 


"Hahaha. Iyaa, dia bawa kue. Gue yang minta bawain." balas 
Josia ringan. 


"Ohh." 


"Oh iya, ada orang lain juga yang ikut sama kak Arthur juga 
Iho." 


"Siapa kak?" 

"Kak Remi. Tau kan?" 

"Ohh. Wah Kak Remi juga ikut sama Kak Arthur kesini?" 
"Iya," 


"Yey, bakal seru nih kayaknya." balas Elizabeth 
bersemangat. 


"Yaudah tungguin aja." 


10 menit kemudian, sebuah mobil putih datang dan 
berhenti di depan rumah mereka. Mereka sudah tahu bahwa 
itu adalah mobil yang membawa Arthur dan Remi. Segera 
setelah Arthur dan Remi keluar dari mobil dan mengambil 
barang-barangnya di bagasi mobil, mobil tersebut pergi 
meninggalkan mereka. Josia dan Elizabeth yang sudah 
sangat antusias akan kedatangan mereka berdua langaung 
cepat-cepat menghampiri mereka berdua. Josia dan 
Elizabeth membantu Arthur dan Remi membawakan barang- 
barang mereka masuk ke dalam rumah. Setelah Arthur 
memasuki ruang tamu, Mama Tasia langsung berlari 
menghampirinya dan memeluknya erat. Setelah seselai 
melepas rindu berdua, Mama Tasia membantu membereskan 
barang-barang Arthur dan Remi untuk dimasukkan ke dalam 


kamar yang akan mereka berdua tempati selama berada di 
Bandung. Kamar dengan dua bed dengan ruangan yang 
luas dan bersih terasa sangat nyaman. Merekapun mulai 
mengeluarkam dan menata barang-barang mereka di dalam 
Kamar itu satu persatu. 


5 - Kepo 


Sedari pagi, ayah Arthur hanya sekedar bersih-bersih ringan 
di rumah sendirian. Seisi rumah dibersihkannya. Mulai dari 
teras, ruang tamu, dapur, dan kamar Arthur pun 
dibersihkannya. Barang-barang yang berdebu dilap dengan 
kain basah, dan juga menata ulang barang-barang agar 
tetlihat lebih rapi. Sampai ketika ayah Arthur sedang 
membersihkan kamar Arthur. Ketika sedang membersihkan 
dan merapikan meja belajar Arthur, ayah Arthur 
menemukan banyak sekali tumpukan kertas-kertas putih 
dengan tulisan-tulisan tangan Arthur. Awalnya ia ingin 
membuangnya karena kertas-kertas ini hanya memenuhi 
meja belajar Arthur dan menjadi 'sampah'. Namun ia 
mengurungkan niatnya karena setelah dipikir-pikir, mungkin 
kertas-kertas berisi tulisan-tulisan Arthur ini berharga bagi 
Arthur. Jadi ia tidak membuangnya. la hanya merapikannya 
saja agar tidak mudah tercecer. Namun ada satu kertas yang 
menarik perhatiannya. Sebuah kertas yang bertuliskan 
seperti sebuah sajak buatan Arthur. 


After the cold winter ends, 

Untill spring decides to come again, 
Untill flowers, they bloom again, 
Please stay where you are, 

And wait for me, 

Please wait, for me. 


Ayahnya berpikir kalau ini adalah sajak bertema cinta milik 
Arthur. Sebab menurutnya, masa-masa SMA adalah masa- 
masa dimana para remaja mulai merasakan manis dan 
pahitnya percintaan. Walau baru sekedar 'cinta monyet', 
tapi tetap saja terasa berkesan. Karena penasaran, ayah 
Arthur ingin membaca lebih banyak lagi tulisan dari 
tumpukan kertas-kertas itu. Namun ketika ingin membaca 


kertas lain, tiba-tiba ponselnya berdering. Bos dari 
kantornya wmeneleponnya. Setelah sekitar 10 menit 
berbincang di telepon, ayah Arthur mulai berpakaian rapi. 
Sebab ia mendadak dipanggil ke kantor oleh bosnya sebab 
ada meeting mendadak dengan client nya. la pun berkemas, 
dan seusai berkemas, ia masuk ke dalam mobilnya dan pergi 
ke kantor. 


daa 

Selesai dengan segala kepentingan-kepentingan pribadinya, 
Agnes kembali masuk ke kamar dan menyalakan laptopnya. 
Setelah laptopnya menyala, ia berselancar ria di internet 
dan media sosialnya. Melihat berbagai foto dan video 
postingan teman-temannya serta dari Official Account artis- 


artis ternama. Tiba-tiba Rahma, teman Agnes di sekolah 
kelas X MIPA 2 menelepon Agnes. 


"Halo? Nes" 

"Iya, kenapa ma?" 

"Emmm, gaada gosip apa-apa gitu?" 

“Gosip apaan maksudnya?" 

"Yaa gosip. Gosip apaan kek gitu." 

"Bilang aja lu mau nyari-nyari info soal para cogan kan?" 


"Hehe. Tau aja lu." Agnes sudah menduga hal ini 
sebelumnya. 


"Hmm. Lagi gaada. Cogan-cogan kenalan gue tuh rata-rata 
kalem-kalem sih. Maksudnya ga suka bikin ulah macem- 
macem. Cuma ya kalo bobrok iya. Bedanya mereka tau 
batas kebobrokan mereka aja." 


"Ohh. Okee." 


Selesai dengan percakapannya di telepon, Agnes 
memutuskan untuk mandi dan berganti pakaian saja. la 
ingin sekedar jalan-jalan ke mal untuk menghilangkan 
kebosanannya. Tak lupa ia juga mengajak Rahma untuk 
menemaninya. Setelah ia selesai dengan semua keperluan- 
keperluan pribadinya seperti mandi, memilih baju, 
berdandan, dan lain sebagainya, ia kembali mengabari 
Rahma dengan mengirimkan pesan chat singkat. 


Agnes: "Ma, gue udah kelar nih. Buruan kesini." 
Rahma: "Iya bentar lagi milih sepatu." 

Agnes: "Udah sih make flatshoes aja biar gak ribet." 
Rahma: "Udehh lu tunggu aja. Gue ga lama kok." 
Agnes: "Yaudah buruan." 


Agnes menunggu Rahma dengan menonton TV. Kebetulan 
ada sebuah acara TV yang dahulu saat ia masih kecil sangat 
suka ia tonton. Sekitaran 20 menit berlalu tanpa ia sadari. Ia 
kemuadian tersadar ketika ada notifikasi dari Rahma, bahwa 
ia sudah dari 10 menit yang lalu berada di depan rumah 
Agnes. Namun Agnes tidak mendengar teriakan Rahma dari 
luar karena keasyikan menonton TV. Setelah mereka selesai 
memesan ojek online dan ojek mereka sudah datang, 
mereka pun pergi ke mall. 


KKK 


Di mall, mereka berbelanja banyak baju-baju yang sedang 
menjadi fashion trends kekinian. Selesai dengan berbelanja, 
mereka lanjut dengan makan di salah satu gerai makanan 
cepat saji di mall tersebut. Rahma pun membuka 


pembicaraan ketika sedang makan sembari menunjukkan 
layar ponselnya yang menampilkan postigan snapgram 
Arthur. 


"Eh eh liat deh ini." 

"Apaan?" 

"Nih liat, si Arthur lagi kemana nih?" 

"Dia lagi pulkam, ma. Kenapa emangnya?" 

"Ohh. Hmm, terus ini yang disebelahnya Arthur namanya 
siapa?" Rahma tiba-tiba melirik Josia yang berada disamping 
Arthur. 

"Oh, itu adeknya." 

"Namanya siapa?" 


"Kok lo kayaknya kepo banget dah?" tanya Agnes 
menyelidik. 


"Yaa gapapa dong kepo dikit." balas Rahma sedikit salah 
tingkah. 


"lo suka ama adeknya dia?" seakan tahu maksud dari 
Rahma serta ekspresinya yang aneh, Agnes langsung 
mengambil kesimpulan. 


"Eh eh engga kok. Gue cuma penasaran aja." balas Rahma 
gagap. 


"Halah gak usah coba-coba bohong deh. Ketauan tau dari 
muka lo." balas Agnes 


"Emang engga kok." 


"ya deh terserah lo aja, ma." Agnes meneruskan 
menghabiskn makanannya. 


Setelah selesai, mereka kembali ke rumah mereka masing- 
masing. Agnes yang sedang bermain dengan ponselnya 
sembari berbaring di kamar terus menatap foto snapgram 
milik Arthur. Terukir mata yang bercahaya dan sorot 
pandang yang teduh dari wajah Arthur, membuat Agnes 
merasa seakan-akan menjadi tenang karena tatapannya 
yang teduh. Dan pula, wajah Remi dan Josia yang terlihat 
ceria membuat suasana hatinya menjadi seperti berteduh 
dibawah pohon di siang hari sembari tertawa bersama 
guyonan teman-teman. Ya seperti itulah perasaan Agnes 
ketika melihat snapgram tersebut selama beberapa menit. 
Lagi, terukir senyuman penuh arti di wajahnya. 


6 - Cerita 


Sedari siang, mereka sudah melakukan banyak sekali 
aktivitas bersama. Mulai dari jalan-jalan ke taman, makan- 
makan di mall yang sangat mewah di Bandung, dan lain 
sebagainya. Tampaknya mentari sudah berganti giliran 
dengan rembulan untuk berada di langit menyinari bumi 
dengan sinarnya. Tiba saat makan malam bersama. Masih 
dengan suasana hangat, terasa begitu menghangatkan. 
Remi pun yang hanya merupakan sahabat Arthur benar- 
benar merasa bahwa dirinya juga merupakan bagian dari 
keluarga kecil ini. 


"Kak, sekolah di SMA tuh gimana sih rasanya? Enak ga?" 
tanya Josia yang sebentar lagi lulus dari SMP karena dalam 
beberapa bulan lagi, ia akan mengikuti Ujian Nasional. 
Sama seperti kakanya, ia mengikuti Ujian Nasional sudah 
menggunakan laptop. la menggunakan laptop 
kesayangannya yang diberikan oleh Arthur kepadanya 
sebagai hadiah ulang tahunnya yang ke 15 tahun di tahun 
lalu. 


"Yaa, ada enaknya dan ada ga enaknya juga. Ga selamanya 
SMA itu enak kaya di cerita-cerita novel ama film-film yang 
sering lu tontonin itu." Arthur yang sudh hafal sekali dengan 
adiknya yang ngebet ingin cepat-cepat masuk SMA karena 
membaca novel-novel fiksi remaja dan film-film remaja 
lainnya yang berlatarkan anak SMA dengan dunia SMA yang 
penuh dengan drama-drama kehidupan anak remaja SMA 
pada umumnya. Mama Tasia ikut menceritakan sedikit kisah 
masa lalunya ketika masih duduk di bangku SMA. 
Bagaimana ia menjalani hari-harinya sebagai siswi SMA di 
tahun 1990an. Yang dahulu belum terdapat teknologi 
smartphone yang dapat membuka berbagai macam aplikasi, 
mencari informasi lewat Google, menonton video-video di 


Youtube, dan lain sebagainya. la juga menceritakan 
bagaimana ia dulu bertemu dengan mantan-mantannya, 
hingga berkenalan dengan salah seorang murid cowok yang 
dulunya merupakan adik kelasnya, sekarang sudah menjadi 
suaminya. Walau sempat terukir wajah sedih sebentar, tapi 
Mama Tasia langsung menyambung kisahnya dengan 
bagian cerita lain. Arthur paham arti dari ekspresi ibunya 
barusan. Bahwa sebenarnya ibunya masih ingin untuk 
kembali satu atap dengan suaminya dan mengembalikan 
kondisi keluarga kecilnya seperti sedia kala; keluarga kecil 
yang bahagia. Karena, itu jugalah yang merupakan 
keinginan kecilnya dari lubuk hatinya yang terdalam. 
Melihat ayah dan ibunya dapat bersatu kembali di satu 
rumah dan benar-benar membangun sebuah keluarga yang 
bahagia seperti harapannya dan ibunya. 


"Yaa, intinya sih kalo dari kakak, lu belajar yang rajin, 
jangan takut mencoba hal baru selagi itu adalah hal yang 
positif, dan jangan lupa buat sering-sering berdoa ya. Biar 
sekolah lu tetep lancar." ucap Arthur sesudah ibunya selesai 
bercerita. 


"Terus, kalo yang kaya di film-film itu gimana kak? Kakak 
udah ngerasain belom?" tanya Josia yang masih penasaran 
dengan kehidupan anak SMA pada kakaknya. 


"Yaa, kalo kakak sendiri sih, persahabatan. Satu hal yang 
udah kakak rasain dari masa SMA ya itu. Gimana kuatnya 
solidaritas tuh di SMA bener-bener kental banget. Walau ya 
sesekali engga kaya gitu, tapi tetep berasa solidaritasnya 
kok. Nih contohnya. Orang di sebelah kakak. Yaa emang sih 
temenan dari kecil, cuma ya tetep solid kan tuh ampe 
sekarang. Jadi, intinya lu rajin belajar aja dulu. Dikit lagi kan 
juga lu UN. Nanti juga pas SMA lu bakal ngerasain sendiri 
dan tau gimana kehidupan anak SMA yang sebenernya." 
balas Arthur. 


"Hmm oke ka." balas Josia singkat sembari menghabiskan 
makanan yang tersisa di atas piringnya. 


"Oh iya, dikit lagi UN ya? Josia, mau gue ajarin dikit-dikit 
gak? Beberapa materi di UN SMP gue ngerti kok. Mumpung 
gue juga masih disini." celetuk Remi tiba-tiba. 


"Beneran kak? Iya kak mau." balas Josia cepat. 


"Heleh, ngajarin adek gue? Ulangan MTK aja lu nyontek ke 
gue." timpal Arthur ke Remi. 


"Eh, itu karena udah kepepet ya. Gue juga bisa ngerjain 
sendiri. Cuma karena udah kepepet ama waktu, kalo gua 
mikir dulu yang ada gak selesai ulangan gue. Yaudah 
makanya gue nanya ke lo." balas Remi. 


"Heleh alesan! Bisa aja lo ngelesnya Rem. Awas aja kalo 
adek gue malah jadi makin ga paham, gue giles tar lu 
hahaha." balas Arthur yang kemudian mendapat hadiah 
sebuah jitakan di kepalanya dari Remi. 


"Yaudah kak, abis ini bisa tolongin ajarin gue gak? Pelajaran 
Bahasa Inggris kak." pinta Josia. 


"Oh oke. Yaudah lo ke kamar lo aja duluan. Siapin buku. 
Nanti gue nyusul." balas Remi. 


"Oke kak." 
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"Iya pa. Kakak ini baru kelar makan." sahut Arthur yang 
sedang menelepon ayahnya di Jakarta. 


"Ohh, terus si Remi gimana?" 


"Yaa, biasa. Dia ngikut kalo Arthur ajak. Arthur ama dia juga 
sering jalan-jalan muterin komplek sini kalo pagi-pagi gitu." 


"Ohh, ya udah. Papa mau lanjut ngerjain kerjaan kantor lagi 
ya. Numpuk banget soalnya ini." 


"Iya." 


Arthur memutus sambungan teleponnya. Tak lama setelah ia 
memutus sambungan telepon dengan ayahnya, sebuah 
notifikasi pesan chat masuk. Agnes mengirimnya pesan chat 
singkat. 


"Thur" 

"Kenapa nes?" 

"Adek lu namanya siapa dah?" 

"Lah, bukannya lu udah tau?" 

"Lupa gue." 

"Adek kedua gue itu Josia, yang ketiga Elizabeth." 
"Ohh oke oke." 


"Kenapa lu, tiba-tiba nanyain nama adek-adek gue?" Seakan 
paham bahwa ada yang tidak beres dibalik pertanyaan 
Agnes. Seperti ada maksud dan tujuan lain dari pertanyaan 
Agnes itu. Arthur sedikit memancing-mancing Agnes secara 
tidak langsung agar Agnes mau memberitahunya apa 
maksudnya dia tiba-tiba menanyakan mengenai adiknya. 
Bukan hanya nama, melainkan juga sampai ke hobi, 
kesukaan, dan lain-lain. Akhirnya, Agnes mengaku kalau 
salah seorang temannya, yang juga termasuk teman sekolah 


Arthur; Rahma ingin tau mengenai adik-adiknya, terutama 
Josia. 


"Oh. Yaudah. Gue mau beres-beres kamar dulu ya." balas 
Arthur untuk mengakhiri pembicaraan yang mungkin saja 
tidak akan ada habisnya. 


"Ohh, yaudah thur. Makasih ya." 
"Makasih buat apaan?" tanya Arthur sedikit menyelidik. 


"Eh? emm, engga-engga. Gapapa kok Thur hehehe." sesaat 
setelah Agnes mengirim chat singkat itu, chat sebelumnya 
Agnes yang berisi ucapan terima kasihnya kepada Arthur 
langsung di retract. Arthur hanya menghela nafas panjang. 
Mengetahui kalau adiknya sudah mulai ada yang melirik, 
membuatnya agak sedikit insecure. Bukan apa-apa, tapi ia 
hanya tidak ingin apa yang sudah pernah ia rasakan ketika 
masih di kelas 9 terulang lagi pada adiknya. Lagipun, ia juga 
tidak akan setuju apabila Rahma ingin berpacaran dengan 
adiknya. Sebab sejujurnya, Arthur kurang menyukai sifat 
dari Rahma yang agak hedon dan terlalu feminim. Jadi 
terkesan /ebay. la hanya berharap adiknya tetap berfokus 
pada hal positif selama masa sekolahnya. la ingin yang 
terbaik untuk adik-adiknya. 


7 -Kesan 


Sungguh besar... 

PengorbananMu bagiku... 

Terlalu dalam untuk dimengerti.... 
Sungguh besar... 


Terdengar alunan gitar dengan suara vokal yang teduh 
sedang menyanyikan lagu "Sungguh Indah". Di lorong lantai 
2, Remi yang sedang asyik dengan HP nya seketika 
meletakkan HP nya dan langsung berjalan menuju sumber 
suara. Suara tersebut berasal dari dalam kamar yang 
ditempati oleh Arthur dan Remi selama mereka menginap 
dirumah Mama Tasia di Bandung. Remi masuk dan membuka 
pintu dengan perlahan. Terlihat Arthur yang sedang terlarut 
dalam lagu yang ia nyanyikan bersama dengan alunan gitar 
yang teduh diatas kasurnya, menghadap ke arah jendela 
sembari menutup matanya untuk lebih merasakan feel dari 
lagu tersebut. 


Sungguh indah... 

Yang Kau pikirkan tentangku... 
Tak terselami bagiku... 
Sungguh indah... 


Setelah beberapa menit bernyanyi dan setelah selesai 
berdoa, Arthur membuka obrolan. 


"Emang dah, lagu sepanjang masa gue dabest banget." 
celetuk Arthur dengan ekspresi penuh rasa syukur dan 
damai terukir di wajahnya. 


"Iya ya." balas Remi singkat. 


"Eh, lo udah kelar ngajarin adek gue?" 


"Udah." 

"Terus lo tau darimana kalo gue lagi saat teduh disini?" 

"Yaa, tadi gue kan lagi main HP di sofa di lantai 2, terus gue 
denger ada yang lagi nyanyi lagu 'Sungguh Indah', yaudah 
gue samperin dong sumber suaranya. Eh ternyata lo yang 
lagi nyanyi disini." jelas Remi panjang. 


"Ohh. Terus kenapa lo ga ajak Josia juga tadi? Kan gue 
nyanyinya juga agak lama tadi." 


"Lupa. Pas masuk kamar, gue langsung kebawa feel nya." 
"Ohh." 


Ditengah-tengah obrolan Remi dan Arthur, Mama Tasia tiba- 
tiba masuk ke kamar. 


"Arthur, Remi, lagi pada ngapain nih?" 


"Ohh, itu Arthur abis saat teduh tante. Saya baru dateng 
tadi..." ucap Remi. 


"Ohh. Kenapa tadi gak ajak tante, Josia, sama Lisa??" tanya 
Mama Tasia. 


"Lupa ma. Tadi pas masuk kamar, Arthur langsung ngambil 
gitar terus langaung nyanyi. Ini Remi juga sama. Tiba-tiba 
masuk kamar." jelas Arthur panjang. 


"Ohh, ya udah gak apa apa. Oh iya, mama lupa mau nanya 
tadi. Besok kamu mau jalan-jalan kemana lagi?" 


"Hmm, kayanya sih pengen ke waterpark gitu sih. Atau 
engga ke Amusement Park. Antara dua itu sih." jelas Arthur. 


"Ohh, ya udah nanti bilang aja ke mama maunya kemana. 
Nanti kita sama-sama kesana. Atau kamu mau kesana cuma 
berdua doang? Terserah kamu sih." 


"Iya ma. Nanti Arthur bilangin lagi ke mama." balas Arthur. 


"Oke. Ya udah. Tidur ya. Udah malem. Besok kan kalian 
masih ada kegiatan kan." sesaat setelah Mama Tasia 
menyelesaikan kalimatnya, Mama Tasia lekas keluar dari 
kamar Arthur dan Remi. Waktu memang sudah 
menunjukkan pukul 10 malam. Tapi mereka berdua belum 
merasa mengantuk. Sesaat setelah Mama Tasia keluar dari 
kamar, Arthur kembali menyambung obrolan mereka 
berdua. 


"Eh, gue heran dah." celetuk Arthur. 
"Heran kenapa?" 


"Ya itu. Tadi Agnes ngechat gue. Tiba-tiba dia nanya-nanyain 
soal adek-adek gue. Yang paling di kepoin banget tuh si 
Josia. Dari nama, hobi, kesukaanya apa, banyak dah gitu. 
Gue heran ya, lah bukannya dia emang tau ya? Maksud gue, 
tau nama adek-adek gue. Tapi tumben banget dia nanya- 
nanyain Josia ampe detail banget gitu. Pas gua coba 
pancing-pancing dikit, lah ternyata ada yang penasaran 
ama Josia." jelas Arthur panjang lebar. 


"Hah, siapa?" tanya Remi penasaran. 
"Itu, si Rahma. Tau kan lo? Anak kelas X MIPA 2." 
"Rahma? Ohh iya tau." 


"Nah iya. Katanya Agnes, pas Rahma liat snapgram gue, kan 
ada Josia tuh di snapgram gue. Nah dia langsung kaya 
tertarik gitu Iho ama Josia. Ampe nanya-nanya ke Agnes soal 


Josia tuh hobinya apa, sukanya apa. Banyak dah. Ampe 
detail banget gitu." jelas Arthur. Tidak dengan nada kesal 
atau berapi-api. Namun tergambar dari raut wajahnya dan 
intonasi bicaranya yang menunjukkan kalau dia agak 
khawatir. 


"Buset. Liat yang bening dikit aja langsung mau disikat aja 
ama tuh cewek." respon Remi terhadap cerita Arthur 
barusan yang agak terkejut ketika mendengarnya. 


"Ya, lo tau kan. Rahma tuh orangnya kaya ambisius banget. 
Dan ya, ketika dia tau apa yang dia pengen, kan bakal 
dikejar terus ya ampe dapet. Nah, gue sih bukannya apa- 
apa. Tapi gue gamau kalo misalnya adek gue ampe kepincut 
ama dia, terus pacaran. Jujur, gue agak risih sebenernya. Lo 
tau sendiri lah sifatnya Rahma tuh kaya gimana kan. Nah 
makanya gua agak ga suka kalo dia mau ngedeketin adek 
gue. Gue juga agak ngeri kalo entar Rahma tau sosmednya 
adek gue, bahkan ampe nomornya adek gue, wah bisa di 
modusin mulu anjir tiap hari." jelas Arthur panjang lebar 
lagi. 


"Hmm. Ya udah, lo tetep jaga-jagain aja adek lo. Tar juga pas 
kita udah sekolah lagi, lo tetep ngobrol-ngobrol aja terus 
ama Josia. Biar dia ada kesibukan dan temen ngobrolnya 
yang paling deket itu lo, ya udah tetep terbuka aja ama dia. 
Dan buat ke Rahma, lo tetep ramah-ramah aja ke dia." 
cerocos Remi dengan sarannya yang panjang 


"Iyaa Rem." 
"Eh, btw kita masuk sekolah kapan dah?" 


"2 minggu lagi. Masih lama Rem. Udah mau cepet-cepet 
sekolah aja lo. Ga eneg apa lo, tiap hari nulis teori-teori ama 
catetan mulu?" 


"Yaa, engga bukan gitu maksud gue. Gue cuma nanya 
doang. Takut kebablasan hehe." 


"Ya elah. Kebablasan juga paling ngulang lagi setahun di 
kelas 10 hahaha." 


"Matamu santai aja." 


Ucapan Remi barusan dibalas dengan tawa Arthur. Tak 
terasa, Waktu sudah menunjukkan pukul 11 malam. 


"Ya udah. Udah malem. Dah jam 11 juga. Ayo dah tidur. Gue 
udah ngantuk juga nih." tutur Remi. 


"Iya sama. Ya udah gue mau ke toilet dulu bentar." balas 
Arthur. 
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8 - Berpamitan 


Surya mulai menampakkan wajahnya ditengah-tengah 
langit yang dingin, dengan sebagian bumi masih terlelap. 
Ayah Arthur yang sedang bersiap-siap ke kantor sedang 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan. Mulai dari 
menyiapkan sarapan seorang diri, menyetrika baju yang 
akan dipakai, dan lain sebagainya. la tak lupa menelepon 
anaknya terlebih dahulu sebelum berangkat kerja. Hanya 
untuk menanyakan kabar dan apa yang akan Arthur lakukan 
di hari itu. 
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Di bagian barat pulau Jawa, di kota Bandung, terlihat 
kepadatan dan hiruk pikuk perkotaan. Kendaraan berbaris 
dijalan, barisan kemacetan memanjang di sepanjang jalan. 
Mobil Mama Tasia pun ikut dalam barisan kemacetan 
tersebut. Mereka berencana untuk seharian jalan-jalan 
keluar rumah. Sekarang ini mereka sedang menuju sebuah 
tempat wisata air yang terkenal di Bandung. Dan tentu, 
Arthur, Remi, Josia, dan Lisa sangat bersemangat dan 
antusias dalam jalan-jalan kali ini. 


Seperti biasa, Remi dan Arthur asyik ber snapgram ria. 
Memposting kegiatan mereka selama berada di Bandung. 
Selama di mobil pun, suasana terasa riuh dan hangat 
dengan candaan. Selama menunggu di perjalanan pun, 4 
orang anak-anak ini asyik ber carpool karaoke ria. 
Menyanyikan banyak sekali lagu. Mama Tasia yang melihat 
suasana itu di mobilnya, sembari menyetir merasa sangat 
bahagia pula. Seakan-akan ia mempunyai 4 anak yang 
begitu ceria. Walau sempat terlintas di pikirannya mengenai 
suaminya, namun baginya, untuk saat ini suasana hangat 
seperti ini sangat cukup untuk membuatnya bahagia. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 12 siang, yang artinya 
sudah masuk jam makan siang. Karena mereka belum juga 
sampai ke tempat tujuan, maka mereka memutuskan untuk 
singgah ke sebuah restoran di pinggir jalan untuk makan 
terlebih dahulu. 


Selesai mengisi perut, mereka kembali meneruskan 
perjalanan. Tak sampai setengah jam, mereka sudah sampai 
di area parkir wisata air. Mereka sibuk mengurus barang 
bawaan mereka masing-masing. Terlihat Josia dan Lisa yang 
paling heboh. Dengan barang bawaannya yang cukup 
banyak, mereka berdua agak kesusahan dalam membawa 
barang-barang milik mereka. 


"Lagian sih, cuma mau berenang ama ke amusement park 
pake bawa banyak banget barang-barang yang ga penting- 
penting amat. Kaya mau kemah aja lo." sahut Arthur ketika 
sedang membantu membawakan beberapa barang milik 
mereka. Ia heran dengan tingkah kedua adiknya yang 
sangat antusias dengan jalan-jalan kali ini. Bahkan dapat 
dikatakan terlalu antusias. Tetapi tidak apa-apa. Sebab hal 
seperti ini tidak dapat ia rasakan sering-sering. 
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Rembulan sudah naik. Bintang-bintang sudah mulai 
memancarkan cahayanya di langit. Sudah seharian penuh 
Arthur berwisata bersama-sama dengan keluarganya 
beserta Remi, sahabatnya itu. Banyak kejadian-kejadian 
lucu dan juga asyik yang mereka lalui. Mulai dari Arthur 
yang ketika akan melakukan diving di kolam 7 meter, tetapi 
karena ia sempat hampir terpeleset, maka diving indahnya 
berubah menjadi diving yang mampu membuat siapapun 
yang melihatnya tertawa. Juga Remi yang sempat mabok 
setelah menaiki wahana roller coaster di amusement park. 
Sungguh, hari ini mereka semua sangat bahagia dan 


bersenang-senang bersama. 

Sesampai dirumah, waktu sudah menunjukkan pukul 
setengah 9 malam. Remi, Arthur, beserta kedua adiknya 
memulai Saat Teduh bersama-sama setelah selesai berganti 
pakaian. Selain bernyanyi dan berdoa, mereka berempat 
pun juga saling berbagi cerita dan pengalaman yang sudah 
mereka lalui di hidup mereka. Memang benar, fakta bahwa 
ketika manusia sudah lelah menjalani aktivitas seharian, 
pada malam harinya manusia akan cenderung lebih jujur 
dan terbuka tentang apa yang ada dalam pikiran dan hati 
mereka. Istilahnya, mereka berempat sedang deep talk 
bersama; heart-to-heart conversation. Setelah mereka 
berempat selesai Saat Teduh dan saling sharing, Josia dan 
Elizabeth kembali ke kamar mereka masing-masing. Arthur 
dan Remi yang masih terbangun masih asyik mengobrol ria 
di kamar. Membicarakan hal apapun yang tiba-tiba muncul 
di pikiran. Mulai dari hal-hal yang tidak terlalu penting, 
hingga membicarakan hal kesukaan mereka; cerita horor. 
Kebetulan sekarang ini sedang malam jumat, jadilah 
suasana makin menjadi tegang namun seru, hanya karena 
isi pemikiran mereka yang penuh dengan khayalan- 
khayalan dan cerita-cerita horor. Tak terasa, sudah jam 11 
malam. Sudah waktunya mereka untuk terlelap. Segera 
setelah selesai berbincang-bincang ria, mereka langsung 
tertidur pulas diatas kasur mereka. 
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Seminggu kemudian... 


Dikamar, Arthur dan Remi hampir selesai mengepak barang- 
barang mereka. Mereka akan bersiap-siap untuk kembali ke 
Jakarta dan menyiapkan diri untuk kembali masuk sekolah 
di semester 2. Mama Tasia sudah menyiapkan makan siang 
di meja. Setelah semuanya berkumpul, mereka mulai 
menyantap makan siang mereka. Sembari berbincang- 


bincang mengenai banyak hal, mereka perlahan 
menghabiskan makanan mereka. 


Sekitar setengah jam setelah mereka menyantap makan 
siang, mobil jemputan yang akan mengantarkan Arthur dan 
Remi pulang ke Jakarta telah tiba di depan rumah Mama 
Tasia. Arthur dan Remi pun mengambil barang-barang 
mereka dan memasukannya ke dalam bagasi mobil. 
Sebelum pulang, mereka berpamitan terlebih dahulu pada 
Mama Tasia dan juga kepada Josia dan Elizabeth. 


"Nanti kapan-kapan kalo libur lagi, main kesini lagi ya Thur." 
ucap Mama Tasia kepada Arthur. 


"Iya ma. Nanti kayanya kalo liburan semester, Arthur mau 
kesini lagi. Tapi Arthur belom pasti juga sih." sahut Arthur. 


"Ya udah nanti kabarin aja ke mama yaa." ucap Mama Tasia 
sembari mencium kening anak sulung kesayangannya itu. 


"Kak, main kesini lagi lah kalo libur." celetuk Josia tiba-tiba. 


"Iya kak, main-main lagi dong sama kita disini. Ajak kak 
Remi lagi juga ya kak." sahut Elizabeth menambahkan dari 
ucapan Josia. 


"yaa, nanti deh yaa gue balik lagi kesini." ucap Arthur 
sembari memeluk ibunya dan kedua adiknya itu. 


"Oh iya, sebentar kak." Josia berlari ke dalam tiba-tiba. Tak 
lama setelah itu, ia kembali keluar sembari membawa 
sebuah kotak. 


"Oh iya, sebentar kak, Lisa mau ke dalem dulu. Jangan jalan 
dulu ya kak." Elizabeth pun juga berlari ke dalam. 


"Ini kak, buat lo." ucap Josia sembari memberikan kotak 
berisi sepatu yang ia belikan khusus untuk Arthur sebelum 
Arthur dan Remi datang. 


"Apaan ini?" tanya Arthur bingung. Tiba-tiba, Elizabeth pun 
keluar membawa sesuatu. 


"Ini kak buat kakak, dari Lisa. Ini Lisa beli pake duit jajan 
Lisa sendiri Iho." ucap Lisa yang terlihat senang dan bangga 
sembari menyodorkan hadiah pemberiannya ke Arthur. 


"Buset, apaan lagi ini?" tanya Arthur makin heran dan 
bingung. 


"Buka aja." jawab Josia dan Elizabeth bersamaan. 


Setelah dibuka, Arthur terkejut karena dua hadiah 
pemberian adik-adiknya ialah barang-barang yang sangat ia 
inginkan. Sepatu branded pemberian Josia yang harganya 
tergolong mahal, juga jaket hoodie dari Elizabeth yang 
tergolong edisi terbatas. Betapa bahagianya Arthur ketika 
mendapat kedua kado tersebut dari kedua adik-adiknya. Tak 
lupa, Mama Tasia juga memberikan kacamata yang ia beli 
khusus untuk Arthur. la langsung melepas kacamata yang 
Arthur pakai dan menaruhnya dalam kotak kacamatanya, 
dan kacamata baru tersebut langsung dipakaikan kepada 
Arthur. Arthur kala itu merasa seperti orang yang sangat 
bahagia. Sebab ia dikelilingi oleh orang-orang yang benar- 
benar memperhatikannya. Setelah berpamitan, Arthur dan 
Remi masuk ke mobil. Mobil putih itupun perlahan pergi 
meninggalkan rumah Mama Tasia dan mengantar mereka 
berdua pulang keJakarta. 


"Really, thank you God for giving me all of this." terukir 
wajah penuh rasa syukur di wajah Arthur. 


9 - Permulaan 
4 bulan kemudian.... 


Halaman sekolah begitu ramai. Para siswa berbaris untuk 
mengikuti upacara yang sudah biasa dilakukan di hari senin. 
Namun ada yang berbeda. Upacara kali ini bukan hanya 
upacara biasa, namun sekaligus sebagai upacara dalam 
rangka pelantikan anggota OSIS baru. Arthur, Remi, Agnes, 
dan Rahma berada pada barisan anak-anak OSIS yang akan 
segera dilantik. Setelah bersama-sama membaca sumpah 
dan janji sebagai anggota OSIS, prosesi pelantikan selesai 
dan berlanjut ke upacara biasa. Ketika sedang dalam sesi 
amanat pembina upacara, entah kenapa Arthur merasa 
pusing. Kepalanya terasa seperti sangat berat. 
Pandangannya berputar-putar begitu cepat. Agnes yang 
satu barisan dengannya melihat Arthur mulai seperti 
linglung dan perlahan kehilangan keseimbangan untuk 
berdiri, langsung bertanya kepada Arthur mengenai 
Keadaannya. 


"Eh eh, lo kenapa Thur?" 


"Ga tau. Gue tiba-tiba pusing banget gini. Padahal tadi pagi 
gue..." belum sempat Arthur menyelesaikan kalimatnya, ia 
kehilangan keseimbangan tubuhnya untuk berdiri dan jatuh 
pingsan. Untunglah Agnes sempat menopang tubuh Arthur. 
Tetapi yang sedikit berbeda, Agnes tidak hanya menopang 
tubuh Arthur, tetapi juga memeluknya dan 
menggendongnya ala bridal style agar tidak terjatuh. 
Terlihat wajah Arthur yang pucat pasi. Karena kaget, Agnes 
sempat panik dan sempat berteriak minta tolong. Tergambar 
dari wajahnya yang jelas menunjukkan bahwa ia cemas; 
sangat cemas. Agnes juga yakin, anak-anak OSIS yang 
melihat kejadian tidak disengaja itu beserta reaksinya akan 


membicarakannya nanti dengan teman-teman mereka. Saat 
itu ia tidak begitu peduli. la hanya ingin agar Arthur cepat 
ditangani saja dahulu. Anggota PMR yang sedang berjaga 
pun segera membawa Arthur ke atas tandu dan 
membawanya ke UKS. Agnes pun ikut menemani para 
anggota PMR yang sedang menggotong Arthur diatas tandu 
ke UKS. 


kakak 


Arthur perlahan membuka mata. Mengerjapkan matanya 
beberapa kali. Terlihat ruangan putih dengan gorden hijau, 
dan juga AC yang menyala. Tak lama kemudian, ia pun sadar 
ada beberapa orang yang mendampinginya. Ya, Anak-anak 
PMR yang tadi sempat berjaga. Merekapun pun mulai sadar 
kalau Arthur sudah mulai siuman. Maka mereka langsung 
perlahan mengecek lagi keadaannya. 


"Gue dimana?" tanya Arthur dengan suara pelan. 


"Lo di UKS, Thur. Tadi pas lagi upacara, lo tiba-tiba pingsan." 
jawab salah satu anak PMR atas pertanyaan Arthur. 


"Oh iya, tadi kata Agnes, lo sempet ngeluh pusing, terus pas 
lo mau nerusin kalimat lo, lo udah pingsan duluan." 
sambung anak PMR lain menjelaskan apa yang dijelaskan 
oleh Agnes kepadanya. 


"Ohh." balas Arthur singkat. 


Sesaat setelah beberapa menit, Rachel masuk ke dalam 
ruangan UKS dan menuju kasur yang Arthur tempati 
sembari membawa roti isi cokelat keju kesukaannya Arthur. 


Rachel Yolanda Catarina. Anak kelas XI MIPA 3. Entah, 
beberapa bulan belakangan ini, Arthur dan Rachel menjadi 
agak dekat. Ya memang, ia dahulu adalah teman masa kecil 


Arthur juga. Namun saat itu mereka tidak dekat. Hanya 
sekedar sebagai teman bermain anak kecil pada umumnya. 
Baru-baru ini mereka menjadi agak dekat. 


Sesaat setelah Rachel masuk, perlahan beberapa anak PMR 
yang ada disana langsung meninta izin kepada Arthur untuk 
keluar duluan. 

Rachel meletakkan roti yang ia bawa itu diatas meja dekat 
kasur yang Arthur gunakan untuk berbaring. 


"Lo kenapa bisa pingsan Thur?" tanya Rachel penasaran. 


"Ga tau. Padahal tadi pagi gue udah sarapan kan ya. Tapi 
tadi tiba-tiba kepala gue pusing banget. Penglihatan gue 
juga jadi kabur banget." jelas Arthur. 


"Darah rendah kali lo?" 
"Anjir. Engga lah. Gila aja lu." 


"Kan kali aja gitu kan. Ya udah, nih gue bawain roti. Lo 
makan aja ya." 


"Tumben-tumbenan banget lo kesini bawain gue roti." 
"Yehh, kalo ga mau, mending sini gue makan." 
"Sering-seringin ya. Hahaha." 

"Dibaekin malah ngelunjak nih bocah." 


"Iye iyee." Rachel pun peelahan memotek roti yang ia bawa 
dan menyuapkan roti itu pada Arthur sedikit demi sedikit. 


"Eh, by the way, lo ama itu anak PMR masih begitu?" tanya 
Arthur yang penasaran. Sebab sudah 2 bulan semenjak 
mereka putus, tetapi tetap saja mereka berdua seperti 
masih sangat menjaga jarak satu sama lain. 


"Yaa, sesuai kayak yang lo liat tadi. Gue masuk, dia 
langsung keluar kan. Mungkin emang gue dan dia butuh 
waktu dulu. Ga bisa kalo harus cepet-cepet baikan lagi." 
jelas Rachel. 


"Hmm. Yaa gimana ya. Gue yang ngeliatnya aja berasa kaya 
gimana gitu. ." balas Arthur. 


Rachel dan Arthur lanjut mengobrol ria di UKS. Tanpa sadar, 
ada Agnes berada diluar UKS sembari membawa roti juga 
yang rencananya ingin ia berikan kepada Arthur. Namun ia 
hanya memperhatikan Arthur dan Rachel mengobrol ria 
sembari Rachel menyuapi Arthur roti di dalam UKS dari luar 
jendela UKS. Entah kenapa, Agnes mendadak menjadi tidak 
berani untuk masuk ke ruangan itu. Dan entah mengapa 
juga, ia merasa agak kecewa bercampur agak kesal ketika 
melihat pemandangan yang ia lihat di dalam ruang UKS itu. 
la sempat mematung sejenak diluar UKS, lalu tak lama, ia 
memutuskan untuk kembali ke kelas saja daripada harus 
melihat pemandangan itu lebih lama lagi. Mood Agnes 
mendadak agak turun karena melihat pemandangan 
barusan. la memutuskan untuk naik ke kelas saja, daripada 
harus menyaksikan pemandangan yang membuat mood nya 
turun. 


Namun sebelum ia pergi ke kelasnya, Agnes sempat 
dihampiri oleh salah seorang kakak OSIS sebelumnya. Kakak 
OSIS itu meminta kepadanya agar bisa menghimbau teman- 
teman OSIS angkatannya yang baru dilantik tadi ketika 
upacara untuk mengikuti rapat pertama anggota OSIS baru, 
sekaligus sebagai perkenalan dengan segala macam hal 
yang bersangkutan dengan kepengurusan OSIS. Awalnya, ia 
ingin menghampiri ketua OSIS yang baru, namun karena tak 
kunjung bertemu dengan ketua OSIS yang baru, maka 
kakak OSIS ini menghampiri Agnes yang kebetulan juga 
termasuk anggota OSIS baru. 


"Eh, tolong ingetin ya ke temen-temen OSIS angkatan lo 
yang baru ini. Nanti pulang sekolah, kumpul di ruang audio 
visual buat rapat perdana OSIS angkatan baru. Tadi gue 
mau nyari ketua OSIS nya yang baru. Tapi ga ketemu- 
ketemu." 


"Ohh, iya ka nanti gue sampein." balas Agnes dengan 
senyum yang sebenarnya dipaksakan. 


"Oke sip. Makasih ya." 
"Iya sama-sama." 


Agnes pun sebelum pergi ke kelasnya, ia ke kantin terlebih 
dahulu untuk membeli minuman untuk sedikit menyegarkan 
perasaannya yang sempat menjadi agak kusut. Namun 
ternyata, tak disangka-sangka, ia melihat Rachel bersama 
dengan Arthur di kantin. Mereka sedang membeli minuman 
bersama. Karena kondisi Arthur belum sepenuhnya pulih, 
jadi ketika menaiki tangga dari warung kantin menuju ke 
UKS, Rachel memegang tangan Arthur sembari perlahan- 
lahan menuntun Arthur. Entah mengapa, perasaan Agnes 
semakin bertambah kacau dan buruk ketika melihat apa 
yang ia lihat barusan. 


10 - Tisu 


Sesampainya di kelas, Agnes langsung duduk di kursinya 
dan langsung meletakkan lengan dan kepalanya diatas 
meja. Mood nya mendadak turun karena pemandangan 
yang ia lihat di UKS dan di kantin barusan. Tak lama, Rahma 
mendatanginya setelah jajan dari kantin. Ya memang, 
mereka berdua satu kelas di X MIPA 2. 


"Eh, Nes lo udah ngerjain biologi yang dikasih ama bu 
Sandra?" tanya Rahma sembari memakan jajanan yang ia 
beli di kantin. 


"Ga tau." balas Agnes singkat yang sedang tidak mood 
untuk diajak bicara. 


"Lo kenapa dah Nes? Pagi-pagi gini uda bete aja 
keliatannya." tanya Rahma yang melihat ada sesuatu yang 
tidak beres dari Agnes. 


"Duhh, gue bete banget Ma. Asli, ga boong." ucap Agnes 
dengan nada malas bercampur kesal. 


"Bete kenapa lo?" 
"Arthur ama Kak Rachel." 
"Kenapa sih emangnya mereka?" 


"Et, mereka tadi ada di UKS. Berdua. Kak Rachel bawain 
makanan sambil nemenin Arthur di UKS." jelas Agnes 
dengan nada sedikit kesal. 


"Terus emangnya kenapa kalo mereka berdua gitu?" 


"Et astaga Ma. Lo ga konek-konek juga ih. Kesel gue. Mereka 
kan temen lama. Terus dari beberapa bulan ini mereka jadi 
deket gitu." balas Agnes yang makin kesal ketika 
menjelaskan. 


"Terus lo cemburu gitu ama Kak Rachel?" 
"Ga." balas Agnes singkat. 


"Yakin lo ga cemburu. Itu lo jadi badmood gitu cuma gara- 
gara liat Arthur ama Kak Rachel berdua." 


"Ga tau Maaa. Au ah. Males gue, lagi ga mood gue diajak 
ngomong." balas Agnes ketus lalu mengambil HP nya dan 
menyetel musik di earphone nya dan kembali menaruh 
kepalanya diatas meja. 


"Yee, baru kayak gitu aja langsung jutek banget lo." 
"Bacot." sahut Agnes ketus. 


Beberapa menit kemudian, Bu Sandra masuk ke kelas tanda 
jam pelajaran pertama sudah dimulai. 


"Oke, nak. Hari ini kita ulangan lisan ya. Nanti ibu panggil 3 
orang acak buat maju kedepan dan gantian buat jawab 
pertanyaan-pertanyaan ibu ya." ujar Bu Sandra sesaat 
setelah para siswa memberi salam. Sontak, ulangan lisan 
dadakan ini membuat keadaan kelas X MIPA 2 di pagi hari 
mendadak heboh. Banyak pula celetukan berbau protes 
tidak setuju akan diadakannya ulangan lisan dadakan ini 
dari beberapa siswa. 


"Yah bu, kita kan belom belajar bu." 


"Bu, kok dadakan amat sih ulangannya?" 


"Ibu kan ga ngasih tau materi buat ulangannya apa. Masa 
langsung ulangan bu?" 


Kelas semakin heboh karena mereka baru menyadari kalau 
ada tugas individu yang hampir satu kelas belum 
mengerjakannya. Hanya beberapa orang siswa saja yang 
sudah selesai mengerjakannya. Salah satunya adalah 
Agnes. 


"Sudah sudah! Oke kalo gitu kalian ibu kasih waktu belajar 
15 menit ya. Baca dan pelajari materi virus dan bakteri." 
ujar Bu Sandra dengan lantang untuk sekaligus 
menenangkan keadaan kelas yang sempat gaduh karena 
ulangan dadakan. 


"Oh, ya. Ibu kan ngasih tugas individu ya ke kalian? Nanti 
ketika nama kalian dipanggil kedepan, sekalian bawa 
bukunya ya. Akan ibu periksa dan nilai." ujar Bu Sandra 
teringat akan tugas individu yang sempat ia berikan 2 
minggu lalu. 


"Anjir, gue belom ngerjain lagi." ujar salah seorang siswa 
dengan berbisik-bisik dengan teman sebangkunya. 


"Sama, gue juga belom. Gimana dong?" ujar salah seorang 
yang lain. 


"Ya udah, kita ngerjain aja nih pas lagi waktu belajar buat 
ulangan ini." 


"Lah emang keburu? Terus juga kalo ga belajar, tar lo 
gimana pas ditanya-tanya didepan?" 


"Tinggal remed. Susah amat." 


"Sehh dah. Ya udah dah iya, gue ngikut aja." 


Sekitar 20 menit kelas Agnes menjadi lebih hening dan 
tenang, Bu Sandra menyuruh Agnes untuk mengantarkan 
buku jurnal kelas ke meja piket. Agnes turun menyusuri 
tangga dari lantai 3 ke lantai 1 dengan santai. Sesampainya 
di meja piket, ia memberikan buku jurnal kelasnya yang ia 
bawa untuk dicek dan ditandatangani oleh guru piket. 
Kebetulan, tak lama Rachel pun muncul. Ia juga disuruh oleh 
guru yang sedang mengajar di kelasnya untuk 
mengantarkan buku jurnal kelasnya untuk dicek dan 
ditandatangani. Agnes sempat diam sejenak ketika sadar 
Rachel juga berada di meja piket dengan tujuan yang sama. 
Masih terbayang di benaknya 2 pemandangan yang ia lihat 
pagi ini; di UKS dan di kantin sekolah. Tiba-tiba, Rachel 
meminta Agnes untuk memberikan sesuatu pada Arthur. 
Karena kelas Arthur yang satu koridor dengan Agnes, jadi 
Rachel memintanya untuk memberikan sesuatu tersebut 
kepada Arthur. 


"Eh, Agnes. Boleh minta tolong ga?" tanya Rachel pada 
Agnes. 


"Minta tolong apa ka?" 


"Ini, kan lo kalo mau balik ke kelas pasti ngelewatin 
kelasnya Arthur kan. Nah, tolong kasihin ini yaa." Rachel 
menyodorkan kotak itu pada Agnes. 


"Oh, iya. Iya kak nanti gue kasih ke Arthur." jawab Agnes 
datar. 


"Oke. Makasih ya Agnes." 
"Iya ka, sama-sama." 


Agnes menaiki tangga ke lantai 3. Sebelum ia kembali ke 
kelas, ia akan mampir sebentar ke kelas Arthur untuk 
memberikan barang yang diberikan oleh Rachel untuk 


Arthur. Sesampainya Agnes di depan kelas Arthur, ia 
mengetuk pintu lalu membuka sedikit pintunya sembari 
mengintip sedikit dengan menyodorkan kepalanya ke dalam 
kelas. Kala itu kelas Arthur sedang dalam jam pelajaran seni 
musik. Ternyata Arthur sudah kembali ke kelas dari UKS. 
Terlihat Arthur yang sedang memainkan gitar karena 
diminta oleh Bu Harmony, guru seni musik, seketika 
berhenti 


"Permisi" 
"Iya. Silahkan masuk." ucap Bu Harmony. 


"Permisi bu. Saya mau ngasih titipan buat Arthur dari meja 
piket." 


"Ohh oke. Arthur, ini ada titipan." 


Arthur berjalan menghampiri Agnes yang berada di depan 
pintu kelas. 


"Nih Thur. Titipan." 
"Hah. Dari siapa ini?" 


"Dari Ka Rachel. Tadi gue ketemu ama dia di meja piket, 
terus dia minta gue buat nganterin ini ke lo." ucap Agnes 
sembari memberikan kotak itu pada Arthur. 


"Ohh iya. Makasih ya." 


"Sama-sama. Oh iya, nanti pulang sekolah, kumpul ya di 
ruang audio visual. Mau ada rapat OSIS perdana angkatan 
kita. Kasih tau yang laen juga ya Thur." ucap Agnes. 


"Ohh, iyaiya. Nanti gue kabarin ke temen-temen yang lain." 


"Oke. Ya udah ya. Gue mau balik ke kelas." 


"Ohh ya udah. Makasih ya Nes." 
"Iya sama-sama." 


Baru saja Agnes membalikkan badannya, terdengar Arthur 
mengucapkan sesuatu lagi. 


"Makasih juga ya buat yang tadi pagi." 

Ucap Arthur sembari menampakkan senyum indahnya. 
Disamping menampakkan senyum indahnya, Arthur sempat 
mengambil tisu yang Agnes bawa di tangannya. 


"Minta ya." 
"Oh, iya." 


Baru saja Agnes akan melangkah, Arthur menahannya dan 
menyeka sisa air mata yang sempat keluar dari mata Agnes 
ketika sedang naik tangga tadi untuk menuju ke kelas 
Arthur. 


"Lo abis nangis? Udah ga usah nangis-nangis terus ye. 
Kasian liatnya lo nyesek terus." ucap Arthur. Lalu ia kembali 
menampakkan senyum indahnya dan berbalik ke dalam 
kelas. 


aaa 


Bel tanda istirahat pertama berbunyi. Seperti biasanya, 
Koridor kelas langsung mendadak ramai. Kantin dipenuhi 
dengan antrian siswa yang lapar dan haus. Arthur memilih 
tetap dikelas untuk menyantap bekal yang ia bawa. 
Memang terkadang ia suka membawa bekal ke sekolah 
untuk menghemat uang jajannya. Dan sisa uang jajannya ia 
kumpulkan untuk menjadi uang simpanannya. Entah itu 
untuk keperluan sesuatu, membeli sesuatu, atau sekedar 
jalan-jalan dan nonton bioskop bersama teman-temannya. 


Sekitar 30 menit kemudian, bel tanda waktu istirahat 
berakhir berbunyi. Para siswa perlahan kembali ke kelas 
mereka masing-masing. Namun kali ini ada yang sedikit 
berbeda. Biasanya 5 menit setelah bel, guru yang mengajar 
di masing-masing kelas sudah ada di dalam kelas. Tetapi 
sekarang justru belum ada satupun guru yang masuk ke 
ruang kelas. 10 menit kemudian, lantai 2 mendadak gaduh. 
Kakak kelas 11 dan 12 mendadak heboh seluruhnya. 
Setelah diselidiki, ternyata ada razia massal oleh para wakil 
Kepala sekolah beserta guru BK. Sontak, lantai 3 pun 
mendadak gaduh. Siswa laki-laki sibuk menipiskan poni 
rambutnya dengan mengusapnya dengan air, siswa 
perempuan sibuk menyembunyikan segala macam kosmetik 
yang mereka bawa. Juga memanjang-manjangkan ujung rok 
mereka sampai menyentuh mata kaki. Padahal aslinya, rok 
mereka diatas mata kaki, dan beberapa diantaranya 
memakai rok span atau rok ketat. Untunglah, ketika para 
wakil kepala sekolah beserta guru BK merazia kelas Arthur, 
Arthur, Remi, dan beberapa siswa lainnya lolos dari razia. 
Siswa-siswi yang terkena razia didata dan dihimbau untuk 
datang ke ruang BK menghadap guru BK masing-masing. 
Setelah selesai, barulah guru mata pelajaran setelah 
istirahat masuk kelas dan mulai mengajar. 


11 -Bus 


Bel tanda pulang sekolah berbunyi. Seantero sekolah 
langsung ramai. Tak lupa pengumuman di speaker kelas 
bahwa untuk anggota OSIS baru diharapkan untuk 
berkumpul di ruang audio visual segera. Selesai 
membereskan buku-bukunya, Arthur dan Remi turun ke 
bawah menuju ruang Audio Visual. Ternyata ruangan 
tersebut masih sepi. Merekapun memutuskan untuk 
menaruh tasnya terlebih dahulu di dalam ruang audio visual 
dan pergi ke kantin untuk membeli beberapa jajanan 
terlebih dahulu. 


"Masih sepi Rem." 


"Iya. Ya udah kita naro tas aja dulu di dalem. Booking 
tempat juga sekalian." 


"Ya udah." 


"Eh tapi jangan di barisan depan Thur. Kita di tengah-tengah 
aja." 


"Iyeee." 


"Abis ini ke kantin dulu dah Thur. Jajan dulu bentar. 
Mendadak laper gue." 


"Ya udah ayo." 


Sesampainya di kantin, terlihat beberapa anak duduk 
berkumpul. Seperti berkelompok-kelompok. Entah apa yang 
mereka lakukan, tapi yang jelas, beberapa diantaranya 
hanya sedang bergosip ria. Setelah membeli beberapa 
snack, mereka berdua kembali ke ruang audio visual. 
Mereka cepat-cepat kembali ke ruang audio visual bukan 


tanpa alasan; karena ruang audio visual itu dingin ber AC. 
Sedangkan diluar panas. Maka dari itu mereka memilih 
berada di dalam ruang audio visual. Setelah mereka duduk 
di tempat duduk mereka, Remi membuka obrolan. 


"Gila. Pertama kalinya gue jadi OSIS. Bakal ngapain aja ya?" 
tanya Remi sedikit antusias. 


"Ngapain lagi? Jadi pekerja sekolah lah. Istilah kasarnya, kita 
jadi 'babu' sekolah." tutur Arthur menjawab pertanyaan 
Remi barusan. 


"Hmm. Sebenernya gue males buat ikut OSIS." ucap Remi. 


"Ya sama. Gue juga sebenernya males, cuma ya que..." 
belum sempat Arthur menyelesaikan kalimatnya, Remi 
sudah bersuara juga. 


"Pengen FAMOUS. HAHAHAHA." ucap mereka berdua 
bersamaan yang diakhiri dengan tawa mereka berdua. 


"Ga deng canda. Gue ikut OSIS karena penasaran aja. Kan 
waktu SMP, gue mau ikut LDK OSIS tapi ga jadi." tutur 
Arthur setelah dapat mengontrol tawanya. 


"Ya, kalo gue sih lebih kayak pengen nyari pengalaman aja. 
Gimana rasanya dalam organisasi, kerja rame-rame." ujar 
Remi mengungkapkan alasannya. 


"Yaa, nanti juga kita kelas 11 jadi pengurus rohkris juga kan. 
Nanti oktober ada Retreat, kita bakal diteguhin jadi 
pengurus disono." balas Arthur. 


Setelah beberapa menit, ruang audio visual sudah penuh 
tanda rapat OSIS akan dimulai. 


Rapat berlangsung sekitar 2 jam. Mereka baru selesai jam 5 
sore. Dari rapat tersebut, banyak sekali hal yang dibahas. 
Mulai dari tata tertib seorang anggota OSIS, kewajiban, 
tugas, dan lain sebagainya. Arthur memegang jabatan 
sebagai sekretaris OSIS dibantu dengan Remi dan Agnes. 


Pada rapat hari itu, dibahas bahwa OSIS akan membantu 
mengadakan acara 'Prom Night' untuk kelas 12. Acara ini 
akan diadakan 2 minggu lagi. OSIS akan membantu dalam 
mengelola dan mengkoordinir acara tersebut. Kebetulan, 
untuk acara 'Prom Night' kali ini, Arthur dan Agnes sama- 
sama menjadi panitia 'Sie Dekorasi' yang artinya mereka 
ditugaskan untuk mencari dan memasang dekorasi untuk 
acara 'Prom Night' tersebut. Remi sendiri menjadi panitia di 
bidang konsumsi, dibantu dengan 2 orang anggota OSIS 
lainnya. 


"Eh Nes, jadinya kapan mau nyari barang-barangnya?" 
tanya Arthur pada Agnes 


"Hmm, sabtu ini lo bisa ga?" 


"Sabtu ini? Bentar gue cek dulu." Arthur mengeluarkan HP 
nya untuk mengecek apakah di hari sabtu ia ada acara atau 
tidak. 


"Oh, sabtu ini gue ga ada acara. Ya udah sabtu ini aja." tutur 
Arthur. 


"Oh ya udah. Oke deh Thur." 
"Iyaa." 


KKK 


5 hari kemudian... 


Arthur sudah selesai bersiap-siap untuk pergi mencari 
bahan dekorasi untuk pesta 'Prom Night' bersama Agnes. 
Tak lupa ia mengecek kembali isi dompetnya agar tidak ada 
yang tertinggal. Dan tentu, Arthur tidak akan mengendarai 
motor. Sebab ia belum dapat mengendarainya. Ia dan Agnes 
lebih menggunakan transportasi umum untuk berpergian. 
Mereka pergi ke salah satu mall terkenal di Jakarta Selatan; 
Pondok Indah Mall. 


"Halo? Agnes, lo dimana?" 


"Ini gue masih dirumah. Udah mau otw. Tinggal make sepatu 
doang." 


"Ohh ya udah. Nanti gue nunggu depan loket tiketnya aja 
ya." 


"Iyaa." 


KKK 


Setelah menunggu beberapa menit, bus Transjakarta yang 
menuju ke terminal Pondok Indah pun tiba. Ternyata bus 
tersebut lumayan padat dan tidak ada bangku kosong yang 
tersedia. Jadilah Arthur dan Agnes berdiri di dalam bus. 


Bus yang melaju lumayan kencang membuat perjalanan 
terasa sedikit lebih cepat. Ketika sedang santai berdiri, tiba- 
tiba bus mengerem mendadak. Agnes sontak berteriak 
karena kaget. Agnes yang sedang lengah hampir saja 
terjatuh ke depan. Tetapi justru tubuhnya tertahan oleh 
tubuh Arthur. Arthur pula dengan spontan memegang 
tangan Agnes agar tidak terjatuh ke lantai bus. Sesaat 
setelah itu, ia sadar bahwa Arthur menahan tangannya. 
Agnes spontan menarik tubuhnya ke belakang karena 
mendadak malu. 


"E-eh!? Sorry Thur, sorry." ucap Agnes gugup. 


"Lo gapapa kan?" tanya Arthur yang terlihat agak terkejut 
dengan kejadian tadi. 


"I-iya. Gue, gapapa." jawab Agnes sedikit terbata-bata. 


Agnes sungguh terkejut akan kejadian tadi. Semuanya 
terasa begitu cepat. Bus yang mengerem mendadak, lalu 
Arthur yang menahannya agar tidak terjatuh dengan tidak 
sengaja memegang tangannya. la tak tahu harus bereaksi 
seperti apa. Tak lama, Agnes pun sadar kalau beberapa 
penumpang bus Transjakarta yang juga ia tumpangi melihat 
kejadian tadi. Beberapa mbak-mbak juga terlihat berbisik- 
bisik setelah melihat kejadian itu. Sebenarnya Agnes 
merasa malu. Tapi ketika melihat wajah Arthur dari samping, 
dengan sorot pandangnya yang teduh, terasa ikut 
menenangkan perasaannya. Selang beberapa menit, bus 
yang mereka tumpangi tiba di terminal Pondok Indah. Dari 
terminal pondok Indah, mereka berjalan kaki menuju mall 
Pondok Indah. Setelah sampai, mereka memutuskan untuk 
berpencar mencari barang-barang yang mereka butuhkan 
untuk mempersingkat waktu. 


KKK 


2 jam berlalu. Agnes sudah selesai berbelanja. Selain 
membeli keperluan untuk acara Prom Night, ia juga sempat 
membeli beberapa skincare yang biasa ia gunakan untuk 
perawatan kulit wajahnya. la pun menelepon Arthur untuk 
menanyakan apakah ia sudah mendapatkan barang yang 
dicari atau belum. 


"Halo? Thur. Lo dimana?" 


"Ini gue lagi di toko musik." jawab Arthur di seberang sana. 


"Hah? Ngapain lo ke toko musik segala?" tanya Agnes. 


“Gue beli pick buat gitar gue. Pick gue yang lama ilang. 
Makanya gue sekalian mau beli dulu." 


"Ohh, ya udah. Gue tunggu nih ya di depan." 
"Iya. " 


Sekitar 20 menit berlalu, Arthur pun sampai di depan pintu 
mal! dan menemui Agnes yang sudah menunggu disana. 


"Eh, kelamaan ya gue?" 
"Engga kok. Biasa aja." 


"Ohh ya udah. Oh iya, ini gue beli ini juga buat lo. Kali aja lo 
haus kan." Arthur menyodorkan minuman bubble tea yang 
ia beli. la sengaja membeli 2 buah. Satu untuknya, dan satu 
untuk Agnes. 


"Oh. Iya. Makasih ya Thur." 
"Iya sama-sama." 

"Ya udah yuk balik." 

"ya udah ayo." 


Merekapun kembali ke terminal untuk menaiki bus. Selama 
perjalanan pulang, mereka lebih di dominasi dengan diam 
satu sama lain karena tidak ada topik pembicaraan yang 
enak untuk dibicarakan. Sesampainya dirumah, entah 
mengapa Agnes merasa senang dan bahagia. Terlebih pada 
sebuah kejadian tak terduga di dalam bus. Memang jika 
diingat-ingat, ia merasa malu. Tetapi sepertinya rasa 
bahagianya jauh lebih besar dibanding dengan rasa 
malunya. Saat sedang perjalan pulang di bus pun, ia sempat 


memotret wajah Arthur diam-diam dari samping tanpa 
Arthur ketahui. Menurutnya, hari ini ialah hari yang sangat 
menyenangkan untuknya. 


12 - Prom Night 
2 minggu kemudian... 


Sedari jam 3 sore, halaman sekolah mulai ramai dihiasi 
dengan berbagai dekorasi dan atribut ala pesta outdoor. 
Mulai dari lampu gantung, lampu tumblr, meja, bahkan 
panggung pun sudah berdiri tegak. Para OSIS bekerja 
sangat keras untuk acara Prom Night kelas 12 kali ini. Sebab 
acara ini merupakan acara pertama yang ditangani oleh 
OSIS angkatan yang baru. Arthur dibantu oleh Agnes, Remi, 
dan anak-anak OSIS lainnya memasang dekorasi untuk 
acara. Sebab, dari semua bagian acara, dekorasi lah yang 
sangat membutuhkan waktu banyak dan banyak tenaga 
orang untuk memasang semuanya. Selain dekorasi dan 
panggung, truk berisi konsumsi pun sudah datang. 
Tandanya Remi harus mulai mengerjakan bagiannya lagi. 
Bagian sound system pun sudah datang dan sudah mulai 
check sound. 


Setelah sekitar satu jam mendekor, akhirnya tugas 
mendekorasi pun selesai. Semua dekorasi sudah dipasang 
ditempatnya masing-masing. Tiba saatnya Arthur dan Agnes 
berlatih vokal. Sebab mereka berdua diminta untuk 
memberikan persembahan untuk bernyanyi duet ketika 
acara prom nanti malam. Mereka akan menyanyikan 2 lagu. 
Yang pertama lagu 'Way Back Home' yang dinyanyikan oleh 
artis korea, Shaun dengan berkolaborasi dengan penyanyi 
barat; Conor Maynard. Dan satu lagi lagu "Ku Bahagia", lagu 
dari penyanyi kondang Indonesia: Melly Goeslaw. Setelah 
selesai mengecek suara, Arthur dan Agnes bersiap-siap 
untuk mulai berlatih. Menurut mereka, ini bukan hanya 
berlatih, tapi sekaligus seperti rehearsal. 


"Remember when I told you, 

No matter where I go. 

| never leave you side, you will never be alone. 
Even when we go through changes, 

Even when we're old. 

Remember that I told you, 

l'Il find my way back home." 


Suara Arthur mulai menggema. Menyanyikan part chorus 
yang ada di awal mulainya lagu tersebut. Diselingi dengan 
suara lembut Agnes. Mereka melakukan rehearsal sekitar 40 
menit untuk memantapkan vokal dan improve mereka nanti 
ketika tampil. 


Selesai melakukan rehearsal, para OSIS berkumpul untuk 
memulai briefing. Selesai briefing, para OSIS mulai berganti 
pakaian ke dresscode yang sudah ditentukan. Anak cowok 
memakai jas bernuansa palette, dan anak cewek 
menggunakan dress bertema palette. Dan tak lupa, setiap 
panitia diberikan walkie talkie sebagai pegangan agar acara 
dapat terkoordinir dengan baik dan berjalan dengan lancar. 


Para siswa kelas 12 mulai berdatangan satu persatu. Panitia 
OSIS yang bertugas menjadi penerima tamu mulai menjadi 
sibuk. Meja mereka mulai dikerumuni para siswa kelas 12 
untuk mengisi nama di daftar hadir buku tamu, sekaligus 
mengambil souvenir yang diberikan segera setelah mereka 
mengisi nama mereka di buku tamu. Perlahan-lahan 
lapangan sekolah mulai ramai. Banyak siswa yang asyik 
berfoto ria. Terlebih lagi di spot photobooth yang telah 
disediakan. 


Acaran pun segera dimulai. Mulai dari kata sambutan ketua 
OSIS, kepala sekolah, perwakilan siswa kelas 12, dan masih 
banyak lagi. Acara pun resmi dibuka dengan pemukulan 
gong yang terdapat disamping panggung. 


Tiba saatnya ketika Arthur dan Agnes tampil membawakan 
2 lagu yang sudah mereka latih dari minggu lalu itu. 
Sebelumnya mereka berganti pakaian terlebih dahulu 
menjadi lebih terkesan casual seperti pakaian anak muda 
zaman sekarang pada umumnya. Acara pun semakin ramai 
dan seru ketika mereka berdua tampil bernyanyi duet. 
Terlihat Arthur dan Agnes yang menikmati duet mereka 
diatas panggung. 


Selesai dengan penampilan mereka, mereka kembali ke 
backstage yaitu ruang OSIS yang terletak di bagian 
belakang sekolah berderetan dengan lab kimia dan lab 
fisika. Koridor ini terpisah oleh koridor ruang audio visual, 
lab biologi, tangga, dan toilet siswa laki-laki. Mereka silih 
ganti berganti pakaian menjadi dresscode OSIS yang 
mereka pakai sebelumnya. Kebetulan Remi sedang ada 
disana untuk mulai menyiapkan konsumsi diatas meja. 
Seperti kue-kue, teko air yang biasa digunakan di 
kondangan berisi berbagai macam minuman. Mulai dari 
kopi, teh, soft drink, jus buah, dan masih banyak lagi. Arthur 
dan Agnes pun membantu Remi dalam pekerjaannya. 


Malam itu semakin ramai. Para OSIS pun semakin sibuk. 
Silih berganti membantu satu sama lain. Ketika Arthur akan 
kembali ke ruang OSIS untuk mengambil box berisi kue 
yang akan diletakkan, ia tidak sengaja menabrak Agnes 
yang sedang berdiri. Agnes hampir terjatuh namun Arthur 
berhasil menahannya. Agnes merasa familiar dengan 
kejadian ini. Ya, kejadian yang sama dengan yang ia alami di 
bus Transjakarta ketika sedang ingin membeli bahan-bahan 
untuk dekorasi. 


"Lo gapapa kan?" Tanya Arthur. 


"Iya. Gue gapapa." 


Arthur melihat wajah Agnes yang masih menampilkan 
ekspresi kaget segera berusaha menenangkannya. 


"Kapan-kapan, jangan keseringan bengong ya. Apalagi 
ditempat rame kayak gini. Bahaya." ucap Arthur dengan 
menampilkan senyum teduhnya sembari menepuk pundak 
Agnes. 


"Oh, sebentar." Tangan Arthur mendekat ke Agnes. Ia 
merapikan rambut Agnes yang sempat berantakan dan 
memasang kembali kalung Agnes yang sempat terlepas dari 
lehernya. 


"Dah. Udah rapi lagi." ucap Arthur makin melebarkan 
senyumnya setelah selesai mengalungkan kalung Agnes. 
Arthur pun kembali menuju ke ruang OSIS untuk mengambil 
box berisi kue yang sempat kurang di meja. Agnes yang 
masih mematung ditempat, merasa bahwa tadi itu wajah 
Arthur sangat dekat dengannya. la melihat senyum Arthur 
yang teduh dengan jarak yang sangat dekat. Arthur pula 
merapikan rambutnya dan memakaikan kalungnya lagi 
yang sempat copot. la merasa seperti semua itu terlalu 
cepat berlalu. Agnes mematung ditempat selama beberapa 
saat. Kemudian ada seorang anak panitia OSIS yang 
memanggilnya untuk membantunya. Agnes pun tersadar 
dari pikirannya dan kemudian membantu salah seorang 
anak OSIS tersebut. 


Acara Prom Night kali ini berjalan dengan lancar. Ketika 
acara sudah usai di jam 11 malam, para panitia OSIS 
berkumpul untuk melakukan evaluasi. Acara malam ini 
sebuah kesuksesan besar. Para anggota OSIS begitu senang 
dan bangga. Karena pada acara kali ini yang mereka 
selenggarakan untuk menjadi tugas pertama mereka 
berjalan dengan lancar dan terorganisir. Sungguh, sebuah 
pencapaian besar diawal masa bakti mereka. Setelah selesai 


eval, merekapun kembali ke rumah mereka masing-masing. 
Tak lupa sebelum mereka pulang, mereka berfoto bersama 
untuk mengenang momen ini. Juga setelahnya beberapa 
anak OSIS asyik berfoto bersama teman-teman mereka. Dan 
tentu saja, Arthur sudah pasti berfoto dengan teman- 
temannya, termasuk Remi, dan juga dengan Agnes. Barulah 
setelah itu, ruang OSIS itu mulai perlahan sepi. Remi 
mengantar Arthur pulang karena rumahnya yang satu 
komplek, sekaligus karena Arthur tidak bisa mengendarai 
motor seperti dirinya. 


Agnes sampai dirumah. Ia berganti pakaian dan mencuci 
muka untuk menghilangkan make up nya. Ia mengambil HP 
nya dan berbaring diatas kasurnya. Memandangi fotonya 
bersama Arthur, dan masih membayangkan kejadian di 
malam itu bersama Arthur. Setelah beberapa saat, Agnes 
mengedit foto tersebut. Lalu setelah itu ia langsung 
mempostingnya di feeds instagramnya. Ia kembali menatap 
langit-langit kamarnya, dan lagi-lagi, terukir sebuah senyum 
penuh arti di wajah Agnes. 


"Thank you, Thur." 


13 - Mencari Hadiah 
Seminggu kemudian... 


Hari ini, sekolah terasa sedikit lebih menyenangkan sebab 
tiba-tiba wakil kepala sekolah mengumumkan bahwa hari ini 
para siswa akan dipulangkan lebih cepat dari jam pulang 
pada biasanya. Sontak seantero sekolah mendadak menjadi 
girang. Para siswa pun berhamburan keluar kelas dan segera 
menuju pintu gerbang untuk pulang. 


Kali ini Karena sekolah dipulangkan lebih cepat dari jam 
biasanya, Arthur berencana untuk pergi ke mall untuk 
mencari hadiah ulang tahun Remi yang jatuh pada minggu 
depan. Kebetulan pula Remi akan pergi ke gereja sebab ada 
acara gerejanya yang harus ia datangi. Sesampainya di 
lobby, ia sempat mengobrol sebentar dengan beberapa 
teman-temannya. Lalu ia memesan ojek online untuk 
mengantarnya ke salah satu mal di Jakarta Selatan untuk 
membeli hadiah ulang tahun Remi. Ya, sebenarnya sampai 
detik ini Arthur masih sedikit bingung ingin membelikan 
hadiah seperti apa untuk Remi. Sebab banyak sekali pilihan 
yang ada di benaknya. Mulai dari baju, sepatu, jaket, 
aksesoris alat musik, hingga ide hadiah iseng lainnya. 
Setelah driver ojek online orderan Arthur datang, ia segera 
pergi ke mall yang ia tuju. 


Selama di perjalanan pun, Arthur masih memikirkan tentang 
hadiah apa yang akan ia belikan. Ia melamun begitu lama, 
bahkan ketika driver ojek online yang ditumpangi Arthur 
menanyakan sesuatu, Arthur hanya menjawab "iya" dan 
"engga" saja. Sekitar 30 menit kemudian, Arthur sampai di 
Mall Pondok Indah. 


Sesampainya di mall, Arthur mendadak blank sebab sampai 
detik itu juga, ia masih belum dapat memutuskan barang 
apa yang akan ia beli. Maka, Arthur pun berjalan-jalan 
terlebih dahulu di dalam mall yang memiliki 2 bangunan 
yang tersambung dengan skywalk antara PIM 1 dan PIM 2. 


Setelah beberapa menit berjalan-jalan asal, mata Arthur 
tertuju pada sebuah toko mainan yang ada di dalam mall 
tersebut. Toko tersebut menjual mainan bercorak Star Wars 
yang sangat Remi sukai. Seperti /ightsaber, kostum khas 
pemeran utama Star Wars, dan masih banyak lagi. Arthur 
sibuk melihat-lihat dan memilih-milih benda yang akan ia 
beli. Namun ketika Arthur melihat price tag yang ada di 
setiap barang yang ia lihat, Arthur sangat terkejut karena 
harganya yang rata-rata diatas 800 ribu rupiah. Jelas sekali 
Arthur tidak mempunyai uang sebanyak itu. Arthur 
mendadak menjadi blank lagi. 


Ketika ia masih berfokus pada lamunannya, ia tersadar kalau 
ada Rachel di dekatnya. Ia menghampiri Rachel yang juga 
sedang melihat-lihat deretan mainan yang ada di toko 
tersebut. 


"Oy, Chel." 


"Eh? Arthur? Ngapain lo disini?" tanya Rachel yang sempat 
agak terkejut ketika melihat ada Arthur juga didekatnya. 


"Oh, gue lagi nyari kado buat ultahnya Remi." ucap Arthur 
menjelaskan secara singkat. 


"Ohh. Terus lo udah dapet yang mau lo beli?" 
"Nah itu. Gue sampe sekarang belom nemu. Soalnya gue 


bingung. Banyak banget pilihan-pilihan yang bisa gue jadiin 
kado ultahnya dia." Jelas Arthur pada Rachel. 


"Ohh. Ya udah. Mau nyari sama gue ga? Kebetulan gue cuma 
gabut doang disini gara-gara sekolah pualngnya cepet 
hahaha." tanya Rachel menawarkan. 


"Sehh, gabutnya berkelas juga ya ampe ke mall ini. Ya udah 
ayo dah." ajak Arthur. 


Arthur dan Rachel kembali berkeliling ria di dalam dua 
gedung mall yang besar nan megah itu. Karena mendadak 
Arthur merasa lapar, maka mereka memutuskan untuk 
makan di salah satu restoran /apanese di dalam mall 
tersebut. Sesampainya mereka di dalam resto itu, mereka 
langsung duduk dan asyik memilih-milih menu yang akan 
mereka pesan. Dan setelah beberapa menit, mereka sudah 
selesai memesan dan tinggal menunggu pesanan mereka 
diantarkan ke meja mereka. 


"Wah, ga kerasa ya, gue udah mau kelas 11 aja." ucap 
Arthur mulai membuka obrolan. 


"Iya. Lo juga nanti pas retreat di bulan Oktober bakal 
dikukuhkan jadi pengurus rohkris juga." 


"Iya." 


"Jadinya lo mau ngambil jabatan apa?" tanya Rachel makin 
penasaran. 


"Yaa, masih sama: humas. Tapi yaa, kalo ternyata gue 
diminta di jabatan yang lain, yaa ya udah." jelas Arthur 
singkat. 


"Kalo ternyata lo diminta jadi ketua umum gimana?" 


"Yaa kalo ketua umum, masih gue pikirin lagi. Gue tuh 
sebenernya kalo mau ke pengurus inti, yaa gue maunya jadi 


wakil ketua umum aja. Kalo ketua umum kayaknya berat 
banget buat gue." 


"Yaa ya udah, yakinin diri aja dulu Thur." 
"Iya." 


Beberapa menit kemudian, makanan yang mereka pesan 
pun datang. Tersaji sushi, ramen, dan juga rice bowl. Rachel 
baru sadar kalau restoran ini adalah restoran masakan 
Jepang. Yang artinya alat makan yang digunakan ialah 
sumpit. Sedangkan Rachel tidak dapat menggunakan 
sumpit. Arthur yang melihat Rachel yang kebingungan 
mulai bertanya. 


"Lo kenapa Chel?" 


"Gue ga bisa makan pake sumpit Thur. Ga ada sendok 
garpunya ya?" tanya Rachel. Arthur hanya tertawa sedikit 
ketika mendengar pertanyaan Rachel barusan. 


"Ya ada lah Chel. Tapi yaa, daritadi gue ga liat ada sendok 
garpu tuh. Mungkin emang ga disediain. Kecuali kalo sup. 
Yaa maklum lah. Namanya juga restoran Jepang." jelas 
Arthur. Sesaat kemudian, Arthur mengambil sumpit milik 
Rachel beserta rice bowl miliknya. 


"Hah, mau diapain makanan gue?" tanya Rachel yang 
bingung pada Arthur." 


"Udehh diem aja. Lo ga bisa pake sumpit kan?" 


Setelah beberapa saat, Arthur meminta untuk Rachel 
membuka mulut. Setelah Rachel membuka mulut, ia 
menyodorkan nasi dan irisan daging sapi yang sudah 
terjepit di sumpit. Ya, Arthur menyuapi Rachel. Selama 
melakukan itu, Arthur tidak menyentuh makanan 


pesanannya sama sekali. Sampai ketika milik Rachel habis, 
barulah ia mulai menyantap makanan pesanannya itu. 
Sebelum ia menyantap hidangannya pun, ia sempat 
mengambil tisu dan membersihkan ujung bibir Rachel yang 
terdapat sisa saus dari daging teriyaki yang dimakan. 
Rachel yang terdiam setelah melihat perlakuan lembut 
Arthur padanya, tanpa sadar menaikkan ujung bibirnya. 
Tersenyum manis ketika kembali membayangkan rekaman 
perlakuan Arthur padanya yang tersimpan di benaknya. 
Sembari melihat Arthur yang sedang makan dengan elegan, 
entah mengapa namun perasaan Rachel menghangat 
seketika. 


Setelah selesai makan, mereka kembali melanjutkan 
mencari kado ulang tahun untuk Remi. Setelah sekitar 
setengah jam berkeliling, akhirnya Arthur memutuskan 
untuk membeli beberapa barang. Diantaranya ialah 
aksesoris alat musik, seperti pick gitar, senar, dan lain 
sebagainya. Juga Arthur membelikannya tas kecil. 


KKK 


Sesampainya dirumah, pikiran Rachel masih tertuju pada 
hal yang dilakukan Arthur padanya tadi sore. Perasaan 
Rachel kembali menghangat ketika mengingat juga yang 
dilakukan Arthur padanya saat berada di dalam bus. Saat itu 
hanya tersisa 1 kursi penumpang yang kosong. Rachel 
merasa kakinya sangat pegal. Begitupun Arthur. Terlihat dari 
ekspresinya yang merasakan rasa pegal yang luar biasa. 
Tetapi Arthur memberikan kursi kosong itu pada Rachel 
sembari menyeka keringat Rachel menggunakan selembar 
tisu. Sungguh, hari yang tak terduga bagi Rachel. 


KKK 


Hari ini terasa begitu sibuk bagi Arthur dan beberapa orang 
teman-teman lain. Sebab mereka sibuk menyembunyikan 
hadiah beserta sekotak kue black forest untuk surprise 
ulang tahun Remi. Arthur menitipkannya di kelas Agnes 
agar tidak ketahuan oleh Remi. 


Ketika bel pulang, Arthur cepat-cepat mengontak Agnes 
untuk turun ke kantin lebih dahulu. Nanti ia yang akan 
menggiring Remi kesana. Sesaat setelah itu, Arthur turun 
bersama Remi. Mereka menuju ke kantin. Arthur berdalih 
bahwa ia ingin jajan terlebih dahulu. Namun bukan jajanan 
ringan, melainkan jajanan yang agak berat. Ketika Arthur 
selesai dengan aktingnya untuk pura-pura memesan seporsi 
nasi goreng, ia kembali ke mejanya yang terdapat Remi juga 
ada disana. Perlahan, Agnes membawa black forest yang 
sudah diberi lilin menyala. Ketika Agnes berada persis di 
belakang Remi, ia meminta Remi untuk membalikkan 
badannya. 


"Rem, coba liat ke belakang dah." pinta Arthur. 


Seketika ia menegok ke belakang, lagu khas 'Selamat Ulang 
Tahun' pun menggema dari mulut Arthur, Agnes, dan teman- 
teman lain. Remi terkejut ketika melihat dan menyadari 
bahwa ini semua adalah rencananya mereka semua. Ia juga 
sekaligus senang dengan apa yang dilakukan mereka 
kepadanya. 


"Happy birthday kawan lama guee!" ucap Arthur setengah 
berteriak. Remi hanya dapat tertawa melihatnyam kemudia 
Remi pun meniup lilin tersebut, lalu berfoto bersama 
dengan teman-teman yang ada disana. 


"Damn man, thankyou banget nih semuanya. Sorry ye 
ngerepotin." ucap Remi yang terlihat sangat senang dengan 
apa yang ia terima kala itu. "Heleh gausa sok kalem deh lo. 


Bobrok mah bobrok aja hahaha." ucap salah satu orang 
yang ikut merayakan ulang tahun Remi. 


"Nih ada beberapa 'barang' buat lo, dari gue dan temen- 
temen semua." ucap Arthur sembari menyodorkan sebuah 
kantong plastik besar berisi beberapa kotak-kotak. 


"Apaan nih?" tanya Remi yang makin antusias dengan 
kantong plastik besar itu. 


"Udehh buka aja." ucap Arthur. 


"Anjir, HAHAHA." ucap Remi yang terkejut sekaligus senang 
ketika membuka dan melihat satu-persatu isi dari kotak 
tersebut. Kalimat itulah yang terus ia ulangi selama 
membuka isi dari masing-masing kotak yang ada. Terselip 
juga tawa khasnya di setiap akhir kalimat yang ia ucapkan. 


"Ga usah dipikirin harganya ya Rem. Yang penting lo 
seneng." ucap Arthur sekaligus mewakili teman-teman yang 
lain. 


"Thankyou so much semuanya, Godbless!" ucap Remi yang 
teramat senang dengan segala pemberian kawan-kawannya 
di hari ulang tahunnya. 


"Iyaa sama-sama." 


Merekapun pulang ke rumah masing-masing. Sesampainya 
dirumah, Remi memajang foto polaroid bersama semua 
teman-temannya di wall grid. la menaruhnya di paling 
tengah, sebab menurutnya, foto itu ialah foto yang sangat 
spesial baginya. 


14 - Pindah 


Di sebelah barat pulau Jawa, tepatnya di kota Bandung. 
Anak-anak sekolah jenjang SMP kelas 9 sudah sukses 
menyelesaikan ujian terakhir mereka di SMP, yaitu UN. 
Banyak sekali siswa-siswi yang merayakannya bersama 
keluarga, teman, dan lain sebagainya. Ada yang pergi 
makan malam bersama keluarga, atau nongkrong- 
nongkrong di cafe bersama teman-teman mereka. 
Tergambar ekspresi senang nan lega di wajah mereka. 


Josia yang sudah menyelesaikan UNBK nya, pergi hangout 
bersama teman-temannya di siang hari, dan pada malam 
harinya, ia makan malam bersama dengan mama dan 
adiknya di suatu mall di Bandung. Ia begitu menikmati 
kebebasannya setelah sukses menyelesaikan UNBK nya. Tak 
terasa pula, hanya dalam beberapa bulan kedepan, ia sudah 
dapat menggunakan seragam SMA dan menjadi anak SMA 
sepenuhnya. la sngat menantikan hari itu tiba. 
Membayangkan bagaimana kehidupannya nanti di SMA. 
Apakah seperti cowok cool nan populer seperti di novel- 
novel dan film-film bertema remaja, atau seperti anak OSIS 
yang selalu sibuk kesana kemari mengurus sekolah, dan lain 
sebagainya. Ia terlarut dalam imajinasinya sendiri. 


Setelah beberapa menit kemudian, mereka selesai 
menyantap makan malam dan pulang ke rumah. Karena 
sudah tidak ada PR apapun dari sekolah, dan juga tinggal 
menunggu tanggal untuk pendaftaran ke SMA, maka Mama 
Tasia membebaskan Josia untuk melakukan apapun 
sesukanya, selama tidak berlebihan dan masih termasuk hal 
positif. 


Sekitaran 30 menit kemudian, Josia keluar dari kamarnya 
dan menuju ruang keluarga. Terdapat Mama Tasia dan 


Elizabeth sedang bersantai disana. Josia menghampiri 
mereka yang sedang duduk di sofa dan mulai membuka 
pembicaraan. 


"Ma" 
"Kenapa?" 


"Josia mau lanjut SMA di Jakarta ma. Bareng sama kak 
Arthur." ucap Josia mengutarakan keinginannya langsung ke 
intinya tanpa harus berbasa-basi terlebih dahulu. 


"Hah? lo mau sekolah di Jakarta kak?" tanya Elizabeth yang 
sempat kaget dengan keinginan kakak keduanya tersebut. 


"Iya. Barengan sama kak Arthur." 


"Kok kamu tiba-tiba pengen sekolah disana Jo?" tanya Mama 
Tasia heran. 


"Yaa iya. Josia pengen sekolah di Jakarta ma. Pengen 
ngerasain kalo sekolah SMA di Jakarta tuh kayak gimana. 
Kan juga biar bisa satu sekolah sama kak Arthur juga 
disana." jelas Josia berusaha meyakinkan ibunya. 


"Apa nem kamu cukup buat masuk di sekolahnya Arthur? Itu 
sekolah dia passing grade nya lumayan tinggi, Iho." ucap 
Mama Tasia mencoba agar Josia memikirkan keinginannya 
lagi. 


"Cukup lah. Kan nem Josia juga diaras 32." ucap Josia 
mantap. 


"Hmm." Mama Tasia berdehem sembari menimbang- 
nimbang segala sesuatunya. 


"Ya sudah. Nanti kamu berdua bakal sekolah di Jakarta." 
ucap Mama Tasia mantap. Sontak, Josia dan Elizabeth sama- 
sama terkejut akan pernyataan yang ibu mereka ucapkan. 


"Berarti Lisa juga nanti SMP nya di Jakarta dong, ma?" tanya 
Elizabeth mulai merasa senang. 


"Iyaa. Nanti Lisa SMP nya di Jakarta, dan Josia SMA nya juga 
di Jakarta. Mama juga ngijinin kalian karena mama 
rencananya mau kerja di Jakarta. Manager mama minta 
mama kerja di butiknya di cabang Jakarta Selatan. Awalnya 
mama bingung kalo mau ninggalin kalian disini. Tapi ya 
sudah, karena kalian juga tahun ini lulus, kalian ikut mama 
aja ke Jakarta. Nanti kalian juga bisa sekolah disana." jelas 
Mama Tasia panjang yang diikuti dengan seruan 
kegembiraan dari Josia dan Lisa. 


"Makasih banget ya ma." ucap Josia dan Lisa bersamaan. 


"Iyaa sama-sama. Ya udah. Kita rencananya bakal pindah ke 
Jakarta sebelum PPDB, jadi yaa masih sebulan sih. Jadi buat 
Josia, santai-santai aja. Dan buat Lisa yang UN minggu 
depan, belajar yang bener yaa. Biar nanti disana kamu bisa 
masuk SMP negeri." ucap Mama Tasia sembari menasehati 
Elizabeth yang minggu depan baru akan melaksanakan UN. 


"Iya ma." 


"Dan, jangan kasih tau Arthur dulu ya soal ini." ucap Mama 
Tasia melanjutkan kalimatnya tadi. 


"Hah, emang kenapa ma?" tanya Josia heran. 


"Iyaa. Biar surprise kan. Apalagi kamu yang bakal satu 
sekolah dan jadi adek kelasnya juga nanti." ucap Mama 
Tasia diakhiri dengan tawa kecil Mama Tasia. 


"Ohh. Sipp dah kalo gitu ma." ucap Josia. 


"Ya udah. Josia, silahkan kamu mau ngapain aja, mama 
bebasin. Yang penting kamu tetep tau batas dan ngerjain 
hal-hal yang positif yaa." ucap Mama Tasia menasehati. 


"iyaa ma." 


"Lisa, sekarang kamu boleh main HP dulu. Nanti lanjutin ya 
belajarnya." ujar Mama Tasia pada Elizabeth. 


"lya ma." 


Josia kembali ke kamarnya dan mulai ngegame lagi seperti 
biasanya. Entah, ia merasa mulai bosan perlahan-lahan 
untuk memainkan segala macam game online. Sebab sudah 
banyak sekali game online yang sudah Josia coba mainkan. 
Dan sekarang, ia mulai merasa jenuh dan bosan ketika 
memainkannya. Dan entah mengapa, tiba-tiba ia mulai 
tertarik dengan dunia olahraga. Khususnya dunia basket. Ya, 
ia merasa ingin mencoba sesuatu yang baru. Tidak hanya 
dengan game online saja. la pun juga membulatkan tekad 
untuk mengikuti ekskul basket ketika nanti ia sudah masuk 
SMA. Karena kebetulan dirumahnya ada sebuah bola basket, 
jadilah ia selama liburan kelulusannya ia habiskan untuk 
bermain basket di komplek perumahannya di Bandung. 
Entah itu sendiri, atau mengajak beberapa temannya yang 
ahli dalam bidang olahraga basket. 


Dua minggu kemudian... 


Elizabeth sudah sukses menyelesaikan Ujian Nasionalnya di 
sekolahnya. Ia akan bersiap untuk memasuki jenjang SMP di 
Jakarta. Josia, Mama Tasia, dan Elizabeth sudah 
menyelesaikan packing mereka untuk pindah ke Jakarta. 
Disana, mereka membeli sebuah rumah. Tidak begitu besar 
nan mewah, namun tidak sederhana pula. Rumah kelas 


menengah keatas. 2 lantai dengan sebuah garasi, 3 kamar 
yang lumayan luas, serta 2 kamar mandi yang dilengkapi 
dengan shower dan bathtub. Setelah selesai, mereka 
langsung menuju rumah baru mereka di Jakarta. 


Di perjalanan, Josia melamum sangat lama. Terlarut dalam 
lamunannya. Sepanjang perjalanan hanya itu yang ia 
lakukan. Sampai akhirnya mereka tiba di depan rumah baru 
mereka di Jakarta. Sesampainya dirumah baru mereka, 
mereka segera mulai membereskan barang-barang bawaan 
mereka bersama-sama. Sebab segala perabotan dan 
furnitur-furnitur berat sebelumnya sudah diangkut oleh truk 
box dan sudah ditata sesuai tempat yang diminta oleh 
Mama Tasia. 


Setelah selesai membereskan dan menata barang-barang 
mereka lagi, mereka kemudian membeli makan dari jasa 
ojek online. Sebab masih belum memungkinkan untuk saat 
ini Mama Tasia mulai memasak. Sebab ia merasa lumayan 
lelah setelah menata ulang barang-barang dan rumah baru 
mereka. Dan mereka masih merahasiakan hal ini dari Arthur. 


Diluar rumah, terdapat seseorang yang seperti sedang 
memantau rumah tersebut. Membawa alat komunikasi 
sembari seperti memberi suatu informasi kepada seseorang 
di seberang sana melalui sambungan telepon. 


"Mereka udah dirumah di Jakarta, pak." 


"Oke, lanjutkan." 


15 - MPLS 


Bulan Juli pertengahan, seluruh sekolah di Indonesia 
mengadakan MPLS atau 'Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah' bagi para siswa baru mereka. Sekolah Arthur pun 
juga mengadakan MPLS yang di koordinir oleh sekolah 
dengan bantuan OSIS. 


Kebetulan, Arthur sebagai anggota OSIS menjadi 
penanggung jawab kelas X IPS 3. Sekarang ini ia sudah 
berada di kelas 11, tepatnya kelas XI IPS 1. Arthur menjadi 
penanggung jawab kelas X IPS 3 bersama dengan Remi dan 
Agnes. Entah mengapa, sudah 2 kali acara yang ikut 
dibantu oleh OSIS, mereka bertiga selalu ditempatkan di 
tugas dan tempat yang sama. 


Upacara bendera di hari senin juga sekaligus sebagai 
upacara pembukan masa MPLS bagi kelas 10 yang baru. 
Terlihat hampir semua siswa-siswi kelas 11 dan 12 sangat 
berusaha menjaga image mereka sebagai kakak kelas yang 
cool, kece, dan lain sebagainya. 


"Untuk siswa-siswi kelas 10, selamat datang di SMA. Nanti 
selama 3 hari, kalian akan dibimbing oleh kakak-kakak 
penanggung jawab masing-masing kelas dari OSIS untuk 
lebih mengenal soal sekolah kalian yang baru ini." tutur pak 
Anto sebagai pembina upacara. Para OSIS pun mulai 
memperkenalkan diri mereka satu persatu di hadapan siswa- 
siswi kelas 10 yang baru. 


Upacara selesai, dan saatnya para OSIS yang bertugas 
sebagai penanggung jawab kelas untuk mulai membimbing 
siswa-siswi kelas 10 yang baru. 


"Silahkan, OSIS yang bertugas. Antarkan adik-adik dari 
kelas kalian menuju kelas mereka masing-masing." ucap pak 
kepala sekolah setelah upacara selesai. Para OSIS yang 
bertugas langsung sibuk dengan tugas mereka masing- 
masing. 


"Perhatian! Kelas X IPS 3, ikutin gue ya!" ucap Arthur 
setengah berteriak agar suaranya dapat didengar sampai ke 
barisan belakang. la membawa papan nama kelas X IPS 3 
dan berjalan ke arah tangga. Diikuti oleh Remi, Agnes, dan 
anak-anak kelas X IPS 3. 


Sesampainya dikelas X IPS 3, para siswa kelas 10 yang baru 
ini sibuk memilih tempat duduk mereka masing-masing. 
Setelah sekitar 5 menit, barulah para penanggung jawab 
masing-masing kelas dapat memulai perkenalannya. 


"Oke, selamat pagi semuanya." ucap Arthur dengan penuh 
Kepercayaan diri. 


"Selamat datang di SMA. Sekarang kalian udah kelas 10. 
Dan kalian bakal make seragam putih abu-abu, bukan lagi 
putih-biru." ucap Remi basa basi sedikit. 


"Mungkin ada yang belom kenal sama kita, jadi sebelumnya 
kita bakal ngenalin diri kita dulu ya." ucap Agnes 
menambahkan dengan menampilkan senyumnya. 


"Oke, nama gue Arthur Nathanael. Kalian bisa panggil gue 
Arthur. Gue kelas XI IPS 1. Jabatan gue di OSIS sebagai 
sekretaris OSIS." 


"Nama gue Jeremi Matthew. Panggil aja Remi. Gue kelas XI 
IPS 1. Jabatan gue ialah sekretaris 2 OSIS." 


"Haloo. Nama gue Agnes Geraldine. Gue kelas XI MIPA 1. 
Jabatan gue di OSIS itu sekretaris 3 OSIS." 


Baju almet OSIS berwarna biru dongker membuat mereka 
terlihat berwibawa. Setelah selesai memperkenalkan diri 
mereka masing-masing, Arthur mulai mengabsen satu 
persatu para siswa siswinya. 


"Oke, sekarang kan kita udah ngenalin diri nih, gantian yaa. 
Kita juga mau kenalan sama kalian. Oke, gue absen dulu 
yaa. Yang gue sebut namanya, boleh angkat tangan terus 
kedepan dan kenalin dirinya yaa. Nama, sekolah asal, sama 
alasan kenapa milih sekolah disini." ucap Arthur lalu 
mengambil daftar siswa kelas X IPS 3 yang terletak diatas 
meja guru. Setelah sekitar 15 nama siswa, kening Arthur 
berkerut sebelum menyebut nama yang akan ia sebut 
selanjutnya. 


"Thur? Lo kenapa?" tanya Remi yang menyadari ekspresi 
bingung Arthur. Arthur tidak meresponnya sebab masih 
terfokus pada pikirannya. Lamunannya buyar ketika Agnes 
menjentikkan jarinya untuk menyadarkannya. 


"Eh, iya. Maaf. Oke selanjutnya, Josia Zefandi." ucap Arthur 
yang sempat kaget dengan jentikan jari Agnes. Sontak, 
Remi dan Agnes pun lumayan terkejut ketika mendengar 
nama itu disebut. Dan tidak sampai beberapa detik, sesosok 
anak laki-laki yang sangat Arthur dan Remi kenali 
mengangkat tangannya. 


"Hadir kak." ucap Josia sembari menampakkan senyumnya. 
Ya, penglihatan mereka tidak salah. Josia, adik Arthur 
sekarang berada di dalam kelas yang mereka pegang. Yang 
artinya, sekarang ia adalah bagian dari sekolah ini. 


"Hah, Josia? Lo sekolah disini?" tanya Arthur yang mendadak 
antusias sembari berjalan mendekati Josia. 


"Wess, iya lah kak. Pengen lah gue sekolah SMA di Jakarta 
juga kayak lo." ucap Josia yang tak kalah antusias pula. 


"Wess gilaa." ucap Arthur lalu memeluk adik kesayangannya 
itu. "Maaf ya liburan kemaren gua ga ke Bandung." 


"ya kak gapapa." ucap Josia sembari pula memeluk 
kakaknya itu. 


"Terus mama sama Lisa dimana?" tanya Arthur yang teringat 
dengan ibunya beserta adik bungsunya. 


"Oh, Lisa sekarang lagi sekolah. Di sekolah lo yang dulu 
juga. Mama palingan lagi masak dirumah." ucap Josia 


"Kalian pindah ke Jakarta??" tanya Arthur yang makin 
penasaran. 


"Yoi lah." balas Josia yang senang pula ketika mengetahui 
bahwa kakaknya lah yang akan membimbing dia beserta 
teman-teman kelasnya selama 3 hari masa MPLS. 


"Sehh, iyadah. Ya udah, maju sono lo. Kenalin diri." ucap 
Arthur. Kemudian kembali ke meja guru. Setelah itu, Arthur 
kembali mengabsen satu persatu siswa yang lain. 


Setelah selesai berkenalan, Arthur, Agnes, dan Remi 
menjelaskan tentang serba-serbi sekolah mereka dan masih 
banyak lagi. 


KKK 


Seminggu kemudian... 


Lapangan basket dipenuhi dengan siswa siswi kelas 10. 
Mereka berdiri dan beberapa diantaranya memilih duduk. 
Mereka berkumpul melingkari lapangan basket untuk 
menyaksikan penampilan demo ekskul dari masing-masing 
ekskul. Di dekat mushola sekolah pun, sudah berjejer rapi 
stan dari berbagai ekskul. Arthur yang sudah selesai 


melakukan demo ekskul Pencak Silat kemudian mengambil 
brosur yang ada diatas meja stan ekskulnya dan membagi- 
bagikannya kepada siswa-siswi kelas 10. Terlihat beberapa 
anak perempuan yang seperti berbisik-bisik sembari melihat 
Arthur yang sedang menggunakan baju hitam dengan 
sabuk kuning khas Pencak Silat. Sempat terdengar ada anak 
perempuan yang berkata kalau sosok Arthur yang sedang 
memakai baju silat itu terlihat gagah, idaman, tegas, dan 
lain sebagainya. 


Setelah semua demo ekskul selesai, para siswa langsung 
berkerumun di setiap stan ekskul yang ada. Tak terkecuali 
Josia. la mengunjungi stan ekskul basket untuk 
mendaftarkan diri. Setelah mendaftarkan diri, ia melakukan 
pengukuran untuk baju basketnya nanti agar sesuai dengan 
tubuhnya. 


kakak 


Sekitar beberapa hari kemudian, Mama Tasia memanggil 
Arthur untuk ke rumahnya. la memberi tahu bahwa ia akan 
bekerja di luar negeri. Di butik managernya di Korea 
Selatan. Maka dari itu, ia meminta Arthur untuk tinggal 
dirumahnya saja bersama Josia dan Elizabeth. Untuk 
sekaligus dapat menjaga kedua adiknya juga. la juga 
diminta untuk mengatakan hal ini terlebih dahulu pada 
ayahnya agar mendapat persetujuan. Setelah menelepon 
ayahnya dan ayahnya mengizinkan, sabtu nanti Arthur akan 
membawa barang-barangnya ke rumah Mama Tasia. 
Ternyata, ayahnya juga ingin menyampaikan hal yang sama. 
Dimana ia harus bekerja ke luar negeri. Awalnya ia berpikir 
untuk menolak hal tersebut. Namun karena kebetulan 
istrinya baru saja pindah ke Jakarta, jadilah ia mengizinkan 
Arthur untuk tinggal disana selama ia sedang dinas ke luar 
negeri. la hanya berpesan untuk sesekali mengecek rumah 
ayahnya dan membersihkan sedikit rumah tersebut dengan 


menyapu lantai dan mengelap perabotan yang ada. 
Awalnya Arthur bingung jika ia akan tinggal di rumah baru 
ibunya, dimanakah ia akan tidur. Kebetulan ada 3 kamar, 
dan Arthur dapat menggunakan kamar Mama Tasia dan 
boleh untuk menghiasnya sesuai selera. 


Seminggu setelah pembicaraan itu, Arthur sudah mulai 
meletakkan dan menata barang-barangnya dikamarnya 
yang baru. Tak lupa ia menaruh foto-foto dirinya dengan 
sahabat dan kedua adiknya itu di meja belajarnya. Itulah 
salah satu hal yang dapat menaikkan semangat Arthur 
ketika sedang down. Dan sekarang, artinya ia menggantikan 
posisi ibunya untuk menjaga dan merawat kedua adiknya 
disana. Walau memang usia mereka sudah lebih dari 12 
tahun dan sudah termasuk remaja, tetap saja Arthur 
memiliki tanggung jawab atas mereka. 


16 - Dufan 


Sekitar 2 bulan setelah masa MPLS bagi siswa kelas 10 yang 
baru, suasana sekolah menjadi lebih hidup kembali karena 
Koridor kelas 12 yang sempat kosong selama beberapa 
bulan karena mereka sudah lulus kembali terisi, dan koridor 
kelas 10 digantikan dengan penghuni yang baru. 


Hari ini terasa lebih menyenangkan sebab lagi-lagi, sekolah 
mengumumkan bahwa siswa akan dipulangkn lebih cepat 
dari jam pulang sekolah biasanya. Para siswa pun 
berbondong-bondong membawa tas serta barang-barang 
mereka untuk pulang. Namun beberapa siswa justru 
memanfaatkan pulang cepat ini dengan berkumpul bersama 
teman-teman mereka dan bermain seharian bersama-sama 
di sekolah hingga sore hari. Tak sedikit pula yang 
memanfaatkan hal ini untuk pergi hangout bersama teman- 
teman se-geng mereka. 


Siang itu, Arthur tidak memiliki rencana apapun. Josia 
sedang bermain bersama teman-temannya. Jadi tidak 
mungkin untuk ia ajak pulang sekarang. Tak lama, ia pun 
mengambil HP nya dari dalam kantongnya, lalu menelepon 
Rachel. Ia ingin mengajak Rachel jalan-jalan. 


"Halo? Chel?" 
"Iya Thur, kenapa?" 
"Hari ini lo ada kegiatan ga?" 


"Hah? Ga ada kayaknya. Bentar gue ngecek jadwal gue 
dulu." balas Rachel lalu sambungan telepon di seberang 
sana sempat tidak terdengar apa-apa, sekitar beberapa 
detik kemudian, barulah suara Rachel kembali terdengar. 


"Halo Thur? Iya nih, gue ga ada jadwal apa-apa sekarang." 
"Ohh. Temuin gue di depan lobby ya Chel." 

"Hah, mau ngapain?" 

"Udehh lo kesini aja dulu." 


Setelah menunggu beberapa menit, Rachel pun datang 
menemui Arthur. la sempat menjelaskan bahwa tadi ia 
sedang menyelesaikan tugas kelompoknya bersama teman- 
temannya di kantin yang harus dikumpulkan hari ini juga. 
Arthur pun memaklumi hal itu. Sesaat sebelum Arthur 
mengatakan tujuannya memanggil Rachel, Rachel justru 
terfokus pada luka yang ada di dahi Arthur. 


"Eh, Thur? Lo abis jatoh?" 
"Hah? Engga ah." 
"Lah terus itu luka bekas apaan?" 


"Ohh ini tadi-" belum sempat Arthur menyelesaikan 
kalimatnya, Rachel langsung memotongnya dan mengambil 
hansaplast dari tasnya dan menempelkannya pada luka di 
dahi Arthur. 


"Ga usah boong Thur. Luka kayak gini kan ga mungkin lo 
buat sendiri." ucap Rachel sembari perlahan membersihkan 
sisa darah kering di sekitar luka dengan tisu basah lalu 
menempelkan hansaplast itu ke luka di dahi Arthur. Arthur 
yang mematung melihat apa yang dilakukan Rachel 
memandangi Rachel tanpa berkedip. Hal tadi terasa begitu 
cepat berlalu baginya. 


"Heh. Bengong aja lo. Baper ya abis digituin ama cewek? 
Haha." gurau Rachel yang memecah lamunan Arthur. 


"Apaan sih, ge er amat lo." sahut Arthur dengan nada 
bercanda. 


Selama beberapa menit, Arthur dan Rachel terlihat sedang 
bercanda. Terlihat tawa dan senyum yang lebar dari wajah 
masing-masing. Beberapa siswi yang melihat hal itu 
langsung mendadak berkumpul secara berkelompok dan 
mulai membicarakan Rachel dan Arthur. Namum mereka 
tidak begitu peduli akan segala omongan-omongan orang 
lain tentang mereka. Setelah selesai bercanda ria, Rachel 
pun menanyakan maksud dari Arthur memanggilnya ke 
depan lobby. 


"Oiya, tadi lo manggil gue kesini buat apa?" tanya Rachel 
pada Arthur. 


"Oh, iya. Gini. Kan nih sekolah pulang cepet. Berhubung gue 
ga ada kegiatan apa-apa lagi sampe nanti malem, gue 
pengen ngajakin lo jalan-jalan gitu." jelas Arthur 
menjelaskan tujuannya memanggil Rachel. 


"Jalan? Kemana?" tanya Rachel yang sedikit penasaran 
dengan ajakan Arthur. 


"Yaa. Kemana kek. Kan kalo mall kesannya udah biasa ya.... 
Gimana kalo ke Dufan aja?" tawar Arthur sekaligus meminta 
pendapat Rachel. 


"Busehh. Mahal Thur. Gue ga punya duit banyak buat beli 
tiket masuknyaa." jelas Rachel yang sebenarnya juga ingin 
pergi ke Dufan, namun terkendala di biayanya. 


"Udehh ikut ajaa. Ga usah mikirin soal tiket. Aman lahh ama 
gue." timpal Arthur atas pernyataan Rachel. 


"Gue pesen gocar nya dulu ya. Nanti kita ke stasiun KRL. 
Naik kereta kita kesana." ucap Arthur lalu langsung 


memesan gocar melalui aplikasi di HP nya. 


"E-eh?" Rachel yang lumayan terkejut karena Arthur 
langsung memesan gocar untuk mereka pergi berdua. 


"Santai aja Chel." 


Beberapa menit kemudian, gocar merekapun sampai dan 
mereka berdua pergi ke stasiun KRL untuk ke Dufan. 


KKK 


Sesampainya di Dufan, Arthur dan Rachel tidak ikut 
mengantri di antrian loket pembelian tiket. Sebelumnya 
Arthur sudah membeli tiket Dufan via online. Jadi mereka 
hanya perlu tap in barcode dari tiket tersebut dan 
menunjukkan e-ticket mereka agar dapat masuk ke dalam. 


Sesampainya mereka di dalam, Arthur dan Rachel langsung 
kalap dengan berbagai macam wahana yang ada. Dari 
wahana yang santai, hingga yang memicu adrenalin. 
Banyak kejadian lucu pula mereka alami. Seperti ketika 
Rachel akan menaiki wahana poci-poci, roknya sempat 
tersangkut di pintu penutup wahana tersebut dan roknya 
tersangkut sampai seorang petugas memberhentikan 
wahana itu sejenak dan membantu Rachel dengan roknya. 


Matahari sudah mulai tenggelam di ujung barat, tanda hari 
akan beranjak malam. Mereka membeli beberapa jajanan 
untuk mereka makan. Dan merekapun memilih duduk di 
bangku panjang di dekat wahana Ferris Wheel yang 
memiliki pemandangan sunset yang elok nan indah 
dipandang mata. Angin sepoi-sepoi nan sejuk bertiup silih 
berganti. Membuat suasana kala itu terasa seperti 
menenangkan hati. Tak lama, Arthur pun membuka obrolan. 


"Chel." 


"Ya? Kenapa?" 


"Nanti ketika lo udah lulus, apa lo masih mau main-main ke 
sekolah lagi?" tanya Arthur dengan suara teduhnya. 


"Yaa iya lah. Gue ada waktu luang, ya gue sempetin main ke 
sekolah." jelas Rachel. 


"Kuliah itu kan pasti banyak tugas-tugasnya. Yakin lo bisa 
sering main ke sekolah?" tanya Arthur lagi. 


"Yaa makanya kan gue bilang, ketika gue ada waktu luang, 
gue sempetin buat mampir dan main ke sekolah. Main sama 
temen lama, termasuk lo juga Thur." jawab Rachel yg tanpa 
ia sadari, ia juga perlahan mendekatkan tubuhnya dan 
mulai memegang tangan Arthur yang terletak di bangku 
juga. 


"Jujur, entah kenapa, gue nyaman aja gitu. Cerita-cerita 
sama lo, jalan-jalan sama lo gini. Spending quality time 
together gitu deh." sambung Rachel yang diakhiri dengan 
senyumannya. 


"Yaa, same as me." balas Arthur. 


"Dan, Chel. Mungkin lo ama gue bakal agak jarang ketemu 
karena nanti lo bakal mulai sibuk ama dunia perkuliahan. 
Jadi, gue mau mencegah itu." sambung Arthur. 


"Hah? Mencegah gimana?" tanya Rachel yang agak bingung 
dengan pernyataan Arthur barusan. 


"Iya. Gue mau mencegah itu. Dengan cara, gue mengubah 
keadaan. Keadaan gue sama lo." jawab Arthur. Rachel makin 
bingung dengan kata-kata Arthur yang entah bagaimana, 
terkesan agak puitis. 


"Maksudnya?" tanya Rachel. Kemudian Arthur mengubah 
posisi duduknya dan menghadap Rachel. Memandangi 
sosok cewek itu dengan sorot tatapan matanya yang teduh. 
Arthur mengambil nafas panjang. 


"Ya. Before the sunset gone, will you be mine?" tanya Arthur 
sembari menatap lekat-lekat Rachel dengan tatapan 
khasnya. Keheningan sempat menyelimuti mereka berdua 
selama beberapa saat. Tak lama, perasaan Rachel 
menghangat. Senyumnya melebar. Sembari rambutnya 
yang tertiup angin sepoi-sepoi, secara perlahan bibir manis 
Rachel mengucapkan sebuah kata yang ikut membuat 
perasaan Arthur menghangat seketika. Senyumannya pun 
tak kalah lebar dari Rachel. 


"Yes, Iwant." 


Sesaat setelah bibir manis Rachel mengucapkan kalimat itu, 
Arthur sontak memegang tangan Rachel dan 
menggenggamnya erat-erat, seperti tak ingin kehilangan 
sosok yang ada di hadapannya saat ini. 


"Makasih, Chel." ucap Arthur meresponi ucapan manis 
Rachel barusan. 


Merekapun duduk disana sampai fajar benar-benar turun 
dan rembulan menggantikan posisinya di langit malam 
bersama bintang-bintang. Tak lama, merekapun 
memutuskan untuk pulang karena hari sudah malam. Besok 
pula mereka harus bangun pagi untuk pergi ke sekolah. 
Sungguh hari ini terasa sangat indah nan manis bagi dua 
anak remaja SMA ini. Dengan ikatan baru yang melebihi 
seorang sahabat, mereka akan menjalani hari-hari mereka 
sebagai pacar bagi satu sama lain. 
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Hari sudah malam. Arthur dan Rachel dalam perjalanan 
pulang di kereta. Tak lama, HP Arthur berdering. Josia 
mengirim pesan chat kepadanya. Ia meminta untuk 
dibelikan makanan. Sebab dirumah tidak ada makanan, 
serta malas untuk memasak. 


Arthur hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah adik 
keduanya ini. la pun mengatakan hal ini ke Rachel bahwa ia 
akan singgah dahulu untuk membeli makanan untuk 
adiknya. Nantinya Rachel akan dipesankan ojek online 
untuk pulang ke rumah. Dan Arthur yang akan 
membayarnya dengan uang digital. Lagipula, rumah Rachel 
yang jauh dari rumah Arthur tidak memungkinkan mereka 
untuk pulang bersama, kecuali Arthur membawa motor. 
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"Nih, makanan lo." 


Arthur menaruh dua buah plastik yang masing-masing 
berisikan martabak dan nasi goreng. la sengaja membeli 
masing-masing 2, bukan hanya untuk Josia, juga untuk 
Elizabeth. Mungkin saja adik bungsunya itu belum makan 
atau masak sesuatu. 


Arthur segera mandi dan berganti pakaian. Lantas, setelah 
itu ia naik ke kamarnya. Memandangi foto iseng yang 
sempat ia ambil tadi ketika bersama Rachel. la lalu 
mengedit foto tersebut dengan aplikasi editing di HP 
miliknya 


la pula mengedit satu lagi foto yang sengaja ia ambil 
bersama dengan Rachel. Sebuah foto aesthetic yang 
terkesan romantis. 


Arthur hanya dapat senyum-senyum sendiri ketika melihat 
kedua foto tersebut. Perasaannya kembali menghangat. 
Masih terbayang jelas semua kegiatan yang mereka 
lalkukan bersama selama di Dufan tadi. Apalagi dengan 
senyum manis Rachel, mampu membuat jantungnya 
berdebar begitu kencang. Terukir senyum yang sangat indah 
di wajah Arthur. 


17 - Tuan Putri 


Di minggu pertama bulan Oktober, tepatnya di hari Jumat, 
sekolah Arthur mengadakan pengambilan raport tengah 
semester. Raport yang berisi laporan hasil belajar siswa 
selama 3 bulan berjalan semenjak tahun ajaran baru 
dimulai. Disana tertera 2 buah nilai ulangan harian dari 16 
mata pelajaran umum dan jurusan, serta 1 nilai untuk 
keterampilan dari masing-masing mata pelajaran. 


Sekolah Arthur memiliki aturan dimana ketika pengambilan 
raport, orang tua siswa harus datang mengambil raport 
bersama siswa yang bersangkutan. Tidak diperbolehkan 
mengambil raport apabila orang tua siswa tidak datang 
bersama dengan siswa yang bersangkutan. 


Kebetulan, pada hari itu, Rohkris sekolah Arthur 
mengadakan acara Retreat. Dimana para siswa rohkris akan 
pergi menginap selama 3 hari 2 malam di suatu villa dalam 
rangka membangun spiritualitas yang lebih menjurus ke 
arah rohani. Acara ini wajib diikuti oleh seluruh siswa 
beragama kristen dan katolik dari sekolah Arthur. Dan 
karena itulah, seluruh anak-anak rohkris kelas 10, 11, dan 
12 diberikan dispensasi dari sekolah. 


Para peserta Retreat berkumpul di sebuah pos Damkar yang 
berlokasi dekat dengan sekolah mereka. Kebetulan pula, pos 
Damkar ini berdekatan dengan pintu masuk jalan tol. Jadi 
lebih memudahkan kendaraan beroda empat untuk 
mengakses jalan tol jika mereka berkumpul di pos Damkar 
tersebut. Satu persatu para peserta Retreat mulai 
berdatangan. Sudah pasti, Arthur datang bersama dengan 
Josia dan Remi. Mereka diantarkan oleh ayahnya Remi 
menggunakan mobil Kijang. Sesampainya di Damkar, 


mereka mulai mengambil barang-barang bawaan mereka 
dari bagasi mobil dan berpamitan dengan ayah Remi. 


Sekitar setengah jam kemudian, terlihat pos damkar sudah 
dipenuhi oleh para peserta Retreat. Wajar saja, total 
keseluruhan siswa peserta Retreat beserta panitia pelaksana 
dari angkatan kakak kelas 12 berjumlah 85 orang. Jumlah 
yang tidak sedikit untuk ukuran SMA negeri. Setelah merasa 
sudah lengkap, panitia mengabsen satu persatu para 
peserta sembari membagi mereka ke dalam 2 kelompok 
untuk menaiki tronton. Panitia memesan 2 tronton untuk 
dipakai. Setelah selesai mengabsen, mereka berkumpul 
untuk berdoa terlebih dahulu agar perjalanan mereka ke 
tempat Retreat lancar tanpa hambatan. Selesai doa 
bersama, panitia mulai memasukkan tas dan barang bawaan 
para peserta ke dalam tronton. Dan para peserta pun satu 
persatu naik ke tronton mereka masing-masing sesuai 
dengan pembagian yang sudah dibacakan oleh kakak 
panitia tadi. Setelah semua persiapan selesai, merekapun 
berangkat untuk pergi menuju villa yang akan mereka pakai 
sebagai lokasi tempat Retreat, tepatnya di daerah Puncak, 
Jawa Barat. 


aaa 


Sesampainya mereka di lokasi, mereka diinstruksikan untuk 
menyantap bekal yang mereka bawa terlebih dahulu 
sebagai makan siang. Sementara panitia mulai menjadi 
sibuk dengan mengurus dan menyiapkan ruangan yang 
akan mereka pakai sebagai 'aula' dan kamar-kamar villa 
yang nantinya akan mereka semua tempati untuk 
beristirahat selama 3 hari 2 malam. Setelah semua 
persiapan selesai, panitia menginstruksikan para peserta 
Retreat untuk membawa barang-barang mereka ke dalam 
aula. Disana, mereka melakukan ibadah pembuka terlebih 
dahulu. Setelah selesai, mereka diberi arahan mengenai 


peraturan-peraturan yang harus dipatuhi selama Retreat. 
Terlebih lagi untuk kelas 10 yang baru pertama kalinya 
mengikuti Retreat di sekolah mereka yang baru. Setelah 
itupun, salah seorang kakak panitia mulai membacakan 
nama para peserta satu persatu untuk pembagian kamar 
yang sudah ditentukan oleh panitia sebelumnya. Lagi-lagi, 
Arthur dan Remi menjadi teman sekamar di Retreat kali ini. 
Entah bagaimana, dari Retreat SMP, setiap kali pembagian 
Kamar pada saat Retreat, pasti mereka berdua mendapat 
Kamar yang sama. Yang artinya mereka menjadi teman 
sekamar pula. Namun kali ini juga ada Josia dan salah 
seorang siswa kelas 10. Jadi, mereka mendapat kamar untuk 
4 orang. 


Setelah selesai pembagian kamar, para peserta 
diinstruksikan untuk mulai masuk ke kamar mereka dan 
menaruh semua barang-barang mereka disana. Mereka pula 
diberi waktu luang sampai jam setengah 5 sore. Nantinya 
setelah waktu bebas itu, mereka akan mulai masuk sesi dan 
rentetan kegiatan yang lainnya. Di balkon, Josia mulai 
membuka pembicaraan dengan Arthur. 


"Kak" 
"Napa?" 


"Acara kayak gini emang tiap tahun diadain ya?" tanya Josia 
penasaran. 


"Iya. Emang kenapa?" 


"Nanya doang." diakhiri dengan sebuah senyuman yang 
mengembang di sudut bibir Josia. Arthur yang melihat hal 
itu mendadak bingung dengan ekspresi adiknya itu. 


"Kenapa lo tiba-tiba senyum-senyum sendiri gitu? Kesambet 
lo?" tanya Arthur. 


"Gaaa. Gapapa." ucap Josia yang masih tersenyum lebar. 


"Ada cewe yang lo incer ya?" tanya Arthur langsung to the 
point. Seakan paham maksud Josia. 


"Nahh, tuh tau hahaha." ucap Josia yang kemudian diikuti 
dengan tawa khasnya dari suaranya yang lumayan berat. 


"Yehh bocah. Baru juga 3 bulan lo di kelas 10. Udah ngerti- 
ngerti aja soal ngincer cewek" sikut Arthur ke Josia dengan 
maksud dan dengan nada bicara bercanda. 


"Kan udah SMA, gapapa dong." jawab Josia enteng. Arthur 
hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah adiknya yang 
baru saja menjadi murid SMA ini. 
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Di hari kedua, ketika diberi waktu bebas, Josia sempat 
mencari seseorang. Ya, Zefanya Natalia. Teman sekelasnya 
yang juga ikut dalam rombongan Retreat. la sebelumnya 
ingin mengajak bercanda Zefa saja. Mereka berdua sudah 
dekat semenjak masa MPLS selesai. Terlihat pula Josia dan 
Zefa yang sangat akrab. Di malam sebelumnya pun, saat 
ada kegiatan 'Candle Light Dinner’, kebetulan mereka 
dipasangkan berdua. Peraturan di kegiatan ini ialah para 
peserta Retreat akan dipasangkan; laki-laki dengan 
perempuan. Sebelum mereka dipasangkan pun, panitia 
menutup mata mereka dengan kain selendang agar masing- 
masing dari mereka tidak tahu bahwa mereka dipasangkan 
dengan siapa. Setelah itu, nantinya mereka akan dituntun 
untuk berjalan ke lapangan basket yang terbilang dekat dari 
aula. Setelah sampai disana, barulah penutup mata mereka 
dibuka dan mereka pun mengetahui siapa pasangan dinner 
mereka. 


Sesaat setelah beberapa menit mencari, Josia melihat Zefa 
sedang bermain gitar di aula sendirian. Dia pun 
menghampiri Zefa dan mengajaknya keluar. Memainkan 
gitarnya diluar sembari menikmati hembusan angin sore 
yang sepoi-sepoi. 


"Eh, Zef. Keluar yuk. Adem banget tau diluar. Lo juga maen 
gitarnya diluar aja. Nanti gue yang nyanyi deh haha." bujuk 
Josia pada Zefa. 


"Ohh, iya. Ya udah ayo." Zefa beranjak dari tempat 
duduknya dan keluar aula sembari membawa gitar milik 
rohkris yang ia sedang mainkan. 


Mereka duduk di ayunan yang dapat dinaiki oleh 2 orang 
yang terdapat di dekat aula. Seperti ayunan untuk keluarga. 
Mereka berdua terlihat sangat asik dengan segala nyanyian 
yang mereka nyanyikan. Pemandangan sore hari yang akan 
menjelang malam, lampu-lampu dari gedung-gedung tinggi 
di Jakarta dan daerah Bogor mulai dapat dilihat menyala 
satu persatu, angin sepoi-sepoi yang bertiup silih berganti, 
petikan lembut dari gitar, dan suara indah Josia dipadukan 
dengan lembutnya lantunan nada dari suara Zefa, membuat 
suasana sore ini terasa sangat teduh. Sesekali mereka 
berdua terlihat bercanda satu sama lain. 


"HP lo mana?" tanya Josia sembari mengulurkan tangannya 
membuka ke arah Zefa. Terbaca kalau ia meminta HP milik 
Zefa. 


"Hah? Ada. Buat apa?" tanya Zefa penasaran. 
"Udehh sini aja." 


Zefa merogoh kantong celananya dan mengambil HP nya. Ia 
pun memberikan HP nya ke Josia. Josia terlihat seperti 
sedang membuka sesuatu dari HP Zefa. 


"Nih, udah kelar." 


"Hah? lo apain HP gu-" belum sempat kalimatnya selesai, 
kalimatnya langsung dipotong oleh Josia sembari menarik 
kembali HP Zefa yang sempat akan ia kembalikan pada 
Zefa." 


"Eits, tunggu dulu nona disana. Ga semudah itu." ucap Josia 
sembari menampakkan senyum usilnya. Zefa hanya bisa 
menahan senyum melihat tingkah Josia. 


"Nih, risol. Tadi gue betak di meja sono." ucap Josia sembari 
menyodorkan risol pada Zefa. Kebetulan Zefa sedang lapar. 
Namun, sama halnya seperti tadi, ia kembali menarik lagi 
risol itu. 


"Nih, gue kasih HP lo, dan tetep pegang HP lo oke." ujar 
Josia. 


Tak lama, ternyata ia menelepon nomor Zefa. HP Zefa 
berdering dan menampilkan nama Josia disana. Zefa yang 
hanya dapat tertawa kecil melihat tingkah Josia yang aneh 
namun dapat membuatnya senang. la pun mengangkat 
telepon itu. 


"Halo?" 


"Oh, halo. Jadi, gue nelpon nomor ini, mau ngasih tau. Kalo 
gue lagi tertarik sama seorang putri kerajaan." ucap Josia 
melalui sambungan telepon itu. Zefa hanya menjawab 
seakan-akan mereka memang sedang telponan tanpa 
bertemu secara langsung 


"Siapa tuh???" tanya Zefa yang lagi-lagi tak dapat menahan 
senyumnya. 


"Iya, namanya Zefanya Natalia. Anak kelas X IPS 3. Gue 
pengen dia jadi pacar gue, mau ga ya dia?" tanya Josia 
dengan senyum khasnya. Zefa hanya dapat tersipu malu 
ketika mendengar kata-kata Josia. Apalagi mendengar nama 
lengkapnya disebut oleh sosok cowok pebasket paling 
tampan di angkatan kelas 10 di hadapannya. Pipinya ikut 
memerah. 


"Hmmm, kira-kira mau ga yaaa?" ujar Zefa dengan senyum 
yang tak tertahankan. 


"Seharusnya, kalo si tuan putri itu mau sama gue, risol di 
tangan gue ini harusnya tinggal setengah nih." ujar Josia 
sembari mengangkat risol yang ia jepit dengan jari jempol 
dan telunjuknya, diakhiri dengan tawanya yang sangat 
khas. Zefa yang sudah tak dapat menahan senyum, 
mendekatkan tubuhnya ke arah Josia dan menggigit 
setengah dari risol yang Josia pegang. Josia yang melihat hal 
itu sontak tertawa begitu senang. Pertanda jawaban '"Iya" 
dari sosok cewek di hadapannya. Begitupun dengan Zefa. 


"Wah, keliatannya si tuan putri ini mendengar ucapan gue. 
Risolnya tinggal setengah." 


"Iya nih. Soalnya kan tuan putrinya suka risol, tuan putrinya 
juga suka sama yang megang risolnya." ucap Zefa dengan 
tawa. 


"Ohh, okedeh. Kalo gitu, gue mau ngajak tuan putri jalan- 
jalan keliling-keliling dulu deh." ucap Josia lalu menutup 
sambungan teleponnya. Terukir senyuman bahagia di kedua 
wajah remaja itu. Senyum bahagia yang entah tak dapat 
didefinisikan dengan kata-kata. 


"Mari, tuan putri. Ikuti saya." ucap Josia sembari 
mengulurkan tangannya dengan gaya khas seorang 
pangeran kerajaan yang hendak mengajak seorang tuan 


putri berjalan-jalan. Zefa yang melihat itu tersenyum malu 
kemudian langsung berjalan kedepan tanpa menyambut 
uluran tangan Josia. 


"Ayo ah. Putrinya udah ga sabar nih." ucap Zefa sembari 
berjalan dengan langkah yang agak cepat. Terkesan seperti 
setengah berlari. 


"Wah, oke kalau gitu. Tunggu saya tuan putri!" ucap Josia 
sembari berlari menyusul Zefa. Sungguh, sore di hari ini 
ialah sore yang sangat indah tiada tara. 


18 - Tronton 


Hari ini adalah hari ketiga dari kegiatan Retreat. Nanti siang, 
mereka akan segera pulang ke Jakarta. Setelah jam sarapan 
selesai, mereka kembali berkumpul di aula untuk 
mengadakan ibadah penutup, sekaligus bermain beberapa 
games kecil, juga pengumuman pemenang dari games 'Pos 
to Pos' yang dilakukan secara berkelompok sehari yang lalu. 
Terasa suasana yang hangat mengudara di ruang aula 
tersebut. Dipenuhi tawa dan canda dari seluruh peserta 
Retreat. Sebuah suasana yang jarang didapatkan di zaman 
sekarang. 


Di jam makan siang, para peserta berbaris untuk bergantian 
mengambil makanan yang sudah tersedia. Lagi-lagi, 
suasana hangat kembali mengudara. Josia menghampiri 
Arthur yang sudah selesai makan dan sedang duduk-duduk 
santai dibangku dekat pohon yang rindang sembari 
menikmati udara khas pegunungan yang terasa masih segar 
walaupun sudah memasuki siang hari. 


"Asik, udah jadi sekretaris OSIS, sekarang jadi wakil ketua 
umum rohkris pula." ucap Josia membuka pembicaraan. 


"Seru tau. Megang 2 jabatan di 2 organisasi. Dua-duanya 
juga termasuk ke dalam pengurus inti pula." balas Arthur 
yang diikuti dengan tawa khasnya. 


"Sehh, iya dahh kak." 
"Oiya, cewe lo mana?" tanya Arthur tiba-tiba. 


"Cewe gue? Mana punya gue." ucap Josia. Dari ekspresinya, 
terlihat bahwa apa yang ia katakan merupakan kebalikan 
dari fakta yang ada. 


"Halah, ga usah boong Jo. Gue tau kemaren sore lo jadian 
ama Zefa kan? Anak kelasan lo juga." ucap Arthur yang 
kemudian diikuti oleh ekspresi terkejut Josia. 


"Darimana lo tau kak?" tanya Josia heran. 


"Lo kata ini villa pribadi? Ya gue tau lah. Gue liat lo dan 
sempet denger obrolan lo berdua kok. Lo nya aja yang ga 
nyadar ada gue di deket situ saking asiknya berdua." ujar 
Arthur panjang lebar. Josia hanya bisa tersenyum malu 
mendengar pernyataan kakaknya yang mengetahui soal 
statusnya dengan Zefa. 


"Hehehe. Yaa, ya udah kalo lo udah tau mah." ucap Josia 
diakhiri dengan tawa khasnya. 


"Ya udah yuk. Ngumpul lagi di aula. Dikit lagi udah mau 
balik." 


Setelah mengambil barang-barang, masing-masing peserta 
mulai memasukkan barang mereka ke tronton. Setelah 
semua barang mereka berada di dalam tronton, mereka 
berfoto bersama terlebih dahulu membelakangi 
pemandangan indah yang khas dari kawasan Puncak. 
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Tronton berjalan menyusuri jalan yang lumayan sempit. 
Sesekali pak supir harus mengerem sedikit agar tronton 
dapat berjalan dengan stabil di medan jalanan yang agak 
terjal. Pak supir sengaja mengambil jalan itu karena akan 
memotong waktu perjalanan pulang menjadi lebih cepat. 


2 jam berlalu, dan ternyata 2 tronton yang membawa para 
peserta Retreat dari rohkris sekolah Arthur belum juga turun 
dari puncak. Kemacetan yang sangat panjang menghambat 
kedua tronton ini untuk melaju. Rentetan kendaraan pun 


terlihat sangat panjang. Kebetulan di tronton yang Josia 
tumpangi, ada Arthur yang sedang asyik memainkan gitar 
untuk memecah suasana bosan selama perjalanan. Jadilah 
tronton mereka menjadi ramai dengan segala nyanyian. 
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Waktu sudah menunjukkan pukul 17:15. Artinya, sudah 4 
jam lebih mereka semua berada di dalam tronton. Mereka 
saling bergantian berdiri dan duduk. Memberi tempat duduk 
bagi mereka yang sedari tadi tidak mendapat tempat duduk 
selama perjalanan. Waktu itu, mereka masih berada di 
daerah Cisaura, yang artinya perjalanan mereka masih 
sangat panjang. Terlebih lagi kemacetan yang tak ada 
habisnya membuat perjalanan pulang mereka makin terasa 
panjang dan jauh. Tak lama kemudian, mereka menemukan 
sebuah "Rest Area". Panitia memutuskan untuk berhenti 
sejenak disana untuk beristirahat sejenak. Membuang apa 
yang perlu dibuang, menuruti 'panggilan alam', serta 
membeli berbagai macam snacks dan makanan ringan 
lainnya. 


Sampai di rest area, toilet umum mendadak dipenuhi 
dengan antrian para peserta retreat. Minimarket yang 
menyediakan toilet umum pun mendadak menjadi ramai. 
Sekaligus pula dengan para peserta retreat yang ingin jajan 
dan membeli beberapa jajanan untuk dimakan selama di 
perjalanan. Ditambah lagi, mereka sadar kalau perjalanan 
mereka masih sangat panjang. Mereka membeli banyak 
sekali makanan ringan. Kakak panitia pun memutuskan 
untuk memperpanjang sedikit waktu istirahat di rest area 
tersebut. 


Josia mengajak Zefa untuk duduk di bangku kayu panjang 
di dekat tronton diparkirkan. Kebetulan disana tidak begitu 
ramai oleh peserta retreat yang lainnya. 


"Capek ya duduk-duduk doang ampe 4 jam lebih?" tanya 
Josia membuka pembicaraan pada Zefa. 


"Yaa gitu. Pegel." ucap Zefa singkat sembari menyantap 
cemilan yang ia beli di minimarket tadi. 


"Kalo ngeliatin gue pegel gak?" tanya Josia diikuti dengan 
tawa kecil khasnya. 


"Ampe seharian pun, paling engga." jawab Zefa yang 
pipinya memerah karena malu atas ucapannya barusan. 
Josia hanya tersenyum ketika mendengar hal itu diucapkan 
oleh Zefa. 


"Menurut lo, Retreat pertama angkatan kita di SMA 
gimana?" 


"Asik." ucap Zefa singkat. 


"Karena kemaren sore ya?" balas Josia dengan senyum 
usilnya. Lagi-lagi, Zefa mendadak tersenyum malu atas 
ucapan Josia barusan. 


Terlihat mereka berdua tengah asyik dengan dunia mereka 
berdua. Tak lama, Josia menyadari bahwa di bangku 
didekatnya terdapat Arthur yang pula sedang duduk 
bersama Rachel. Asyik bercanda ria sembari memakan 
cemilan dan makanan ringan yang mereka beli di 
minimarket. Sungguh suasana hangat nan ceria tergambar 
disana. Remi yang melihat hal itu hanya dapat tersenyum 
dan geleng-geleng kepala. Melihat dua orang kakak-adik 
yang sedang asyik bersama dengan pacar mereka. Cara 
mereka berkomunikasi dan bercanda dengn pacar mereka 
pun terlihat mirip. Selera humor yang mirip, dan lain 
sebagainya. Karena sebentar lagi rombongan retreat rohkris 
sekolah Arthur akan segera berangkat untuk melanjutkan 


perjalanan, Remi hanya berteriak mengingatkan mereka 
berdua, disusul dengan tawa Remi yang sangat khas. 


"WOI, UDAHAN DULU NGEBUCINNYA MAS-MAS, MBAK-MBAK 
SEKALIAN. UDAH MAU JALAN LAGI NIH." teriak Remi 
memperingatkan mereka sembari tertawa. 


kakak 


2 tronton kembali berjalan. Menyusuri jalan yang masih 
lumayan padat. Waktu menunjukkan pukul 7 malam. Namun 
2 tronton ini belum juga memasuki jalan tol. Artinya, 
perjalanan masih panjang. Karena sudah memasuki jam 
makan malam, panitia di masing-masing tronton 
membagikan roti dan beberapa makanan ringan yang 
sempat mereka beli di minimarket di rest area tadi dalam 
jumlah banyak. Mereka membagikan makanan-makanan 
tersebut untuk sekedar mengganjal lapar. 


"Ini gue beli roti. Juga ada air buat minum. Gue minta sama 
kalian, semua harus makan. Semua harus kedapetan. Roti 
ini semuanya harus dapet. Ga boleh ada yang ga makan 
atau minum." ujar Ka Natta panjang menjelaskan. 


"Yang masih punya snack di tasnya, jangan pelit. Kudu bagi- 
bagi ama temen-temennya. Kita disini rame-rame. Kita ini 
keluarga. Satu makan, semua harus makan." lanjut Ka Natta. 


Setelah selesai menyantap beberapa makanan ringan, 
suasana tronton kembali sepi. Banyak yang sudah merasa 
lelah. Arthur pun sudah lelah sekaligus bosan menggenjreng 
gitar selama beberapa jam di tronton. Tak sedikit pula 
peserta retreat yang tertidur di tronton karena lelah. Tak 
terkecuali Josia. Yang awalnya ia sedang asyik bermain HP, 
tak lama ia menyimpan HP nya di kantong celananya dan 
tanpa sadar menaruh kepalanya di bahu Zefa yang duduk 
disampingnya. Zefa sudah tertidur sebelumnya, ketika 


mereka masih di daerah Puncak. Zefa yang melihat wajah 
tertidur dari sosok cowok pebasket tertampan di 
angkatannya membuat perasaannya menghangat. Wajah 
tampan nan polosnya ketika tidur terlihat sangat menawan 
dan lucu dimatanya. la sempat iseng mengambil foto wajah 
Josia yang sedang tertidur itu dengan HP nya. Namun ia 
lupa untuk mematikan lampu flash dari HP nya. Untung saja 
Josia tidak terbangun, namun perhatian seisi tronton tertuju 
pada Zefa. Ia mendadak salah tingkah ketika diperhatikan 
oleh seisi tronton. Tak terkecuali Arthur; kakak dari Josia. 
Arthur pula yang sedang mengobrol bersama Rachel 
langsung melihat ke arah depannya. Mendapati adiknya 
yang tertidur pulas di bahu pacarnya. Arthur dan Rachel 
sempat tertawa kecil ketika melihat itu. Dan tak lama, 
Arthur memberi kode kepada Rachel untuk meletakkan 
kepalanya di pundak Rachel. Sama seperti yang dilakukan 
Josia. Rachel tersenyum dan langsung mengiyakannya. 
Arthur pun menaruh kepalanya di pundak Rachel. Lagi-lagi, 
Remi yang melihat hal itu hanya dapat geleng-geleng 
kepala melihat tingkah kakak-adik ini yang sama sekali 
tidak jauh berbeda. 


Sesampainya di pos damkar, para peserta retreat turun dari 
tronton satu persatu. Terlihat wajah mereka yang 
menampakkan wajah lelah atas perjalanan ini. Perjalanan 
selama 8 jam lebih membuat energi mereka lumayan 
terkuras. Dan ya, Arthur dan Josia diantar pulang oleh ayah 
Remi menggunakan mobil ayah Remi. Karena memang, 
rumah mereka searah dan berdekatan. 


KKK 


Sesampainya dirumah, Arthur dan Josia langsung masuk ke 
kamar mereka masing-masing. Mengganti pakaian mereka 
yang sudah seharian penuh mereka pakai, sekaligus 
membereskan isi tas mereka. Ternyata, Elizabeth di dapur 


menyiapkan makanan kecil untuk kedua kakaknya yang 
baru saja pulang dari Retreat. Ia juga membuatkan teh 
hangat untuk kedua kakaknya itu. Selesai membereskan isi 
tas mereka dan selesai mandi, dua orang kakak-adik ini 
pergi ke dapur dan mendapati Elizabeth sudah menunggu 
mereka berdua. Merekapun duduk dan mulai memakan 
masakan sederhana Elizabeth. 


"Cie yang abis retreat." ucap Elizabeth. 


"Wah gila sih. Cape banget itu gue duduk di tronton 8 jam 
lebih." keluh Josia. 


"Heleh, lo aja abis dari rest area langsung tidur di 
pundaknya Zefa kan." semprot Arthur dengan maksud 
bercanda. 


"Hehehe, ya namanya juga cape ka." ujar Josia. 
"Hah, ka Josia punya pacar?" tanya Elizabeth tidak percaya. 


"Yoi lah. Maklum, namanya juga kan orang ganteng." ucap 
Josia sembari menampakkan senyumnya seperti sedang 
tebar pesona. 


"Idih, masih mending ka Arthur dah." ujar Elizabeth 
bercanda. 


"Wehh iyalahh." kini Arthur yang seperti sedang tebar 
pesona. 


"Ga deh, gajadi. Dua-duanya sama aja." ucap Elizabeth 
cepat. la hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
dua kakak laki-lakinya ini yang sama-sama sudah SMA. 
Memang, masa SMA ialah masa dimana anak cowok maupun 
cewek benar-benar berusaha menunjukkan eksistensi 
mereka. Itulah yang ia ingat dari perkataan gurunya ketika 


sedang mengajar dikelasnya. Namun dari itu semua, yang 
terpenting ialah ia tetap menyayangi kedua kakaknya. 
Walaupun di hatinya terdapat salah seorang cowok tampan 
yang ada dikelasnya, tetapi buat Elizabeth, dua orang 
kakaknya ialah dua laki-laki yang sangat tampan dengan 
cara mereka masing-masing. 


Selesai makan, seperti biasa, mereka bertiga bersaat teduh 
terlebih dahulu sebelum tidur. Selesai mereka bersaat 
teduh, mereka kembali ke kamar mereka masing-masing. 
Sungguh, bagi Arthur dan Josia, 3 hari ini metupakan 
sebuah kenangan yang unik. Dihiasi dengan kejadian tak 
terduga di retreat, momen manis bersama pacar mereka, 
dan masih banyak lagi lainnya. 


"Terima kasih atas pengalamannya, Puncak." 


19 - Orang Aneh 


Seminggu setelah kegiatan Retreat, semua siswa rohkris 
kembali menjalankan kegiatan mereka masing-masing. 
Kelas 11 yang sudah memegang jabatan di ekskul rohkris 
dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan anggota 
rohkris mulai merencanakan acara-acara selanjutnya. 


Sepulang sekolah, siswa-siswi yang memiliki jadwal latihan 
rutin ekskul di hari selasa mulai berganti pakaian menjadi 
pakaian khas dari ekskul mereka. Salah satunya adalah 
basket. Ekskul basket di sekolah Arthur memiliki jadwal 
latihan rutin setiap hari selasa sepulang sekolah. Di bangku 
keramik panjang di dekat mimbar upacara bendera sudah 
dipenuhi dengan tas milik anak-anak basket. Beberapa 
diantaranya sudah selesai berganti pakaian menjadi baju 
basket. 


Josia yang sudah selesai berganti pakaian mengambil HP 
nya dan mulai berselancar ria di internet sembari menunggu 
pelatih datang. 


"Woi." ucap Zefa yang datang secara tiba-tiba tanpa Josia 
sadari sembari menepuk pundak Josia. Ia hampir saja 
menjatuhkan HP nya karena kaget. 


"Hobinya ngagetin aja sih." ucap Josia sembari tertawa kecil 
dan mencubit gemas pipi Zefa. 


"Ihh apasih cubit-cubit pipi gue mulu." ucap Zefa sembari 
mencubit balik pipi Josia. 


"Lo kalo lagi kayak gitu, lucu tau." ucap Josia menggoda 
Zefa. 


"Iyadahh. Nih, gue bawain buat lo." tutur Zefa sambil 
memberikan sebotol air mineral dan 2 buah pisang coklat 
yang ia beli di kantin. Kebetulan pula Josia sedang merasa 
agak lapar. 


"Wihh makasih banget nih. Kebetulan gue lagi laper." ucap 
Josia sembari mengambil satu pisang-coklat untuk ia makan. 
Namun tangannya langsung ditahan oleh Zefa. 


"Eits, sebentar." ucap Zefa sembari mengambil satu buah 
pisang-coklat dari plastik pembungkusnya. 


"Laper kan?" Zefa kemudian menyuapi Josia pisang-coklat 
tersebut. Josia sempat terdiam beberapa saat ketika Zefa 
melakukan hal itu kepadanya. Perasaannya kemudin 
menghangat, dan entah mengapa, pipinya pun memerah. 
Jantungnya berdebar lumayan kencang. 


"Nahh, baper kan lo? Hahaha. Jadi kita impas yaa ama yang 
pas waktu itu sore-sore pas retreat." Zefa tertawa melihat 
Josia yang mendadak salah tingkah sembari mengacak-acak 
rambut Josia. Memang benar, cowok cool akan terlihat 
sangat lucu dan menggemaskan apabila sifat polos mereka 
keluar dan ketika mereka salah tingkah. Zefa pula yakin, 
bahwa kakak kelas yang berada disekitarnya akan 
membicarakannya karena mereka melihat apa yang 
dilakukannya tadi kepada Josia. Wajar saja, Josia memiliki 
banyak pengagum rahasia yang rata-rata berasal dari 
kalangan kakak kelas. 


"Makasih ya" ucap Josia sembari merapikan sedikit rambut 
Zefa yang agak berantakan karena tertiup angin dan juga 
merapikan rambutnya pula. 


"Iya. Semangat ya latihannya." ucap Zefa sambil 
menampakkan senyuman manisnya. lapun beranjak untuk 
pulang ke rumah. Karena pelatih juga sudah datang, Josia 


menaruh HP nya di tas dan mulai melakukan pemanasan 
bersama-sama dengan anak-anak basket yang lain. 


Latihan berlangsung sekitar 2 jam. Dari pukul 15:30 hingga 
17:30. Selama latihan pun, para anak-anak basket terlihat 
serius dalam berlatih. Dan, sudah pasti. Jika ada ekskul yang 
sedang latihan di sekolah, maka siswa-siswi yang masih 
berada di sekolah biasanya menonton latihan ekskul 
tersebut. Terlebih lagi untuk kaum siswi perempuan. 
Biasanya mereka rela berada di sekolah sampai sore hanya 
untuk menonton latihan sebuah ekskul tertentu. Bukan 
tanpa alasan. Melainkan untuk 'menyegarkan mata'. Melihat 
cowok-cowok tampan nan populer. Dimana lagi mereka bisa 
melihat lebih dekat selain dari menonton ekskul mereka? 
Kira-kira begitulah isi pikiran sebagian besar siswi 
perempuan SMA. 


Entah mengapa, namun hari itu sekitarn lapangan basket 
menjadi lebih ramai dari sebelumnya. Banyak warga sekitar 
yang tinggal di dekat sekolah memilih untuk menghabiskan 
waktu sore hari mereka disana. Menonton anak-anak yang 
sedang latihan ekskul, dan lain sebagainya. Josia menjadi 
pusat perhatian dari banyaknya pasang mata yang 
menonton latihan ekskul basket. Dari kalangan siswi 
perempuan hingga ibu-ibu pun terkagum dengannya. Wajar 
saja, alis hitam yang lumayan tebal, postur tubuh yang 
tinggi nan ideal, warna kulit yang putih bersih, serta poni 
rambutnya yang menari-nari tertiup angin membuat banyak 
sorot mata tertuju padanya. Tak terkecuali anak-anak kecil 
yang sedang berada disana. Namun, ada satu orang yang 
terlihat memakai pakaian serba tertutup. Seperti orang 
aneh. la pula sedang memperhatikan Josia sembari 
berbicara dengan seseorang di seberang sana dengan 
telpon. 


"Jangan lupa sama kesepakatan kita. Sekali gagal, liat aja 
nanti kamu." 


"Baik, pak." 


KKK 


Tak terasa, sudah pukul 17:30. Tanda latihan ekskul basket 
telah usai. Lapangan basket pun yang tadinya ramai dengan 
orang-orang yang sedang menonton, sudah menjadi sepi. 
Namun, orang berpakaian tertutup ini baru beranjak pergi 
ketika Josia akan segera pulang seusai latihan. Josia tidak 
menyadari kehadiran orang tersebut selama latihan, hingga 
ketika ia akan pulang. la menelepon Arthur untuk 
menjemputnya di sekolah. 


Sekitar pukul 17:55, Arthur datang dengan motornya. Josia 
segera naik ke motor. Lantas, motor itu segera melaju. 


"Eh dek, mampir ke minimarket dulu yaa. Gue mau ngambil 
duit di ATM." ujar Arthur. 


"Jajan ya." ucap Josia memberi kode agar dibelikan makanan 
ringan oleh Arthur di minimarket. Apalagi ketika ia tahu 
bahwa Arthur akan mengambil uang. Sudah pasti uang 
miliknya sangat banyak. 


"ajan mulu lo. Duit jajan yang gue kasih mana? Kan gue 
lebihin kalo lo lagi ekskul." tanya Arthur sedikit berteriak 
karena laju motornya yang agak cepat menyebabkan 
suaranya tidak begitu terdengar karena suara angin. 


"Kan gue ekskul ampe sore. Ya udah gue beliin makanan 
ama minum. Udehh ya kak, jajan ya? Hehehe." ucap Josia 
membujuk Arthur untuk menuruti keinginannya. 


"Iyeiye." ucap Arthur mengalah untuk menuruti keinginan 
adiknya itu. 


"Makasih kak." ujar Josia sambil menampakkan senyumnya. 


Motor Arthur melaju menyusuri jalan. Menuju minimarket 
terdekat. Setelah menemukan minimarket, Arthur 
memarkirkan motornya dan masuk ke dalam minimarket, 
menuju mesin ATM untuk mengambil uang. Josia langsung 
sibuk memilih-milih jajanan yang ada. Setelah selesai 
dengan urusan masing-masing, mereka menuju kasir untuk 
membayar yang mereka beli. Arthur pun tergoda untuk 
membeli es krim kesukaannya. Setelah membayar, mereka 
kembali ke motor dan melanjutkan perjalanan pulang. 
Arthur pun memiliki ide untuk mengusili adiknya. la sengaja 
memutar, menuju ke arah taman pemakaman umum 
terdekat. Josia yang takut apabila melewati kuburan 
mendadak merinding dan protes mengenai jalan pulang 
yang Arthur ambil. Apalagi saat ini sudah lewat maghrib dan 
langit mulai gelap. 


"Ihh kak, kok lewat sinii??" tanya Josia. 
"Gapapa. Pengen aja." ucap Arthur dengan nada iseng. 


"Ihh cepet kak, gue ga betah lama-lama di jalanan sini. Sepi, 
udah lewat maghrib pula." ujar Josia yang mulai kambuh 
parnonya. 


"Yah, bensin gue tinggal dikit. Mau ke pom bensin gabakal 
cukup, jauh soalnya. Jadi gue pelan-pelan aja ya bawa 
motornya." ucap Arthur pura-pura panik. Padahal tangki 
bensinnya masih terisi setengah penuh. 


"Etdeh." Josia mulai parno sekaligus agak kesal dengan 
Arthur. Lantas ia sempat memukul sedikit punggung Arthur 
dan langsung memeluk tubuh kakaknya karena tidak berani 


melihat ke arah jalanan. la menutup wajahnya dengan 
menyembunyikan wajahnya di punggung kakaknya. 
Pelukan Josia semakin erat ketika ia sadar kalau lampu 
jalanan disana tidak menyala dan hanya ada motor 
kakaknya yang melaju ditengah gelapnya malam dan 
heningnya wilayah taman pemakaman. Josia sebenarnya 
anak yang spesial, sebab ia memiliki 'kemampuan' khusus 
untuk melihat segala sesuatu yang tak dapat dilihat okeh 
mata manusia biasa. la tidak ingin melewati kawasan 
tersebut sebab ia tak ingin melihat atau bahkan berinteraksi 
dengan salah satu dari bangsa mereka. Terkadang, hal 
seperti itu juga membuatnya agak mudah sakit, mual, 
pusing, lemas, dan lain sebagainya. Tak heran apabila Mama 
Tasia meminta Arthur untuk tinggal dirumahnya bersama 
kedua adiknya. Sebab, Arthur pun juga memiliki 
kemampuan yang sama dengan Josia. Bedanya, mental 
Arthur lebih tertempa. 


"Kakkk gue takutt." ucap Josia dengan suara yang semakin 
panik dan bergetar. Arthur yang ingin sekali tertawa dan 
merasa tidak tega langsung menambah kecepatan 
motornya. Lebih tepatnya mengebut. Menembus gelapnya 
malam. Sebenarnya, ia juga sedikit takut dengan kegelapan 
malam. la juga sempat melihat sekelabat bayangan putih. 
Entah itu penjaga makam yang sedang bersih-bersih, atau 
justru 'penghuni' asli makam tersebut. Jadilah ia mulai 
menambah kecepatan motornya, selagi mulutnya 
membacakan beberapa doa. 


"Iyaiya ini gue ngebut. Pegangan yaa." ucap Arthur yang 
sudah tidak tega dengan adiknya, namun masih ingin 
menjahilinya sekali lagi. 


"Tuh, ada yang ngeliatin kita. Kalo ada yang manggil- 
manggil nama gue atau lo, ga usah disahutin yaa. Kalo ada 
yang nyolek-nyolek lo juga yaa, ga usah direspon oke." ujar 


Arthur. Josia masih tetap parno dan tetap memeluk Arthur 
dengan erat. 


Sesampainya dirumah, Josia langsung bergegas mandi 
karena hari sudah beranjak malam. Setelahnya, ia pun 
bergabung bersama Arthur dan Elizabeth di meja makan 
untuk makan bersama. 


"Kak, minggu depan gue ada tanding basket. Nonton yaa." 
ucap Josia membuka pembicaraan. 


"Minggu depan? Kan sekolah." 


"Maksud gue, hari minggu di minggu depan." ujar Josia 
menjelaskan maksud dari kalimatnya tadi. 


"Ohh. Ya, ya udah." 


"Btw, tadi siapa ya yang tadi pas balik ama gue hampir mau 
nangis gara-gara lewat kuburan?" ucap Arthur menggoda 
Josia. 


"Bacot ah kak." ucap Josia yang sedikit kesal dengan apa 
yang dilakukan kakaknya tadi. 


"Hehe, ya maap Jo. Gue juga sebenernya agak takut, tapi ga 
se takut lo juga sih hahaha." ujar Arthur sambil mengacak- 
acak rambut badai Josia. 


20 - Curiga 


Sekitar seminggu kemudian, di hari minggu, Josia memiliki 
jadwal tanding. Kejuaraan basket pertama yang akan ia 
ikuti. Sedari pagi, Josia terlihat sangat semangat dan 
antusias mengenai hal ini. Tim basket sekolah Josia terbagi 
atas 2 tim, yaitu tim A dan tim B. Kebetulan, Josia berada di 
tim A yang dijadwalkan bertanding hari ini. Baju basket 
berwarna merah dan tanpa lengan itu terlihat sangat cocok 
di Josia. Dengan nomor punggung 1, menambah 
kepercayaan dirinya. Tim basket ini diminta berkumpul 
disekolah pukul 7 pagi. Nanti dari sana, mereka akan 
berangkat bersama-sama menggunakan mobil elf milik 
sekolah untuk menuju ke GOR tempat mereka akan 
bertanding. 


"Kak, sepatu gue mana?" Josia sibuk mencari-cari sepatu 
basketnya yang entah ia letakkan dimana. 


"Lah, mana gue tau. Di kamar lo kali?" 


"Ga ada. Gue udah geledah kamar gue, tetep aja ga ada." 
ucap Josia yang mulai cemas. 


"Lagian, lo naro sembarangan banget." 


Mereka berdua mencari sepatu basket Josia sekitar 15 menit. 
Hingga akhirnya, sepatu miliknya ternyata berada di 
belakang kulkas. 


"Lah, ini kan sepatu lo? Kok ada di belakang kulkas?" 


"Hah? Oiya. Kan kemaren abis gue cuci malah kehujanan. 
Jadi ya udah gue taro di belakang kulkas." ujar Josia yang 
ternyata lupa telah menaruh sepatunya disana. Arthur 
hanya dapat menghujani Josia dengan jitakan belaka. 


"Rambut gue udah mantep belom?" tanya Josia sembari 
bercermin merapikan rambutnya. 


"Lo mau tanding basket apa ikutan Miss Universe sih? 
Rambut segala ampe diurusin banget gitu." cibir Arthur 
heran dengan tingkah adiknya yang satu ini. Sudah jelas ia 
akan tanding basket, tapi ia justru lebih sibuk dengan 
penampilannya. 


"Yaa kan biar keliatan keren. Pebasket itu ga cuma skill nya 
doang yang keren, tapi penampilannya juga harus cool, 
kece, badai." ujar Josia menjelaskan. 


"Udah banyak gaya, eh kalah. HAHAHA. Malu sih gue kalo 
ampe kayak gitu." canda Arthur atas pernyataan Josia 
barusan. 


"Yaa, jangan sampe kalah lahh. Doain yang bener dikit 
napa." 


Setelah sekitar 30 menit bersiap-siap, merekapun berangkat 
menuju sekolah. Selama di perjalanan, Josia lebih memilih 
diam. Dalam pikirannya, ia hanya mengkhayal ketika nanti 
dia bersama timnya mengangkat piala kemenangan. la juga 
sebenarnya sangat mengharapkan hal itu, sebab di tim A 
ini, Josia lah yang menjadi team captain. 


Setelah beberapa menit, motor Arthur berhenti di depan 
lobby sekolah. Tak lupa, ia memberi bekal untuk Josia yang 
ia buat sendiri, sekaligus pula uang jajan sebesar 50 ribu 
rupiah sebagai pegangan. 


"Nih makanan lo." 


"Buset. Tumben banget gue dikasih duit banyak gini." ucap 
Josia lumayan senang ketika melihat selembar uang kertas 


biru bertuliskan nominal 50 ribu rupiah diberikan 
kepadanya sebagai uang jajan. 


"Kan lo ampe sore. Ya udah, itu juga buat duit pegangan lo 
aja kalo tiba-tiba butuh sesuatu buat dibeli." ucap Arthur 
menjelaskan. 


"Oh iya, nanti kalo lo masuk final, bilang ya. Gue mau 
nonton pas finalnya." ujar Arthur mengingatkan Josia. 


"Iyaa. Ya udah, gue mau ngumpul dulu ya kak. Daahh." Josia 
melambaikan tangannya ber dadah-dadah ria sembari 
berjalan menuju lapangan basket sekolah. 


Ketika Josia datang, ternyata sudah lumayan ramai disana. 
Pelatih, coach, dan tim nya sudah berkumpul. Hanya tinggal 
menunggu 3 orang lagi dari tim Josia yang belum datang. 
Setelah lengkap, mereka satu persatu masuk ke dalam 
mobil elf. Setelah semua sudah masuk, mobil elf yang 
membawa rombongan tim basket itu mulai melaju, 
meninggalkan wilayah sekolah. 


KKK 


Suasana GOR sangat ramai. Tribun penonton penuh. 
Terdengar pula suara teriakan seperti dukungan-dukungan 
bagi tim favorit mererka yang sedang bertanding. Tim Josia 
saat ini sedang beristirahat sejenak. Sebab mereka adalah 
grand-finalist yang dijadwalkan akan bertanding lagi jam 3 
sore. 


Karena sudah masuk jam makan siang, Josia pun membuka 
bekal yang dibuatkan oleh Arthur dan mulai menyantapnya. 
Hanya bekal sederhana. Homemade sushi beserta ayam 
katsu rumahan buatan kakaknya terasa lumayan enak dan 
begitu mengenyangkan. Selesai menyantap bekalnya 
sampai habis, ia mengambil HP nya dan mengirim pesan 


chat kepada kakaknya untuk memberitahu bahwa ia beserta 
timnya lolos ke babak final dan akan bertanding lagi jam 3 
sore nanti. 


Selesai dengan itu, ia pergi keluar GOR untuk sekedar 
berjalan-jalan. Melihat-lihat pemandangan sekitar. Walau 
memang yang terlihat hanyalah kemacetan di jalan. Karena 
panas, iapun memutuskan untuk kembali ke dalam GOR. 


Sekitar jam 2 siang, ia mendadak ingin makan cemilan kecil. 
Sedangkan ia tidak mempunyai cemilan. Ia hanya punya 
uang 50 ribu rupiah pemberian kakaknya. lapun 
memutuskan untuk keluar sebentar mencari makanan 
ringan sebelum bertanding lagi di babak final. 


Entah kenapa, ketika Josia keluar dari GOR, lalu lintas sudah 
agak lengang dari sebelumnya. la juga melihat gerobak 
abang-abang yang biasa nangkring di depan GOR, kini tidak 
ada. la pun memutuskan untuk berjalan sedikit jauh untuk 
mencari abang-abang yang menjual makanan ringan. Ia 
masuk ke suatu jalan yang sepertinya mengarah ke arah 
perkampungan. Disana terlihat sepi. Mungkin saja para 
warga disana sedang tidur siang karena sekarang ini ialah 
waktu tidur siang. 


Josia terus melangkah. Namun entah kenapa, perasaannya 
mendadak menjadi aneh: tidak enak. Seperti ada yang 
mengikutinya. la sempat menoleh ke belakang dan 
mengecek sekitarnya. Tetapi tidak ada siapapun disana. 
Josia terus berjalan, namun ia seperti terlarut dalam 
lamumannya. Lebih tepatnya seperti terhipnotis sesuatu. 
Tanpa ia sadari, sesosok laki-laki berbaju tertutup yang 
sama seperti orang yang pada waktu itu berada di sekolah 
memperhatikan Josia ketika sedang latihan basket, perlahan 
mendekat. Tangannya menujur ke arah depan. Seperti mau 
menangkap. Josia tidak menyadari hal itu. Ia terus berjalan, 


mendekati Josia perlahan. Sempat terlintas senyuman licik 
di wajahnya yang setengah tertutup. 


"Kena lu." 


"Woyy Josia. Ngapain lo pake jalan ampe kesono?" tiba-tiba 
suara seseorang menggema. Membuat Josia dan orang 
misterius itu tertsentak kaget. Spontan, orang misterius itu 
berbelok. Tingkahnya seperti agak gelagapan. Josia pun 
spontan menoleh. Ternyata itu Arthur. Sedang menuju 
kemari. 


"Eh? Kak?" Josia terlihat seperti orang yang linglung ketika 
menyadari ada kakaknya disana. 


"Lo ngapain kesini? Gue udah nyampe GOR daritadi. Gue 
nyariin lo tapi ga ada." 


"Hah? Kok gue disini?" Josia masih terlihat kebingungan 
dengan dirinya sendiri. Arthur sepertinya menyadari 
sesuatu hal. Ada hal ganjil yang membuat Josia seperti ini. 
Namun ia masih belum tahu hal ganjil apa itu. 


"Gue tadinya cuma lagi nyari jajanan doang di depan GOR. 
Tapi tiba-tiba gue udah ada disini aja." ujar Josia 
menjelaskan situasinya. 


"Hmm. Ya udah, ayo balik ke GOR dulu. Dikit lagi giliran lo 
yang tanding kan? Nanti soal jajanan gue aja yang cari." 
merekapun kembali ke GOR. Namun perasaan Arthur masih 
terasa ganjil. Ada sesuatu hal janggal yang sedng berlaku 
saat ini. 


Suasna GOR sangatlah seru. Suara dukungan dari para 
supporter masing-masing tim menggema dari tribun 
peononton. Pertandingan sengit antara tim Josia dengan tim 
dari sekolah lain terlihat sangat panas. Skor mereka saking 


mendahului satu sama lain. Setelah sekitar beberapa menit, 
pertandingan pun berakhir dengan kemenangan tipis dari 
tim Josia. Usaha mereka membuahkan hasil. Pertandingan 
perdana mereka kali ini sudah menorehkan prestasi. Arthur 
yang melihatnya pun ikut senang dengan hal itu. 


Tiba saat penyematan gelar "Best Player" bagi satu pemain 
yang terkategorikan sebagai pemain terbaik. Dan ternyata, 
nama Josia lah yang disebut. Sontak tim Josia bersorak riang 
ketika mendengar nama kapten timnya disebut sebagai 
pemain terbaik. 


Setelah selesai, tim Josia berkumpul bersama pelatih dan 
coach mereka terlebih dahulu untuk briefing sekaligus 
berdoa. Mengucap syukur atas kemenangan perdana tim A 
dengan kapten tim Josia. 


Selesai dengan briefing, tim Josia akan pulang menaiki 
mobil e/f sekolah. Namun, Josia lebih memilih pulang diantar 
oleh Arthur. Josia pun pamit terlebih dahulu kepada pelatih, 
coach, dan timnya terlebih dahulu. 


"Ayo kak, balik." 


Ketika sedang berada di parkiran, Arthur melihat sesosok 
laki-laki berpakaian tertutup. Orang yang sama dengan 
sosok seseorang yang tadi siang berada di dekat Josia ketika 
Josia seperti "terhipnotis" oleh sesuatu. Ia mulai merasa 
makin ganjil dengan hal itu. la mulai menyadari bahwa ada 
seseorang yang sepertinya selalu mengikuti Josia dan 
memantaunya. la pun mulai merasa curiga dengan hal itu. 


"Semoga cuma feeling aneh gue doang." 


21 - Bunga Matahari 


Beberapa hari setelah pertandingan basket itu, Josia 
semakin semangat mengejar prestasi di bidang basket. 
Namun, semenjak hari itu pula, perasaan Arthur sering 
menjadi janggal. Apalagi mengenai orang yang waktu itu 
hendak berapapasan dengan Josia sembari mengulurkan 
tangannya kedepan. Entah mengapa, Arthur menjadi agak 
cemas dengan adik-adiknya. Terlebih lagi, beberapa kali 
Arthur melihat orang yang berpakaian sama persis dengan 
orang yang waktu itu pula. Ia seperti sedang mengintai 
sesuatu. la merasa ganjil dengan orang itu. Namun Arthur 
tidak mau berburuk sangka dan memikirkan hal tersebut 
secara berlebihan. 


Hari ini hari sabtu. Jam 6 pagi, ia sudah bangun dari 
tidurnya. Bukan tanpa alasan, Arthur bangun pagi untuk 
pergi berbelanja di tukang sayur. Membeli berbagai 
kebutuhan untuk memasak. Semenjak ibu dan ayahnya 
bekerja di luar negeri, ia yang harus mengerjakan beberapa 
pekerjaan rumah, dibantu dengan kedua adiknya. Salah 
satunya ialah memasak. Tidak selalu Arthur yang memasak. 
3 orang kakak adik ini saling bergantian untuk memasak. 
Namun untuk hal berbelanja, Arthur lah yang biasa 
melakukannya. Insting berbelanjanya pun sudah dapat 
disamakan seperti ibu-ibu. 


Sesampainya di tempat tukang sayur mangkal di 
kompleknya, banyak ibu-ibu menyapa Arthur yang datang 
kesana. 


"Eh, Arthur. Gimana kabar adek-adek kamu?" tanya salah 
seorang ibu-ibu disana. 


"Sehat, bu." jawab Arthur sembari menampakkan senyuman 
khasnya. 


"Rajin banget kamu ampe mau belanja buat masakin adek- 
adek kamu nak." puji salah seorang dari ibu-ibu disana. 


"Hehe. Kan mama sama papa saya lagi kerja diluar negeri, 
bu. Jadi ya, saya yang paling tua kudu bisa dong tanggung 
jawab buat ngurusin adek-adek saya." ucap Arthur 
menimpali pernyataan ibu-ibu itu. 


"Kamu kakak yang baik banget, nak. Udah ganteng, pinter, 
rajin ibadah, wah banget deh." ujar salah seorang ibu-ibu 
yang lain. Arthur hanya membalasnya dengan 
senyumannya. 


Setelah selesai berbelanja, Arthur kembali ke rumah dan 
mulai menyiapkan makanan yang akan ia masak. Ia 
memang tidak terlalu mahir dalam memasak. Tapi 
setidaknya, ia dapat memasak masakan rumahan. Dengan 
beberapa bahan makanan, jadilah makanan rumahan yang 
terlihat lezat. 


Setelah selesai memasak, Arthur naik ke lantai 2 dan pergi 
ke kamar Josia untuk membangunkannya. Begitupun 
dengan Elizabeth. Arthur masuk ke kamar Elizabeth dan 
membangunkannya. Ternyata, Josia sudah bangun dan 
sedang asyik bermain HP diatas kasurnya. 


"Eh turun dulu. Makan." 


Terlihat wajah Josia yang menampilkan ekspresi seperti 
masih agak mengantuk dan malas untuk beranjak dari 
kasurnya. 


KKK 


"Eh, btw. Nanti gue mau ke rumahnya papa dulu, mau 
bersih-bersih disono. Ada yang mau ikut ga?" tanya Arthur 
pad kedua adiknya itu. 


"Ga ah, males. Pengen rebahan aja." jawab Josia cepat. 


"Kapan-kapan aja dah kak. Lisa masih banyak PR. Nanti juga 
Lisa mau ke rumah temen Lisa buat kerja kelompok." ucap 
Lisa meresponi pertanyaan Arthur tadi. 


"Ya udah." 


aaa 


Motor Arthur terparkir di halaman rumah ayahnya. Rumah 
yang sering ia kunjungi untuk sekedar dibersihkan dan 
ditinggali sesaat. Selama ayahnya pergi bekerja diluar 
negeri, ia diminta untuk sesekali mengunjungi rumah ini 
dan membersihkannya. Jika perlu, ayahnya meminta agar 
kedua adiknya diajak ke rumahnya itu. 


Arthur mengambil kunci rumah dan membuka pintu depan 
rumah tersebut. Terlihat ruang tamu yang lumayan megah, 
tak kalah megah dengan rumah ibunya yang sekarang ia 
tinggali. la menyalakan satu-persatu lampu-lampu yang 
sempat dimatikan, dan mematikan beberapa lampu yang 
sudah menyala sebelumnya. Arthur mengambil sapu dan 
mulai menyapu ruangan tersebut. Sembari menyalakan TV 
agari suasana rumah terasa lebih hidup. 


Setelah beberapa ruangan selesai, kini Arthur beranjak di 
lantai 2. Tepatnya di kamar lamanya. Beberapa perabotan 
yang ia tinggal disini terlihat masih terawat dengan baik. Ia 
mulai menyapu dan mengelap perabotan-perabotan yang 
ada. Ketika ia sedang membersihkan laci meja yang ada di 
kamarnya, ia membuka laci tersebut dan menemukan 


sesuatu di dalamnya. Sebuah bunga matahari tiruan. la 
tidak begitu ingat pernah menaruh benda ini disana. 


Namun tak lama, kepala Arthur mendadak pusing. Terasa 
sebuah perasaan yang sangat ia benci. Perasaan sesak 
dengan sensasi seperti tercekik ketika melihat benda 
tersebut. Terbayang di ingatannya 2 orang yang terbaring 
diatas 2 ranjang putih. Ia tidak begitu ingat, siapa kedua 
orang itu. Karena kepalanya makin pusing dan perasaan 
sesak itu makin menjadi-jadi, ia pun menaruh kembali 
kedua barang itu ditempatnya semula dan duduk diatas 
kasur di kamarnya. Ia mencoba mengatur nafasnya dan 
mencoba menstabilkan kondisi dirinya. Setelah ia merasa 
dirinya sudah mulai stabil, ia terdiam. Arthur mulai 
memikirkan siapa 2 orang sosok yang tiba-tiba muncul di 
pikirannya itu. Ia benar-benar tidak mengingat wajah kedua 
sosok itu, namun perasaan dan suasananya seperti terasa 
familiar baginya. 


Selesai bersih-bersih, ia memutuskan untuk berjalan-jalan 
santai di komplek perumahan ayahnya itu. Sembari 
menyapa tetangga lama yang ada disana. Kebetulan hari itu 
cuaca tidak begitu panas, cenderung sejuk nan teduh. 


Ketika sampai di gang kecil dekat pintu portal komplek, ia 
lagi-lagi melihat sesosok orang yang sama seperti yang ia 
lihat waktu pertandingan Josia. Karena penasaran, ia 
perlahan dan dengan sembunyi-sembunyi mengikuti orang 
itu sembari mendengarkan percakapannya di telepon 
dengan seseorang. Samar-samar ia dapat mendengar sedikit 
apa yang diucapkan oleh orang itu. 


"Tunggu waktu yang tepat dulu pak. Target selalu ada sama 
kakaknya." 


Begitu Arthur akan mengikuti orang itu lagi, tiba-tiba dari 
belakangnya muncul 2 orang dengan kesan menyeramkan. 
Seperti seorang preman. 


"Ngapain kamu ngikutin dia?" tanya salah seorang preman 
itu dengan nada garang. 


"Oh, saya cuma penasaran doang. Terus kenapa?" tanya 
balik Arthur. 


"Masih bocah udah songong aja. Ga usah ikut campur 
urusan orang!" ujar salah seorang preman yang lain dengan 
nada marah. 


"Lah, bapak-bapak sendiri ngapain ngikutin sama ngomelin 
saya? Sama aja bapak-bapak ikut campur urusan saya 
dong." ujar Arthur yang membuat 2 orang preman itu naik 
darah. 


"Masih kecil udah sok berani. Mampus lu." ujar seorang 
preman sambil melayangkan tinjunya ke Arthur. Spontan 
Arthur menepisnya dan segera memasang posisi. 


"Pak, saya ga main fisik Iho pak." ucap Arthur dengan posisi 
sudah standby. 


"Ohhh berani nantangin ya lu? IYA!? MAJU LU SINI!" ucap 
salah seorang preman dengan setengah berteriak. Arthur 
tidak mau berurusan dengan dua orang preman ini. Ia juga 
sebenarnya tidak mau bermain fisik dengan orang yang 
lebih tua darinya. Tetapi karena terdesak, terpaksa ia harus 
melayangkan beberapa tinju dan tendangan khas Pencak 
Silat nya itu. Setelah 2 orang preman itu mendapat 
beberapa serangan dari Arthur, ia segera melarikan diri. 
Sebab ia tidak mau terjadi keributan disekitar sini. 


Setelah sudah terlepas dari para preman itu, Arthur hendak 
mencari lagi orang aneh yang sempat ia ikuti tadi. Namun ia 
sudah kehilangan jejak orang itu. Akhirnya, ia memutuskan 
untuk kembali ke rumah saja. 


Sampai di rumah, ia merapikan sedikit perabotan-perabotan 
yang belum sempat ia rapikan tadi. Setelah semuanya 
sudah beres, ia pun memutuskan untuk pulang ke rumah 
untuk rebahan. 


Sampai dirumah, Arthur segera menuju pusat kebahagiaan 
pertamanya; kasur sembari bermain HP ria. Ia juga tak lupa 
untuk menelepon Rachel, hanya sekedar untuk mengobrol 
ria dengannya. Maklum, rata-rata remaja bucin biasanya 
seperti itu. 


Sudah sekitar 1 jam lebih Arthur bercakap bersama Rachel 
di telponnya. Josia yang melihat hal itu menggoda Arthur. 


"Telponan teross sampe mampus." 
"Napa sih? Suka-suka lah." 

"Hiyaa kakak gue ternyata bucin akut." 
"Sama kayak yang barusan ngomong." 


Arthur kembali sibuk dengan pembicaraannya dengan 
Rachel di telpon. Sekitar beberapa menit kemudian, Josia 
masuk ke kamar Arthur dan menghampirinya. 


"Kak, laper." 
"Hah? Emang sekarang jam berapa?" 


"Jam 1 siang." 


"Ehh iyaiya. Ya udah, lo dikamar aja dulu. Nanti gue masak." 
ucap Arthur baru teringat kalau dia masih harus memasak 
makan siang. Terlebih lagi sudah jam 1 siang. la pun segera 
menyudahi percakapannya dengan Rachel dan menutup 
telponnya. 


22 - Insiden 


Hari ini hari senin. Tidak ada hal yang begitu menarik 
perhatian terjadi. Semua berjalan seperti hari-hari sekolah 
pada biasanya. Suasana sekolah di siang hari yang terasa 
begitu suntuk, hawa panas yang menyengat, dan lain-lain. 


Hari ini, Arthur tidak dapat pulang sekolah di jam pulang 
sekolah seperti biasanya. Sebab hari ini ia harus menghadiri 
rapat OSIS yang diadakan sepulang sekolah. Dan khusus 
hari ini, para OSIS diminta untuk membawa dan 
menggunakan blazer OSIS mereka karena mereka 
kedatangan tamu spesial yaitu bapak Gubernur DKI Jakarta. 
Dimana nanti mereka tidak hanya akan mengadakan rapat, 
namun sekaligus seperti diberikan pengarahan oleh bapak 
Gubernur. 


Karena rapat OSIS ini, jadilah Arthur tidak dapat pulang 
bersama Josia. Sebelumnya ia sudah mengirim pesan chat 
kepada Josia bahwa ia akan mengikuti rapat OSIS sepulang 
sekolah, jadi ia tidak dapat pulang bersama dengannya. 
Josia mengiyakan dan berniat untuk menunggu kakaknya 
selesai rapat sembari bermain game online. 


Arthur sedang berada di kantin bersama Remi untuk jajan 
terlebih dahulu. Tak lama, Rachel datang menghampiri meja 
Arthur dan Remi. la membawakan flashdisk berisi beberapa 
game untuk ia pasang di laptopnya. 


"Nih Thur." 


"Makasih ya kamu." jawab Arthur dengan senyum 
lembutnya. Rachel pun membalasnya dengan 
menampakkan senyuman manisnya. 


"Yah, gue pergi aja deh. Jadi nyamuk doang gue disini." ujar 
Remi akan beranjak dari tempat duduknya karena merasa 
mengganggu waktu Arthur dan Rachel. Namun Arthur 
langsung menahannya. 


"Jangan lah kak. Lo disini aja kak nemenin gue." ucap Arthur 
membujuk Remi dengan ekspresi memelasnya yang 
membuat Rachel ingin sekali tertawa melihatnya. 


"Kan ada Ka Rachel-" 


"Udehh sini ajaa." Remi pun kembali duduk di kursinya. 
Rachel yang melihat interaksi dua orang sahabat yang 
seperti kakak-adik ini merasa lucu. Lantas Rachel mencubit 
pipi Arthur karena merasa gemas dengan tingkahnya tadi 
yang sedang bercanda dengan Remi. Apalagi ketika Arthur 
menampakkan ekspresi manyun ketika pipinya dicubit oleh 
Rachel yang terlihat makin menggemaskan membuat 
Rachel makin gemas dengan tingkah pacarnya itu. 


"Hayuk lah cubitin aja pipi nih orang." ucap Remi ikut mulai 
mencubit pipi Arthur dengan maksud bercanda. Arthur 
hanya pasrah karena kedua tangannya ditahan oleh Rachel 
dan Remi. 


Agnes yang melihat hal itu, ingin sekali ikut bergabung, 
namun ia lebih memilih untuk menyingkir. Sebab ia pun 
sudah tahu mengenai hubungan Arthur dan Rachel. 
Memang, ia masih merasa sakit hati. Namun, itu tak 
sepenuhnya salah Arthur, Agnes lah yang terlalu 
mengharapkan Arthur memiliki perasaan yang sama dengn 
yang ia punya. la juga sadar bahwa Arthur nyaman 
dengannya hanya sebagai teman. Agnes berusaha 
menerima hal itu. Namun ketika ia akan pergi, Remi 
melihatnya dan menghampirinya untuk mengajaknya ikut 
bergabung. Awalnya Agnes menolak, namun karena Remi 


sudah menarik tangannya, jadilah ia pun ikut bergabung. 
Remi yang mengetahui bahwa Agnes masih merasa sakit 
hati dengan kabar Arthur dengan Rachel berusaha 
menghibur dan mengajak Agnes berbicara bersama. Dan, 
Agnes pun mulai dapat beradaptasi perlahan-lahan. Lebih 
tepatnya, ia lebih berfokus pada Remi. 


Setelah beberapa saat, Rachel pamit pulang lebih dulu. 
Setelah itu, Remi, Arthur, dan Agnes kembali menuju ruang 
Audio Visual sekolah. 


Ruang Audio Visual sudah mulai terisi ramai. Terlihat 
beberapa guru dan anggota OSIS mulai sibuk seperti 
mengatur sound system beserta proyektor multimedia yang 
ada. Terlihat pula para anggota OSIS yang sudah 
berseragam blazer OSIS. Arthur dan Remi pun segera masuk 
dan menuju tas mereka untuk mengambil dan memakai 
blazer milik mereka masing-masing. 
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Jam sudah menunjukkan pukul 16:15. Namun belum ada 
tanda-tanda rapat OSIS akan segera selesai. Josia yang 
sudah mulai merasa bosan pun, mulai mencoba mencari 
hiburan baru. la sempat melihat sebuah bola basket 
ditengah-tengah lapangan basket. Tidak ada yang 
memainkan atau berinisiatif mengembalikannya ke ruang 
olahraga. Jadilah ia sempat barmain basket sendirian disana. 
Sekitar 15 menit hingga jam di pergelangan tangannya 
menunjukkan pukul 16:30, ia memutuskan untuk pulang 
saja lebih dulu. la memberitahu kakaknya terlebih dahulu 
bahwa ia akan pulang lebih dulu melalui telepon. 


"Halo? Kak." 


"Kenapa? Gue lagi rapat ini." 


"Iyaiya tau. Ini, gue balik sekarang deh ya. Lama banget lo 
rapatnya." 


"Yaudah. Kunci rumah udah ada kan?" 
"Iyaa ada." 

"Ya udah. Hati-hati ya dek." 

"yaa." 


Setelah menutup telepon, ia segera menuju gerbang 
sekolah dan pulang dengan berjalan kaki. Sebab bila diukur, 
jarak rumah mereka tidak begitu jauh. 20 menit berjalan 
kaki menurutnya tidak begitu jauh. Sebab dengan begitu, ia 
dapat sedikit menikmati hal-hal yang ia lalui disekitarnya ia 
berjalan. 


Ketika sedang asyik berjalan pulang menuju rumah, tiba- 
tiba ada 3 orang berpakaian tertutup yang 
menghampirinya. Mereka berdiri mengelilingi Josia. Dan ia 
dibawa kabur oleh 3 orang ini. Waktu itu, gang jalan 
tersebut sedang sepi, jadi tidak ada yang melihat. Mereka 
membawa Josia menggunakan mobil. 


Tidak jauh dari tempatnya diculik, Josia ditempatkan seperti 
di gubuk kecil. Waktu itu ia belum sadar karena diberi obat 
bius berdosis rendah. Sekitar 20 menit kemudian, ia 
tersadar dan menyadari dirinya diculik oleh sekelompok 
orang. Sontak ia merasa panik. Waktu itu di dalam gubuk 
maupun diluar gubuk tersebut tidak ada yang berjaga. Ia 
mencari akal agar tali yang mengikatnya dapat ia lepaskan. 
Kebetulan di kantong celananya, ia membawa sebuah silet. 
la membawa silet untuk kepentingan praktek mata 
pelajaran lintas jurusan biologi. Setelah beberapa saat, tali 
yang mengikat kedua tangannya lepas. Kemudian ia segera 
menuju jendela dan memantau kondisi diluar. Melihat 


kondisi diluar sepi tanpa orang-orang tersebut, ia segera 
mencari akal agar dapat membuka pintu gubuk tersebut 
dan melarikan diri. 


la menemukan tongkat panjang, seperti tongkat pramuka. la 
pernah diajari oleh kakaknya cara memainkan tongkat itu 
agar dapat menjadi senjata. Namun ia tidak terlalu paham. 
Jadilah ia menggunakan tongkat itu untuk mendobrak pintu 
yang terbuat dari papan itu. Setelah pintu itu terbuka, ia 
segera melempar tongkat itu dan melarikan diri. Tak lama, 
salah satu dari orang yang menculiknya melihatnya kabur. 
la segera mengejar Josia sembari memberi informasi ke 
rekannya yang lain. Sempat terdengar sedikit apa yng 
dikatakan orang tersebut saat sedang mengejar Josia. 


"Cepetan. Plan B." 


Josia terus berlari menghindar dari orang itu. Karena 
tubuhnya yang ringan dan lincah, jadilah ia dapat sedikit 
mengungguli kecepatan lari dari orang yang mengejarnya. 
Sempat ia dicegat oleh salah seorang rekan dari orang itu, 
namun ia dapat dengan mudah mengecoh dan 
melewatinya. 


aaa 


Rapat OSIS baru saja selesai. Arthur dan Remi berencana 
untuk jalan-jalan sore terlebih dahulu. Arthur sedang tidak 
membawa motor, sebab motornya sedang berada di 
bengkel. 


"Ayo dek naik." gurau Remi yang sudah menyalakan 
motornya. 


"Sesuai aplikasi ya mas." ucap Arthur meladeni gurauan 
Remi. Remi hanya tertawa sedikit ketika mendengarnya. 


"Helm nya dek?" ucap Remi sembari menyodorkan helm nya 
pada Arthur. 


"Oh, helm nya ga ada bekas kutunya abang kan?" gurau 
Arthur mengomentari helm cadangan milik Remi. 


"Adeknya banyak bacot banget yaa. Saya culik aja deh." 
timpal Remi menanggapi candaan Arthur barusan. Arthur 
hanya tertawa sedikit ketika mendengar guyonan 
sahabatnya itu. Motor Remi pun perlahan meninggalkan 
kawasan sekolah. Jalan-jalan sore mengisi kekosongan 
waktu. 


Jalanan terlihat lengang. Remi yang iseng mulai menaikkan 
kecepatan motornya. Makin cepat, dan dapat dikatakan 
mengebut. Sangat ngebut. 


"Wehh gilaaa." ucap Remi sembari tertawa lepas. 


"Anjir. Rem gue ga mau mati muda Rem. Gue masih punya 
Cita-cita." ucap Arthur yang agak takut karena trauma 
dengan mengebut di jalanan yang lengang. 


"Gapapa. Kalo lo mati juga kan ada gue. Jadinya nanti kita 
temen sehidup semati. Hahaha." gurau Remi diakhiri 
dengan tawa khasnya yang terkesan sangat lucu. Arthur 
hanya dapat duduk diam sembari mulutnya merapalkan 
doa-doa. 


Tak lama, ia melihat dari kejauhan terdapat minimarket. Ia 
meminta Remi untuk singgah di minimarket tersebut untuk 
jajan terlebih dahulu, sekaligus untuk menghentikan Remi 
yang daritadi membawa motor seperti akan mengantarnya 
ke alam baka. 


Selesai berjajan ria di minimarket, mereka duduk di kursi 
dan meja yang disediakan oleh pihak minimarket yang 


berada diluar, dekat pintu minimarket. Memakan segala 
jajanan yang mereka beli. Sembari menikmati angin sepoi- 
sepoi yang bertiup silih berganti. Mereka bercanda ria 
dengan asyiknya. Membicarakan banyak sekali hal-hal yang 
dapat dijadikan topik pembicaraan. Tidak lama, Arthur 
menengok ke arah jalanan. Di depannya terlihat seperti 
seseorang yang sedang berlari dari dalam gang. Setelah ia 
memicingkan matanya lebih tajam lagi, ia menyadari bahwa 
itu adalah Josia. 


"Hah? Josia?" Arthur yang bingung mengapa adiknya berlari 
dengan ekspresi wajah seperti itu. Remi pun lantas 
menengok ke arah yang sama dengan Arthur. 


"Lah, ngapa itu bocah? Kayak keliatan panik banget." ujar 
Remi yang ikuran bingung. Arthur berniat menghampirinya. 
la berjalan menuju jalanan itu. Josia yang sedang berlari, 
terlihat semakin panik. Ketika Josia akan segera berlari 
menyebrang di jalan yang lengang, terdengar suara 
deruman mobil yang melaju sangat cepat. 


Brrm mm... 
Bukkk. 


Arthur yang sangat kaget, melongo melihat hal yang 
barusan terjadi. Mendadak kakinya lemas. Perlahan, air 
matanya mulai tumpah. la langsung segera menghampiri 
adiknya yang terkapar di jalan. Terpental beberapa meter 
dari tempat ia tertabrak. Arthur berlari sembari memanggil 
nama adiknya itu. Ketika ia sampai ditempat adiknya 
terkapar, lututnya makin terasa lemas. la tidak mampu 
untuk berdiri dengan kedua kakinya. la segera berteriak 
minta tolong agar mendapat pertolongan dari warga sekitar. 
Arthur memandangi wajah Josia bercucuran darah dari 
kepalanya akibat benturan di aspal jalanan. Tangisnya tak 


tertahankan. la pun memanggil-manggil nama adiknya itu 
dengan suara yang tidak begitu jelas karena isak tangisnya. 
Dadanya terasa makin sesak ketika di ingatannya terbayang 
seseorang lain yang memiliki kondisi yang sama dengan 
Josia. Tangisnya makin menjadi ketika bayangan orang itu 
makin jelas terlintas dibenaknya. Tak lama, Remi pun 
datang menyusul Arthur. la pun kaget dengan apa yang 
terjadi. la segera membantu Arthur dan warga lain ketika 
mobil ambulans sudah datang. 


23 - Shocked 


Ricuh. Suasana kala itu begitu ramai dengan huru-hara. 
Banyak warga sekitar berbondong-bondong membantu. 
Ketika ambulans datang, para warga beserta tenaga medis 
yang ada memberi pertolongan pertama sebelum 
memasukan adik Arthur itu ke dalam mobil ambulans. 
Sedangkan Arthur, ia tidak dapat berbuat apa-apa. Ingin 
berteriak saja ia sudah tak mampu, apalagi untuk berdiri 
dengan kedua kakinya. Seluruh tenaganya seperti sudah 
sangat terkuras. 


Setelah itu, Arthur dan Remi pergi ke rumah sakit. Arthur 
menaiki mobil ambulans yang membawa adiknya. 
Sedangkan Remi menaiki motornya mengikuti mobil 
ambulans tersebut. Entah, ia tak dapat memandang adiknya 
saat itu yang wajahnya masih terdapat sisa darah kering 
menempel. Sebab, selain ia merasa sesak karena melihat 
kondisi adiknya, ia juga merasa makin sesak ketika melihat 
wajah Josia yang sedang terbaring lemah, seperti terasa 
sangat familiar. Rasa familiar itu pun diikuti oleh rasa sesak 
yang luar biasa. Maka, ia hanya dapat memandang ke 
belakang: arah jalanan. Dimana motor Remi pun ikut melaju 
mengikuti. 


Sesampainya dirumah sakit, para suster yang berjaga di 
UGD langsung sigap menangani Josia. Dokter yang sudah 
standby pun dengan cepat segera mulai menangani Josia. 
Arthur hanya menunggu di depan ruang periksa bersama 
dengan Remi. la yang melihat wajah Arthur yang masih 
belum dapat terangkat sedikit mencoba kembali 
menenangkannya. 


Tak lama, dokter yang menangani pun keluar dari ruang 
periksa. Arthur langsung berdiri dan menanyakan kondisi 


adiknya di dalam sana. 
"Dok? Gimana adek saya?" 


"Adik anda mengalami pendarahan serius di kepalanya 
akibat benturan hebat yang dia alami." ucap pak dokter 
yang tadi menangani Josia. Arthur masih serius 
mendengarkan penjelasan pak dokter selanjutnya. 


"Jadi dok? Gimana?" 


"Jadi, dia harus dirawat. Karena kondisi adik anda sekarang 
koma." 


Mendengar penjelasan dokter itu, Arthur mendadak lemas. 
la kembali terduduk di kursi yang ia duduki barusan. Ia tidak 
menyangka hal seperti ini akan menimpa adiknya. Remi pun 
yang juga terkejut mendengarnya, hanya dapat terdiam 
pula. 


"Saya akan melakukan scan di bagian kepalanya setelah ini 
untuk memastikan apabila terdapat pendarahan otak, 
sekaligus memantau kondisi adik anda. Jika nanti ada 
sesuatu hal yang terjadi mengenai kondisinya, maka saya 
akan merekomendasikan untuk melakukan operasi sesegera 
mungkin." ujar pak dokter melanjutkan. Arthur masih tetap 
terdiam. Pak dokter itupun pergi meninggalkan Arthur dan 
Remi. 


"Thur? Mau liat Josia sekarang?" tanya Remi perlahan pada 
Arthur sesaat kemudian. Arthur hanya mengangguk pelan. 
Keduanya bangkit berdiri dan masuk ke ruangan dimana 
Josia ditangani tadi. Terlihat alat bantu pernapasan yang 
tersambung pada tabung oksigen terpasang pada Josia, juga 
alat untuk mengecek detak jantung pun ikut terpasang 
disana. Saat Arthur melihat hal itu, entah mengapa 
kepalanya menjadi sangat sakit. Perasaan sesak yang sama 


seperti ketika ia melihat bunga matahari tiruan di rumah 
ayahnya itu ketika sedang bersih-bersih. Terbayang lagi 
seseorang dibenaknya ketika melihat semua hal itu. Ia juga 
merasa familiar dengan situasi ini. Sontak, Arthur langsung 
memegangi kepalanya sembari meringis menahan sakit. 


"Eh eh? Lo kenapa Thur!?" 
"Ga. Ga kok gapapa." 


Arthur pun perlahan mulai makin mendekat ke ranjang 
dimana Josia terbaring. Masih terngiang di kepalanya 
perkataan bapak dokter tadi kalau Josia sekarang ini sedang 
dalam masa koma. Arthur yang duduk mematung disebelah 
ranjang terdiam. "Pertama kalinya, adegan di film-film 
beneran gue liat langsung real action nya. Bahkan itu 
terjadi sama keluarga gue sendiri." ucap Arthur dengan 
nada datar. 


"Musibah, Thur." ucap Remi sembari memegang pundak 
Arthur dengan niat untuk menenangkan perasaan Arthur. 
Tak lama, seorang suster datang untuk meminta Arthur 
untuk mulai mengurus administrasi, karena Josia harus 
dirawat inap. Sekaligus pula, Josia akan dipindahkan ke 
kamar rawat inap. Arthur pun segera pergi ke bagian 
administrasi dan mulai mengurus segala sesuatunya. Remi 
mendampingi Josia yang sedang dibawa ke kamar rawat 
inap. 


Selesai dengan urusan administrasi, Arthur lantas pergi ke 
lantai 5 untuk menuju ke kamar Josia. Kebetulan, ia 
mendapat kamar VIP dimana didalamnya hanya untuk 1 
orang pasien dengan fasilitas yang lumayan mewah yang 
tidak didapatkan di kamar kelas lain. Sampai di kamar Josia, 
Remi sudah duduk di sofa disana. Arthur menghampirinya 
dan duduk disebelahnya. 


Beberapa menit kemudian, mood Arthur sudah lebih baikan. 
la mulai merasa enakan untuk mengobrol. 


"Tadi pas lagi ngurus administrasi, gue ketemu dokter yang 
nanganin Josia. Katanya, gue kudu disini ngejagain Josia 
selama beberapa hari kedepan." ujar Arthur membuka 
pembicaraan. 


"Hah? Terus jadinya lo ga sekolah dong besok?" tanya Remi. 


"Ga cuma besok. Mungkin beberapa hari kedepan. Soalnya 
kan, Josia sekarang kondisinya begitu, dan kata dokter dia 
belom stabil. Jadi kudu ada yang ngedampingin." jelas 
Arthur panjang lebar. 


"Ga nelpon mama atau papa lo aja?" 


"Udah gue telpon. Tapi nomornya ga aktif dua-duanya." jelas 
Arthur dengan muka murung. 


"Ya udah. Nanti pas lo mau balik, gue nitip surat izin ya ke 
lo." 


"Iyaa." 


"Ya udah Rem, temenin gue cari makan yuk. Laper gue." 
pinta Arthur karena mulai merasa lapar. Remi mengiyakan 
permintaan Arthur. Mengingat hari sudah malam, sudah 
waktunya perut mereka diisi kembali dengan makanan. 


Sampai di kantin rumah sakit, Arthur membeli nasi goreng 
beserta cemilan ringan lainnya. Sama halnya dengan Remi. 
Sembari menyantap makanan mereka, Arthur mulai 
membuka pembicaraan. 


"Dari waktu itu, gue kayak liat orang aneh ngikutin Josia 
mulu, Rem. Gatau siapa." 


"Orang aneh? Kayak gimana?" 


"Yaa iya. Bajunya tuh tertutup banget kan. Terus tingkahnya 
juga agak aneh. Waktu gue ke GOR buat nengokin Josia 
yang lagi tanding, dia papasan ama Josia di gang kecil. Tapi 
entah kenapa, gue jadi merinding pas liat itu orang. Soalnya 
kayak keliatan senyum-senyum sendiri gitu sambil kayak 
pelan-pelan ngedeketin Josia gitu." jelas Arthur panjang 
lebar. 


"Yaa. Gue sih gatau itu siapa. Tapi yang pasti, lo kudu hati- 
hati dalam ngejaga diri lo sendiri maupun adek-adek lo." 
ujar Remi meresponi penjelasan panjang lebar Arthur tadi. 


"Oh iya. Dirumah kan ada Elizabeth. Eh Rem, nanti pas lo 
mau balik, titipin nasi goreng ya ke dia. Ini gue mau mesen 
lagi dulu buat dibungkus." ucap Arthur yang baru teringat 
akan Elizabeth dirumah. 


"Eh, ga usah deh. Gue nanti mau balik ke rumah dulu. 
Ngambil baju." ucap Arthur cepat karena teringat ia harus 
mengambil baju ganti terlebih dahulu. 


"Ya udah. Nanti sekalian gua anterin ya ke rumah lo." ujar 
Remi memberi bantuan kepada Arthur. 


"Iya. Makasih ya Rem. Makasi banget kak." ucap Arthur 
senang karena memiliki seorang sahabat yang sangat baik, 
yang sudah terasa seperti kakaknya sendiri. 


"Iyaa. Ya udah, ayo ke kamar Josia lagi." ajak Remi. 
"Ya udah ayo." 


Sesampainya dikamar, dokter yang menangani Josia baru 
selesai mengecek lagi kondisi Josia. Dokter mengatakan 


bahwa tidak perlu dilakukan operasi. Hanya saja, Arthur 
harus menemani Josia selama beberapa hari di rumah sakit. 


24 - Heran 


Malam itu, Arthur pulang ke rumah untuk mengambil baju 
ganti selama ia menginap di rumah sakit untuk menjaga 
Josia. la dibonceng oleh Remi yang sekaligus akan pulang ke 
rumah. 


Selama perjalanan, mereka hanya mengobrol ringan untuk 
mengusir kebosanan yang ada. Karena jalanan utama 
macet, jadilah Remi mengambil jalan tikus agar lebih cepat 
sampai dan tidak terjebak macet. 


Sesampainya dirumah, Arthur melihat rumah seperti tidak 
ada penghuninya. Jelas seharusnya ada Elizabeth dirumah. 
Namun ia berpikir, mungkin Elizabeth sedang berada 
dirumah temannya. Tanpa berpikir panjang, Arthur langsung 
naik ke kamarnya di lantai 2 untuk segera mengambil 
beberapa baju dan beberapa barang-barang lain yang 
menurutnya penting untuk dibawa. Entah mengapa, ia juga 
membawa gitarnya. Ia berpikir untuk menyanyikan 
beberapa lagu untuk memecah kebosanan selama disana, 
sekaligus untuknya saat teduh disana nanti. 


Setelah selesai, Arthur turun kebawah. la mendapati 
Elizabeth yang ternyata selama ini berada di dalam. 
Berpakaian rapi seperti hendak kemana. Lantas, Arthur 
menanyakan hal itu pada Elizabeth. 


"Lho? Mau kemana malem-malem gini? Rapi amat lo." tanya 
Arthur. Elizabeth sontak kaget karena kakaknya tiba-tiba 
turun dari lantai dua. Namun tetap bersikap cuek 
kepadanya. 


"Mau nginep dirumah temen." 


"Ga mau ngikut gue dulu? Itu kakak lo dirumah sakit noh." 


"Udah tau dari Ka Remi. Nanti-nanti aja gue kesononya." 
ujar Elizabeth cuek. Arthur heran dengan sikap Elizabeth 
akhir-akhir ini yang mendadak menjadi dingin dan cuek. 


Setelah itu, Arthur kembali ke kamarnya karena baru 
teringat ada barang yang ia lupa bawa. Sedangkan 
Elizabeth keluar untuk pergi menginap dirumah temannya. 
Sekitar 20 menit kemudian, Arthur sudah selesai mengambil 
barang-barang yang ia perlukan dari kamarnya. Ia bergegas 
turun kebawah, dan menyalakan motornya yang sudah 
selesai di service di bengkel. Setelah pintu rumah sudah 
terkunci, begitupun dengan pintu pagar, ia segera melaju 
dengan motornya meninggalkan rumah. Elizabeth sudah 
membawa kunci cadangan. Jadi tidak apa-apa bila kunci 
rumah pun Arthur bawa. 


Karena tiba-tiba Arthur memikirkan soal makanan ringan, 
jadilah ia mampir sebentar di minimarket terdekat untuk 
membeli beberapa makanan ringan. 


Sesampainya di minimarket, ia segera membeli beberapa 
makanan ringan untuk ia makan. Sekaligus mengambil 
sejumlah uang di ATM sebagai uang pegangannya ketika ia 
mendadak membutuhkan uang, ia tak perlu lagi repot-repot 
mengambil uang lagi. Sebenarnya, uang yang Arthur punya 
merupakan uang pemberian ayah ibunya, beserta uang 
tabungannya. Memang jumlahnya lumayan besar. Namun 
cepat atau lambat, pasti uang-uang itu akan habis. la harus 
mulai memikirkan cara untuk mulai mencari dan mengatur 
keuangannya selama ayah dan ibunya tidak bersamanya. la 
juga tahu, bahwa biaya perawatan di rumah sakit tidaklah 
sedikit. Walau Arthur sekeluarga menggunakan asuransi, 
tapi tidak semua treatment rumah sakit ditanggung oleh 
asuransi. 


Setelah selesai dengan segala urusannya, Arthur keluar dari 
minimarket dan akan lanjut pergi ke rumah sakit. Ketika 
Arthur akan menyalakan motornya, ia melihat Elizabeth 
yang sedang bersama dengan seorang tante-tante 
berpakaian serba glamour nan mewah. Elizabeth terlihat 
senang sekali. Mereka menaiki sebuah mobil yang terbilang 
mewah. Entah mengapa, namun Arthur justru memutuskan 
untuk mengikuti mobil itu yang membawa Elizabeth di 
dalamnya. 


Motor Arthur melaju mengikuti mobil mewah itu pergi. 
Sekitar 15 menit kemudian, mobil itu berhenti di sebuah 
restoran mewah yang ada di suatu daerah di Jakarta. Lantas, 
ketika Elizabeth beserta tante-tante tersebut keluar dari 
mobil itu, Arthur segera menemui mereka. Elizabeth 
mendadak terkejut ketika mengetahui bahwa kakaknya 
berada dihadapannya sekarang. 


"Lho? Ngapain lo disini?" tanya Arthur. 


"Kakak sendiri ngapain disini?" tanya balik Elizabeth pada 
Arthur yang sempat terkejut tadi. 


"Ohh, ini kakaknya Elizabeth yaa? Saya Ratna. Mamanya 
temen Elizabeth." sahut tante-tante tersebut 
memperkenalkan diri. Arthur tetap bersikap sopan kala itu. 


"Jadi, kan temennya Elizabeth pengen makan diluar, jadi 
tante ajak aja sekalian Elizabeth nya. Maaf ya ga ngabarin 
kamu dulu nak." jelas Tante Ratna menjelaskan situasi yang 
ada sekarang ini pada Arthur. 


"Ohh gitu ya tan. Terus, temennya Elizabeth mana?" tanya 
Arthur yang daritadi tidak melihat orang lain bersama 
dengan Tante Ratna kecuali Elizabeth. 


"Oh, dia udah nunggu di dalem. Tadi dia pergi duluan 
soalnya." jelas Tante Ratna. 


"Ayo nak, mau ikutan sama kita?" ajak Tante Ratna 
menawarkan untuk Arthur ikut makan bersama mereka. 


"Em, makasih tante ajakannya. Tapi saya mau jalan lagi ke 
rumah sakit. Mau jagain adek saya yang satu lagi disana 
soalnya." ucap Arthur menjelaskan. 


"Ohh gitu ya. Ya sudah deh. Cepet sembuh yaa buat adek 
kamu." 


"Iya tante, makasih. Saya pamit ya tante." 
"Iyaa. Hati-hati di jalan ya nak." 


Arthur menyalakan motornya dan memakai helm nya. Baru 
saja ia mulai menggas motornya, entah mengapa ia 
mendengar Tante Ratna mengucapkan sesuatu. Namun 
tidak begitu terdengar. 


"Semoga beruntung ya." 


Arthur melihat refleksi bayangan Elizabeth dan Tante Ratna 
dari kaca spion motornya. Terlihat mereka masih berdiri 
disana. Melihatnya pergi menjauh dengan motornya. 


Selama di perjalanan, Arthur hanya fokus mengendarai 
motornya. Menembus angin malam yang silih berganti 
bertiup. Masih terngiang di otaknya mengenai Tante Ratna 
yang merupakan ibu dari teman Elizabeth yang 
mengajaknya. Terkesan ramah dan baik hati, namun Arthur 
merasa ada yang janggal dari Tante Ratna. Namun Arthur 
tidak mau memusingkan dirinya dengan berspekulasi 
macam-macam mengenai Tante Ratna. 


25 - Beruntung 


Motor Arthur terparkir di halaman parkir rumah sakit 
bergedung sangat besar itu. Rumah sakit ini merupakan 
salah satu rumah sakit elit di daerah Jakarta Selatan. 


Setelah menaiki /ift ke lantai 5, ia menuju ke kamar Josia. 
Sesampainya dikamar Josia, ia melihat seseorang disana, 
yaitu Zefa. Jam sudah menunjukkan pukul setengah 9 
malam, namun Zefa baru dapat berkunjung saat itu. 


"Eh? Zefa?" 

"Eh Ka Arthur." 

"Malem banget lo baru kesini." 

"Iya kak maaf. Soalnya tadi gue sempet pergi dulu." 


Arthur menaruh plastik isi makanan ringannya diatas meja. 
Lalu menaruh tas berisi beberapa potong baju di dekatnya. 
Tak lupa tas gitar yang berisi gitarnya pun ia letakkan 
disana. 


"Abis darimana kak?" tanya Zefa yang penasaran ketika 
melihat Arthur baru saja sampai. 


"Dari rumah. Ngambil beberapa barang buat gue pake 
selama nginep disini." jelas Arthur. 


"Hah Nginep? Kok nginep?" tanya Zefa kebingungan. 


"Iyaa. Jadi, kata dokter, harus ada 1 orang yang nemenin dia 
disini selama beberapa hari. Berhubung mama sama papa 
gue lagi ga disini, berarti kan gue kudu stay disini selama 
beberapa waktu." ujar Arthur menjelaskan. 


"Emangnya emak bapak lo kemana kak?" 


"Oh, mereka lagi kerja diluar negeri. Jadi yaa gabisa 
nemenin gue ama adek-adek gue deh disini." jawab Arthur. 


"Ohh..." 


Keheningan sempat menyelimuti ruangan itu. Karena Zefa 
baru datang, ia berinisiatif untuk memberikannya segelas 
air. Arthur mengambil gelas bersih yang ada diatas meja, 
lalu mengisinya dengan air dari dispenser. 


"Nih, minum dulu. Gue lupa kan lo baru dateng ya." ucap 
Arthur sembari memberikan segelas airtadi pada Zefa. 


"Eh? Iya kak. Makasih." jawab Zefa yang kemudian 
meminum segelas air tersebut. 


"By the way, gue masih penasaran deh. Kenapa lo mau jadi 
ceweknya adek gue?" tanya Arthur penasaran sekaligus 
menyambung obrolan yang ada. Zefa mendadak malu dan 
menjadi senyum-senyum sendiri ketika ingin menjawab 
pertanyaan kakak dari pacarnya itu. 


"Yaaa. Gimana ya? Dia itu... Beda buat gue." ucap Zefa 
yang tidak bisa menahan senyumannya mengembang di 
bibirnya. 


"Beda gimana?" 


"Iyaa. Beda. Buat gue sendiri, dia cowok pertama yang bikin 
gue bisa ngomong kayak gitu, sekaligus jadi cowok pertama 
yang bisa bikin gue salah tingkah sendiri." ucap Zefa 
menjelaskan. 


"Hmmm..." Arthur menatap Zefa dengan fokus, 
mengisyaratkan Zefa untuk meneruskan kalimatnya. "Gue 


sebenernya tipikal cewek yang ga gampang buat dibaperin 
sama cowok. Walaupun dia ganteng ampe langit ketujuh 
kek, atau sweet sampe kayak apaan tau. Malah kalo terlalu 
sweet, gue eneg sendiri ngeliatnya. Banyak juga kakak kelas 
atau anak angkatan gue yang gue tolak mentah-mentah. 
Yaa soalnya, gue ga peduli ama cowok-cowok kayak gitu." 
jelas Zefa panjang. 


Arthur bergurau atas pernyataan panjang Zefa barusan. la 
mengisyaratkan untuk Zefa melanjutkan kalimatnya. 


"Banyak anak-anak angkatan gue ataupun kakak kelas 
bilang kalo gue tuh dingin, jutek, dan segala macemnya 
dah. Yaa memang gue akui itu. Dan gue ga masalah. Sampe 
akhirnya, dia mulai ngedeketin gue. Awalnya gue bodoamat. 
Cuma pas liat sikapnya... Pemikiran gue perlahan berubah." 
jelas Zefa panjang lebar pendapatnya mengenai Josia 
sembari menoleh ke arah sosok pacarnya yang masih 
terbaring disana. 


"jadi?" 


"Jadi yaa... Dia cowok yang berbeda. Pertama kalinya gue 
luluh sama sikapnya dia. Apalagi pas retreat itu. Lo pasti tau 
lahh kak." ucap Zefa. 


"Hahaha. Iya gue tau. Bahkan gue juga denger dia ngomong 
apaan ke lo juga." ujar Arthur menimpali ucapan Zefa tadi. 


"Hmmm. Gue merasa beruntung sih. Adek gue punya cewek 
baik kayak lo." ucap Arthur. 


"Hehehe. Iya kak." 


"By the way, gue masih agak ga nyangka kak ama hal kayak 
gini." ucap Zefa sembari memandangi pacarnya yang 


sekarang tidak dapat diajak bicara, ataupun sekedar 
mendengarnya berbicara. 


"Yaa gitu deh. Gue juga ya gimana ya. Kaget sih iya." balas 
Arthur menimpali kalimat Zefa barusan. Zefa terdiam sambil 
memandangi wajah cowoknya itu. Melamun, 
membayangkan jikalau ia bisa mendengarnya dan berbicara 
sekarang ini, pasti Zefa sudah mendengar berbagai candaan 
yang keluar dari mulut Josia. Namun sekarang ini, untuk 
membuka mata saja ia belum dapat melakukannya. Zefa 
hanya dapat memandanginya dan kemudian mengelus 
kepalanya serta memegang tangan Josia. 


"Cepet sembuh ya kamu. Aku kangen." 


"Waw, ga nyangka ya adek gue yang bobrok ini punya 
cewek baik nan sweet banget kayak gini." gurau Arthur 
ketika mendengar perkataan Zefa barusan. Zefa mendadak 
malu dan salah tingkah mendengarnya. lapun berdiri dari 
tempat duduknya tadi. 


"Oh iya. Hati-hati ya dijalan." 


Selesai dengan itu, Zefa segera pergi keluar meninggalkan 
kamar Josia. Arthur kemudian memandangi adiknya. Dan 
kembali mengingat hal yang dilakukan Zefa kepadanya. 


“Gila sih, Jo. Lo punya cewek se sweet itu." gumam Arthur 
diakhiri dengan tawa kecilnya. la merasa beruntung, 
adiknya memiliki seorang cewek yang baik dan sangat 
perhatian kepadanya. Arthur bersyukur sekali, walaupun 
suatu musibah sedang menimpanya dan adiknya, namun 
masih ada orang-orang yang peduli pada mereka. 


Tak lama kemudian, HP Arthur berdering. Tertera nama 
Rachel disana. la segera mengangkat telepon tersebut. 


"Halo?" 

"Halo- lagi ngapain Thur?" 

"Ga ngapa-ngapain sih. Kenapa?" 
"Satuan kilogram disingkat jadi apa?" 
"Kg." 

"Coba tambahin n di belakangnya." 


Arthur yang menyadari maksud Rachel langsung tersenyum 
dan mendadak malu sendiri. 


"Iyaa, aku juga. Hehe." 

"Btw, gimana kabarnya si Josia?" 
"Masih sama, Chel. Belom bangun." 
"Cepet sembuh yaa buat Josia." 
"Aku engga?" 


"Cepet masuk sekolah lo. Tar ga naek kelas, mampus dah." 
ucap Rachel dengan nada bercanda. Merekapun asyik 
bercakap-cakap ria. Terlarut dengan asyiknya percakapan. 
Arthur sempat teringat, jikalau ia sedang asyik bertelpon ria 
dengan Rachel, pasti Josia akan segera mengejeknya 
dengan mengatakan bahwa ia bucin akut. 


Selesai bercakap-cakap dengan Rachel, tak lama Remi 
menelepon. Arthur mengangkat telepon tersebut. 


"Ngapain lo nelpon malem-malem gini?" ucap Arthur di 
telepon. 


"Aku iseng aja-" 


"Yaah, kumat nih bocah. Tolong dong dikondisikan ya, gue 
langsung geli dengernya." 


"Hahaha. Gabut gue Thur." 


"Apalagi gue. Biasanya juga kan gue nonjokin samsak hidup 
yang nempel ama gue mulu disekolah. Tapi Kali ini lagi 
engga." gurau Arthur karena ia sering sekali usil pada Remi 
dengan sesekali mengetes kekuatan pukulannya pada Remi. 
Yang pasti dengan maksud bercanda dan tidak keterlaluan. 


"Bodo. Hahaha." 


Mereka asyik mengobrol ria di telepon. Hingga tak sadar 
sudah sampai tengah malam. Tepatnya sudah jam setengah 
12 malam. 


"Oiya. Besok gue mau mambpir kesitu ya." 
"Bawain makanan ya." 

"Iyee. Ya udah. Gue mau tidur ya." 

"Iyaa." 


Sambungan telepon terputus. Arthur yang baru menyadari 
kalau ia sudah menghabiskan waktu hanya untuk bercakap- 
cakap ria dengan dua orang random hanya bisa tertawa 
kecil. Memang jika waktu dihabiskan bersama dengan 
orang-orang spesial di hidup, pasti waktu akan terasa 
berjalan dengan cepat tanpa disadari. 


26 - Panik 


Hari ini ialah hari kedua Arthur menginap dirumah sakit. 
Menjaga Josia atas anjuran dokter yang menanganinya. 
Semalam sebelum Arthur hendak tidur, seorang suster 
masuk ke dalam kamar. Suster tersebut menyampaikan 
pesan dari bapak dokter yang menangani Josia yang lupa ia 
sampaikan pada Arthur. Ia berpesan bahwa lusa, Arthur 
sudah dapat bersekolah. Namun dengan catatan untuk 
tetap sering menjaga Josia. 


Jam 8 pagi. Waktu dimana dokter akan datang ke kamar dan 
memeriksa Josia. Namun bapak dokter belum datang juga. 
Mungkin ia sedang sarapan sebentar di kantin rumah sakit. 


Tak lama, dokter pun datang. Masuk ke dalam kamar 
bersama dua orang suster. Beliau mengecek keadaan Josia 
bersama dengan para suster yang mendampinginya. 


Setelah melakukan pemeriksaan, dokter itu mulai berbicara 
pada Arthur. 


"Kondisi pasien ada sedikit kemajuan, namun tidak 
signifikan. Belum ada tanda-tanda pasien akan siuman." 
ujar dokter tersebut. 


"Ohh begitu ya dok..." ucap Arthur. Ia juga mengangguk 
pelan tanda mengerti akan penjelasan dari dokter itu. 
Dokter itupun ijin permisi untuk keluar. la akan mengecek 
kondisi pasien yang lainnya bersama 2 orang suster itu. 
Setelah mereka keluar, Arthur mengambil bangku plastik 
lipat yang ada di pojok ruangan. Lalu ia duduk di sebelah 
ranjang Josia. la memandangi adiknya itu dengan waktu 
yang agak lama. 


"Sampe kapan lo mau tidur terus kayak gini?" 


Arthur bergumam perlahan. Tanpa ia sadari, suaranya mulai 
bergetar ketika berkata itu. 


Suara gumaman Arthur terdengar semakin kecil. Terdengar 
semakin bergetar pula. Tanpa sadar, air mata Arthur 
perlahan jatuh. Melihat adiknya yang masih belum dapat 
membuka matanya dan mendengarkan Arthur berbicara. 


dak 


Surya sudah berada di titik tertingginya di langit. Bersinar 
terik menyinari bumi. Tanda hari sudah beranjak siang. 
Arthur yang sedari tadi hanya fokus berselancar ria di 
internet melalui HP nya mulai merasa lapar. Perutnya pun 
mulai berbunyi, seperti sedang memainkan sebuah lagu 
mars agar dapat segera diisikan makanan oleh Arthur. 


Arthur turun ke lantai 1 dengan lift. Kala itu, lobby rumah 
sakit sedang tidak begitu ramai. la berjalan mengarah 
keluar untuk mencari makan. Awalnya Arthur berniat 
mencari makan diluar area rumah sakit. Namun karena 
Cuaca yang begitu panas dan terik, jadilah ia memutuskan 
untuk pergi makan di tempat makan yang masih dalam area 
rumah sakit saja. 


Selesai mengisi perut, Arthur memutuskan untuk berjalan- 
jalan sedikit. Kebetulan cuaca mendadak menjadi teduh. 
Karena didekat rumah sakit ini terdapat mall dan taman, 
jadilah Arthur memutuskan untuk berjalan-jalan ke mall. 
Jaraknya pun tidak begitu jauh. 15 menit berjalan, Arthur 
sudah sampai di mall tersebut. 


Setelah asik berjajan ria di dalam mall, Arthur duduk 
sebentar di area food court. Sembari menikmati jajanan 
yang ada. Melihat orang berlalu lalang, orang berpacaran, 
asyik ber bucin ria, dan sebagainya. 


Karena bosan, Arthur iseng menelepon Rachel. Kebetulan 
sekarang disekolah sedang jam istirahat kedua yang 
durasinya lumayan lama. 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul 3 sore. Tandanya sekarang 
ini sudah jam pulang sekolah. Arthur yang baru bangun dari 
tidur siangnya karena mengantuk pun mengechat Remi. 
Menanyakan apakah ia benar akan datang singgah ke 
tempatnya. 


Setelah menunggu beberapa menit, Remi membalas 
chatnya dan mengabari kalau ia sudah di lobby rumah sakit 
dan sedang menuju ke kamar Josia sekarang. 


Pip pip pip pip. 


Namun tak lama, tiba-tiba Josia berkontraksi, bunyi alat 
monitor pasien yang memantau kondisi detak jantung, 
pernafasan, tekanan darah, dan lain sebagainya mulai 
menjadi cepat. Arthur yang mengerti bahwa itu pertanda 
buruk segera berteriak memanggil dokter dan suster. 


Tidak sampai semenit, seorang dokter dan dua orang suster 
datang mengecek. Dokter segera mengambil alih dan 
mengecek keadaan Josia. Ketika dokter sedang menangani 
Josia, Remi datang dan langsung heran mengapa ada dokter 
dan suster di jam segini. Setelah ia mendengar suara bunyi 
alat pemantau pasien yang dipasangkan pada Josia 
berbunyi cepat, ia langsung mengerti. 


"Tolong segera siapkan alat-alat diruang ICU. Pasien ini 
harus dibawa kesana." ucap sang dokter sembari tetap 
menangani Josia. Salah satu suster yang ada langsung 


keluar dan berlari menuju ruang ICU. Dibantu dengan suster 
lainnya. Suster dan dokter yang masih ada di dalam ruang 
kamar Josia langsung dengan sigap mulai memindahkan 
ranjang Josia dan mengantarnya ke ruang ICU. 


Arthur panik. Sangat panik. Ia dan Remi mengikuti langkah 
dokter dan suster yang cepat menuju ke ruang ICU. Setelah 
sampai, dokter dan 3 suster sekaligus langsung masuk ke 
ruang ICU dan menangani Josia disana. Arthur yang masih 
panik terlihat kebingungan. Remi berusaha 
menenangkannya. 


"Engga Thur. Josia gabakal kenapa-kenapa." ucap Remi 
berusaha menenangkan sahabatnya itu. 


"Nanti kalo tiba-tiba jadi..." belum sempat Arthur 
menyelesaikan kalimatnya, Remi memotongnya. 


"Engga Thur. Percaya deh. He will be fine. Gabakal ada apa- 
apa." 


Tak lama, dokter keluar dari ruang ICU. Dokter menyatakan 
kalau Josia baik-baik saja. Namun untuk antisipasi, dia harus 
dirawat di ruang ICU untuk sementara waktu hingga 
kondisinya menjadi lumayan stabil. Arthur yang mendengar 
itu merasa lumayan lega. 


27 -Memories 
"Eh, bosen nih. Gabut yok. Jalan-jalan dalem mall ini." 
"Ya udah ayo." 


Mereka asyik berkeliling ria di dalam mall. Tak lama, ketika 
mereka sedang berada disekitar area toko fashion mahal, 
Arthur melihat Elizabeth. la sedang bersama dengan Tante 
Ratna dan juga seorang laki-laki berumur 40an. Arthur 
segera menghampiri dan menyapa Elizabeth. Namun 
Elizabeth justru tidak peduli dengan sapaan kakaknya itu. 


"Oh, halo nak Arthur. Wah kebetulan ya kita ketemu. Ini kita 
lagi jalan-jalan aja." ucap Tante Ratna ketika melihat Arthur. 


"Wihh, ini lo beli dimana? Bagus-bagus banget." ucap Arthur 
kepada adiknya ketika melihat tas belanjaan berisikan 
barang-barang mahal yang dibawa Elizabeth. 


"Itu tante yang beliin nak buat Elizabeth." ujar Tante Ratna. 
Arthur mejadi merasa tidak enak karena Tante Ratna mau 
membelikan segala barang mahal itu untuk Elizabeth. 


"Duh, ini kan mahal banget tante. Ga usah repot-repot 
tante." ujar Arthur. 


"Gapapa nak. Tante juga seneng kok beliin ini semua buat 
Elizabeth." ucap Tante Ratna dengan senyumannya. Arthur 
sangat berterima kasih atas perlakuan baik Tante Ratna 
untuk adiknya. Setelah dipikir-pikir, Tante Ratna memanglah 
orang yang baik. 


Namun, ketika Arthur mencoba mengajak ngobrol Elizabeth, 
ia justru terlihat sangat cuek. Menjawab pun hanya 


sekedarnya saja. Arthur jadi makin heran dengan sikap 
adiknya belakangan ini. 


"Ya udah. Kita mau lanjut lagi yaa." ucap Om Adi. Suami dari 
Tante Ratna yang juga ikut menemani. Arthur pun hanya 
dapat mengiyakannya. Merekapun berjalan meninggalkan 
Arthur dan Remi yang hanya dapat memandang mereka 
berjalan menjauh. 


KKK 


Deruman motor Arthur menggema di jalanan yang agak 
sepi. Siang ini, ia pergi ke rumah ayahnya untuk bersih- 
bersih seperti biasa. la memarkirkan motornya di halaman 
rumah dan kemudian turun dari motornya dan menuju pintu 
rumah. la segera membukanya dengan kunci yang ia punya. 
Setelah masuk, seperti biasa ia menyalakan semua lampu di 
dalam rumah. Termasuk menyalakan TV. Disana ia mulai 
bersih-bersih seperti biasa. Menyapu, mengepel, mengelap 
perabotan rumah, dan sebagainya. 


Ketika membersihkan bekas kamarnya pun, ia masih ingat 
soal bunga matahari tiruan itu yang ia letakkan di dalam 
laci. la tidak mau dulu melihat benda yang membuatnya 
merasa aneh tersebut. 


Setelah selesai membersihkan rumah yang lumayan besar 
itu, Arthur sempat menelepon Rachel sebentar untuk 
mengobrol. Karena merasa lelah dan mengantuk, jadilah ia 
tertidur di sofa ruang tamu. 


Selama ia tertidur, ia bermimpi melihat seseorang. Seorang 
anak remaja laki-laki yang masih menggunakan seragam 
SMA. Yang anehnya, ia tak mengenali orang tersebut, 
namun orang tersebut kenal dengannya. Tak lama, muncul 
satu orang lagi. Seorang remaja perempuan. Dikepalanya 


terikat perban rumah sakit, dan juga menggunakan jepitan 
rambut bermotif bunga matahari. 


Mereka tersenyum pada Arthur. Mereka meminta Arthur 
untuk ke gudng rumah ayahnya dan mencari sesuatu 
disana. Tak lama, Arthur pun terbangun. la heran dengan 
mimpi itu. "Apa maksudnya? ". 


Arthur sangat kebingungan. la terduduk di sofa dan larut 
dalam pikirnnya yang masih kebingungan dan heran. 


"Mereka siapa sih? Apa maksudnya gue kudu inget kembali 
semuanya? Emang ada apa?" gumam Arthur perlahan. 


Arthur masih terlarut dalam pikirannya. Memikirkan arti dari 
mimpinya tadi. Juga perintah orang dalam mimpinya untuk 
mencari suatu barang di gudang rumah ayahnya. lapun 
memutuskan untuk mencoba mencari di gudang. Walau ia 
tidak tahu apa yang harus dicari. 


Arthur membuka pintu gudang serta menyalakan lampu 
gudang. Tak lupa ia tetap membawa HP nya kalau-kalau 
dibutuhkan penerangan lebih. 


30 menit berlalu, namun Arthur masih tidak dapat 
menemukan apapun yang dimaksud. la hampir ingin 
menyerah. Namun tak sengaja, ketika ia sedang mengorek 
tumpukan kardus dan kertas, ia melihat sebuah kotak kayu. 
Ukurannya tidak begitu besar namun tidak begitu kecil. 
Kotak itu terkunci. Arthur penasaran dengan isinya. la pun 
kembali mencari kunci untuk membuka kotak tersebut. 


la berkeliling di setiap ruangan. Dari mulai ruang tamu, 
hingga kamar mandi dan ruangan khusus tempat ayahnya 
bekerja dirumah. Namun ketika sedang mencari-cari di 


ruang kerja ayahnya, ia menemukan sebuah buku binder. 
Disebelahnya terdapat pula sebuah buku album foto. Arthur 
membuka buku binder tersebut, namun tulisan didalamnya 
tidak begitu terbaca karena ada noda seperti bekas 
ketumpahan kopi atau semacamnya, juga karena mungkin 
sudah sangat lama binder ini disimpan dan tak pernah 
digunakan. 


Di buku binder tersebut, yang dapat ia baca hanyalah 
beberapa penggalan kata yang ia tidak mengerti 
maksudnya. 


"Rumah..." ; "...Perban" ; "Kecil." ; “Surprise... "...ulang 
tahun..." 


Hal itu membuatnya sangat kebingungan. Kemudin ia 
memutuskan untuk membuka album foto tersebut. Ternyata 
didalamnya terdapat foto dirinya yang masih kecil bersama 
ayah dan ibunya, lalu foto Elizabeth ketika baru berumur 
beberapa bulan, dan fotonya ketika menggunakan seragam 
SMP. Arthur sempat bernostalgia dengan itu semua. 


Tak lama, ia menyadari masih ada barang lain didalam laci 
tersebut. Yaitu sebuah foto dalam bingkai. Disana, terdapat 
Arthur, Josia, Elizabeth, dan satu orang lagi yang ia tidak 
kenal. Arthur masih berpakaian seragam SMP, sedangkan 
Josia dan Elizabeth berpakaian seragam SD. Dan anak laki- 
laki remaja yang ia tak kenal itu memakai seragam SMA. 
Mereka berfoto bersama berdampingan dan terlihat sangat 
senang. Mendadak Arthur merasa pusing lagi. Pusing yang 
luar biasa dan sakit kepala yang sangat hebat. Namun 
Arthur mulai dapat mengendalikan dirinya sendiri ketika 
mulai merasa seperti ini. 


"Ini Siapa? Kok bisa foto sama gue dan adek-adek gue?" 


Arthur sadar, dibelakang bingkai foto tersebut terdapat 
kunci kecil yang diselotip. Arthur langsung mengambil kunci 
itu dan bergegas kembali ke gudang untuk mencoba 
membuka kotak kayu tersebut dengan kunci yang ia 
temukan. 


Ketika ia membukanya, terdapat selembar foto dan sebuah 
music box kecil. Ketika Arthur melihat foto tersebut, 
terdapat dirinya bersama Remi, Josia, Elizabeth, dan dua 
orang yang sama seperti di mimpinya tadi. Dibelakang foto 
tersebut tertulis sesuatu. 


"Imagination Lab. 
14-11-2017" 


2017. Tiga tahun lalu. Ternyata foto ini diambil ketika Arthur 
sedang berulang tahun. Ia tiba-tiba teringat bahwa di loteng 
rumah ayahnya, terdapat satu ruangan yang dibuatkan 
khusus untuknya. Yaitu "Imagination Lab" yang ada seperti 
di foto itu. Ia tidak begitu ingat kenapa dan kapan ayahnya 
membuatkannya ruangan itu untuknya. 


Tak lama, terdengar suara yang ia kenali. Remi dan Rachel 
ternyata datang menghampiri. 


"Hah? Ngapain lo berdua tiba-tiba kesini?" tanya Arthur 
yang heran tiba-tiba mereka menghampirinya kesana. 


"Soalnya, lo lama banget ga balik-balik. Ya udah kita 
samperin aja kesini." ucap Rachel menjelaskan. 


"Eh, btw lo berdua liat ini deh. Gue nemu ini semua." ucap 
Arthur sembari menunjukkan buku binder, album foto, serta 
kotak kayu yang berisi foto dan music box yang ia temukan. 
la juga tak lupa menunjukkan bunga matahari tiruan yang 
ia temukan di laci di bekas kamarnya waktu itu. Ketika Remi 
melihat selembar foto yang Arthur temukan di dalam kotak 


kayu tersebut, ekspresi wajahnya mendadak berubah. 
Seakan seperti kaget sembari mengernyitkan keningnya. 


"Kenapa Rem?" tanya Arthur. 
"Darimana lo temuin ini?" 
"Gudang." 

"Kenapa tiba-tiba lo nyari-nyari ini?" 


"Ga tau. Tadi gue mimpi ada 2 orang yang difoto ini. Dan 
mereka bilang ke gue buat ke gudang dan nyari sesuatu. 
Mungkin maksud mereka ini? Tapi gue masih bingung. 
Kenapa gue disuruh nyari benda-benda ini? Juga kenapa 
mereka bisa kenal gue? Kan gue ga kenal mereka." ucap 
Arthur panjang menjelaskan. 


Remi yang mendengar penjelasan panjang Arthur, sempat 
menampakkan ekspresi terkejut, serta seperti menunjukkan 
ekspresi agak muram. 


"Kenapa Rem?" 
"O-oh? Ga kok. Gapapa." 


"Hmm. Oiya. Btw, gue baru inget gue punya ruangan khusus 
yang dibikinin papa gue buat gue. Dan lo kayaknya tau 
karena kayaknya lo juga pernah kesitu." ucap Arthur 
sembari mengajak Remi dan Rachel ke lantai 2. Mereka 
bertiga berjalan ke kamar lama Arthur dan menemukan 
pintu menuju loteng, tempat dimana ruangan yang 
dimaksud berada. Setelah dibuka, ternyata ada tangga lipat 
yang menempel bersama dengan pintu loteng dari dalam 
untuk dapat naik ke atas loteng. 


Setelah melihat isi ruangan yang sudah lama tak ia 
kunjungi, ia sempat bernostalgia. Banyak pula barang- 
barang lama miliknya ditaruh disana. Ia juga menemukan 
sebuah gambar lama buatan tangannya sendiri. 


"Eh liat deh gaes. Gambaran lama gue." 
"Ihh cakep dah gambarnya" ucap Rachel mengomentari. 
"Wehh, lo sendiri yang gambar ini?" 


"Iyaa. Cuma kan setau gue, yang gue gambar itu cuma gue, 
Josia, ama Elizabeth. Kenapa ini ada satu lagi yang paling 
tinggi?" tanya Arthur heran. 


"Lah, lo yang gambar. Kenapa nanya ke gue?" 
"Hmm." 


Setelah melihat gambar itu, mereka kembali asyik 
berkeliling ria. Melihat-lihat kembali ruangan tersebut. 
Dalam hati, Remi berkata sembari melihat Arthur yang 
masih sibuk berkeliling ria. Apalagi ketika ia melihat 
gambaran tangan Arthur tadi. 


"Akan tiba saatnya lo harus kembali inget, Thur. Ga lama 
lagi." 


28 - Rencana 


Beberapa hari kemudian, Arthur sudah dapat kembali 
bersekolah seperti biasanya. Namun ia tetap harus singgah 
dan menjaga Josia dirumah sakit sepulang sekolah. 
Sekarang pun, Elizabeth sudah jarang sekali berada 
dirumah. Bahkan ia sudah tidak pulang ke rumah semenjak 
seminggu yang lalu. Arthur jadi merasa agak stress karena 
ini. 


Pulang sekolah, Arthur menelepon Tante Ratna untuk 
meminta bertemu dengan Elizabeth. Memang pada waktu 
itu, Tante Ratna sempat memberikan nomor teleponnya 
kepada Arthur jikalau ia ingin berkomunikasi dengan 
Elizabeth. 


Bunyi panggilan di HP Arthur terus berbunyi lama. Hingga 
telepon Arthur tersambung dengan Tante Ratna. Sontak 
Arthur langsung menanyakan kabar adiknya itu. 


"Halo tante. Elizabeth mana?" 


"Ohh, dia lagi sibuk nak. Lagi kerja kelompok." ucap Tante 
Ratna di seberang sana. 


"Kerja kelompoknya dirumah tante kan?" tanya Arthur lagi. 
"O-ohh. Bukan nak, dirumah temennya yang lain." 
"Tante tau ga rumah temennya dia dimana?" 


"Ya tante mana tau nak." ucap Tante Ratna dengan nada 
bicara agak sedikit terbata-bata dan suaranya pun mulai 
meninggi. 


"O-ohh gitu ya tan." 


"Pokoknya nanti tante telpon kalo Elizabeth udah dirumah. 
Udah dulu ya. Tante sibuk. Banyak kerjaan." tutur Tante 
Ratna yang terkesan terburu-buru dan langsung memutus 
sambungan teleponnya. 


Arthur terlihat menampakkan ekspresi muram di wajahnya. 
Remi yang sedari tadi menemaninya pun tidak berkata apa- 
apa. la bingung harus mengatakan apa, sebab ia paham 
bagaimana perasaan sahabatnya itu kali ini. Tak lama, Remi 
menepuk pundak Arthur dan mengajaknya jalan-jalan 
terlebih dahulu sebentar, baru nanti mereka akan menuju ke 
rumah sakit. 


"Thur, ayo jalan-jalan dulu bentar. Jernihin pikiran. Abis itu 
nanti baru ke rumah sakit." ajak Remi. 


"Serah." jawab Arthur singkat. la sedang tidak begitu mood 
untuk diajak mengobrol. 


"Ya udah ayo." ajak Remi dan kemudian ia pun bangun dari 
duduknya. Disusul Arthur yang masih saja muram. Tak lama, 
mereka berpapasan dengan Rachel. la yang melihat Arthur 
bermuka muram dan masam langsung bertanya. 


"Ehh? Kamu kenapa??" tanya Rachel yang menjadi agak 
cemas. 


"Gatau." jawab Arthur singkat. Rachel langsung 
memindahkan sorot pandang matanya ke Remi yang berada 
disebelahnya. 


"Rem, Arthur kenapa?" tanya Rachel yang masih terlihat 
cemas. 


"O-ohh... Itu tadi..." belum sempat Remi menyelesaikan 
kalimatnya, Arthur langsung memotongnya. 


"Udah ayo. Cepetan napa, ga mood que berdiri lama-lama 
tau ga. Lo juga banyak nanya, nanti aja bisa kan." ucap 
Arthur ketus. Remi dan Rachel sontak kaget dengan 
perkataan Arthur barusan. Biasanya ia tidak akan menjadi 
seperti ini jika sedang badmood. Sepertinya percakapan 
telepon singkat tadi benar-benar mengganggu perasaannya. 
lapun berjalan lebih dulu. 


"Emm, udah dulu ya, Chel. Nanti gue kasih tau dia kenapa." 
ucap Remi sembari menyusul Arthur yang sudah berjalan ke 
arah parkiran motor. Sebenarnya Remi pun merasa tidak 
enak dengan Rachel. Yang secara tidak langsung tadi 
dibentak perlahan oleh Arthur. 


Remi mengeluarkan motornya dan membayar uang parkir 
yang ada. Tak lupa ia memberi helm pada Arthur. Entah 
mengapa namun suasana kali itu terasa sangat dingin. 16 
tahun berteman dengan Arthur, baru kali ini ia melihat 
Arthur yang mendadak bersikap sangat dingin. Benar-benar 
kebalikan dari sifat aslinya. 


KKK 


Deruman motor sport Remi melaju. Menyusuri jalanan yang 
sedang lengang. Mereka berjalan-jalan tanpa bercakap- 
cakap seperti biasanya. Tak lama, Remi membuka 
pembicaraan. 


"Eh, bensin gue udah mau abis. Ke pom bensin dulu ya. Mau 
ngisi dulu." ucap Remi pada Arthur. 


"Hm." jawab Arthur berdehem singkat yang berarti iya. Remi 
hanya dapat menarik napas panjang melihat sahabatnya itu 
seperti ini. Jelas ia merasa stress. Josia yang belum dapat 
bangun, uang simpanannya yang mulai menipis, dan 
sekarang Elizabeth yang sudah seminggu tidak pulang 
kerumah. Dan ketika ia akan berbicara dengan Elizabeth, 


justru tidak bisa karena yang ingin diajak bicara sedang 
sibuk diluar sana. Orang tuanya pun tidak ada kabar sama 
sekali. Remi hanya takut Arthur lama-kelamaan akan 
menjadi depresi. 


aaa 


Sesampainya dirumah sakit, mereka langsung bergegas 
menuju kamar Josia. Adapula suster yang sedang mengecek 
infus dan segala macamnya. Suster yang melihat 
kedatangan Arthur langsung mengerti dan menjelaskan apa 
yang dikatakan dokter tadi pagi ketika memeriksa kondisi 
Josia. 


"Kondisinya belum ada perkembangan. Masih sama. Pasien 
tetap harus sering dikunjungi dan dijagai disini." ucap 
suster tersebut. Arthur hanya mengangguk perlahan ketika 
mendengar penjelasan suster tersebut. lapun menaruh 
tasnya dan duduk di kursi yang ada. 


Tanpa sadar, air mata Arthur mulai jatuh perlahan. 
Gumamannya yang bergetar mulai hilang dan kemudian 
berganti dengan suara tangis yang hampir tidak terdengar 
sama sekali. Kawannya itu paham betul apa yang dirasakan 
Arthur sekarang. la sudah lama sekali tidak melihat salah 
satu adiknya itu kembali berbicara dan mendengar segala 
candaannya. Belum hal ini selesai, muncul lagi 
permasalahan baru, dimana Elizabeth belum juga mau 
pulang ke rumah. Bahkan berbicara dengannya pun seakan 
tidak mau. 


kakak 


Di lain tempat, disebuah rumah yang sangat mewah, Om 
Adi, suami dari Tante Ratna sedang bersantai di ruang 


keluarga. Elizabeth sedang tidur dikamarnya yang diberikan 
Tante Ratna kepadanya. Tante Ratna mendekati suaminya 
sembari membawa secangkir kopi yang diminta oleh Om 
Adi. Setelah menaruh cangkir berisi kopi tersebut Tante 
Ratna duduk disebelah suaminya. Om Adi pun mulai 
membuka obrolan. 


"Gimana sekolahnya Elizabeth?" 


"Lancar-lancar aja kok mas. Si kakaknya pun sampe 
sekarang kan kan ga tau rumah kita ada dimana. Jadi bagus 
deh." ucap Tante Ratna senang. 


"Hmm gitu ya. Bagus deh. Mas bisa fokus buat kerja dan 
nyiapin kepindahan kita ke Jerman. Nanti Elizabeth kita 
bawa dan kita sekolahin disana aja." ujar Om Adi enteng. 


"Wah ke Jerman, mas? Wahh aku bisa asik belanja-belanja 
disana terus bisa temenan ama kalangan-kalangan elit 
disana." ucap Tante Ratna girang sembari berkhayal. 
Membayangkan kehidupannya nanti di Jerman. 


"Iyaiya. Nanti palingan kita bakal pindahnya ke kota Berlin 
ya." 


"Iyaa. Aku ngikut kamu aja. Asal Elizabeth tetep sama kita, 
dan aku nanti bisa hidup enak banget disana. Aaa makasih 
banget ya mas." ujar Tante Ratna girang lalu memeluk 
suaminya itu. 


"Ya udah. Pokoknya sekarang ini, bikin Elizabeth makin 
betah tinggal sama kita. Urusan kakaknya gampang. Nanti 
aku yang urus itu." ujar Om Adi. 


"Ya udah. Aku mau ngajak Elizabeth shopping dulu ya mas." 
ucap Tante Ratna. Kemdian ia berdiri dan meninggalkan 


suaminya yang sedang bersantai itu. Dalam hati, Tante 
Ratna bergumam. Sembari tersenyum licik. 


"Sebentar lagi, kehidupan yang paling aku impikan bakal 
terwujud." 


29 - Frustasi 


Motor sport Remi terparkir di halaman parkir rumah sakit. 
Kemudian setelah mereka melepas helm, mereka berjalan 
menuju gedung rumah sakit yang besar itu. 


Sesampainya dikamar Josia, ternyata ada Zefa yang sedang 
mengunjungi Josia. la sedang duduk di kursi lipat disebelah 
ranjang Josia. Memandangi Josia sembari berbicara sendiri. 
Berharap mungkin saja Josia dapat mendengarnya. Ataupun 
mungkin tiba-tiba bangun dan meladeni segala ucapan- 
ucapannya. 


"Halo kamu pebasket aku. Ayo dong cepet bangun. Aku 
kangen banget sama kamu." Zefa bergumam perlahan. 
Tanpa sadar Arthur dan Remi sudah berada di dalam kamar 
Josia. 


"Jujur, aku ga nyangka sampe sekarang kamu belom 
bangun juga. Kamu ga bosen tidur melulu gitu? Ayo dong 
buka mata kamu. Ini ada aku disini." gumam Zefa pelan 
sembari memegang tangan Josia dan kemudian mengelus 
kepala pacarnya itu. 


"Iya sama, gua juga." ucap Arthur dengan nada agak datar, 
namun dengan ekspresi wajah yang tidak sedingin tadi. 
Sontak karena tiba-tiba mendengar suara Arthur, Zefa 
langsung menoleh ke arah suara Arthur berasal karena 
kaget. Zefa menghela nafas. 


"Ohh ada ka Arthur sama ka Remi. Gue kira siapa." ucap 
Zefa ketika melihat kedua sosok kakak kelasnya itu. 


"Udah daritadi lo disini?" tanya Remi. 


"Belom lama-lama banget sih. Baru 10 menitan kayaknya." 
ujar Zefa menanggapi pertanyaan Remi tadi. Arthur duduk 
di sofa dan menyalakan TV yang ada di kamar Josia. Walau 
ia tidak menontonnya sekalipun. Hanya sekedar 
menyalakan TV saja. 


"Makasih ya udah perhatian ama Josia." ucap Arthur yang 
masih dengan mood yang sama. Namun sedikit membaik. 


"Oh, iya kak sama-sama. Kan dia cowok gue juga. Jadi ya 
kudu lahh perhatian." ujar Zefa lembut sembari 
menampakkan senyumnya sedikit. Arthur sedikit lega 
karena adiknya beruntung memiliki seorang pacar yang 
sangat baik padanya. Tidak heran pula Josia tertarik dengan 
cewek itu. Parasnya yang elok, serta cara bicaranya yang 
santai namun lembut sudah pasti mampu meluluhkan hati 
adiknya itu. 


Arthur menghela nafas panjang. Tanda ia sudah merasa 
agak sedikit baikan dari mood nya yang sempat berantakan 
tadi. 


"Udah pada makan belom? Kalo belom, gue mau nyari 
makan dulu." ucap Remi menawarkan. 


"Emm ga usah deh kak. Gue masih kenyang." respon Zefa. 


"Ayo temenin. Gue agak laper. Mau nyari jajanan." ucap 
Arthur yang tiba-tiba ingin jajan karena mendadak agak 
lapar, sekaligus menaikkn mood nya. 


"Ya udah. Zefa, lo tunggu sini dulu ya. Mau jajanan apa ga 
gitu? Nanti sekalian dibeli." ujar Remi masih mencoba 
menawarkan. 


"Emmm, ga usah kak. Gue makan sisa jajanan gue aja." 


"Ya udah. Ayo Thur." 


Arthur dan Remi keluar dari kamar Josia untuk mencari 
jajanan. Sedangkan Zefa hanya tetap duduk disebelah 
ranjang Josia. la sempat memandang Josia sesaat sembari 
melmun. Terlarut dalam pikiran dan imajinasinya sendiri. 


KKK 


Sementara itu, Arthur dan Remi sedang mencari makanan 
ringan yang dapat dimakan. Tidak cukup hanya berkeliling 
area rumah sakit, mereka mencoba berkeliling di mall dekat 
rumah sakit. 20 menit berkeliling namun mereka belum 
mendapatkan makanan yang mereka inginkan. Akhirnya 
mereka memutuskan untuk mencoba berkeliling di taman 
dekat rumah sakit. Biasanya terdapat abang-abang gerobak 
yang berjualan sesuatu. 


Sesampainya di taman, mereka berkeliling mencari-cari 
yang mereka inginkan. Tak lama, mereka melihat ada 
abang-abang gerobak sedang mangkal. Mereka pun 
menghampiri dan ternyata abang-abang tersebut menjual 
mie ayam. Karena sudah lumayan lapar, mereka 
memutuskan untuk memesan dua porsi mie ayam untuk 
mereka makan masing-masing. 


Ketika mie ayam pesanan mereka sudah selesai dibuat, 
mereka segera menyantap pesanan mereka. Namun, 
ditengah-tengah makan, Arthur iseng menoleh ke arah 
Remi. Dan yang ia lihat justru bukan Remi, namun sesosok 
seperti bayangan dari pikirannya. Bayangan seseorang yang 
mirip dengan Remi. Memakai seragam SMA, dan sedang 
memakan mie ayam pula. Hanya bedanya, Remi memakai 
jaket hitam, namun sosok bayangan ini yang ada di Remi 
hanya menggunakan baju seragam SMA saja tanpa jaket. 
Sontak Arthur merasa agak pusing dan sakit di kepala. 


Namun ia mulai dapat mengontrol rasa pusing dan sakit 
tersebut. Arthur mengernyitkan dahinya. Ia juga baru ingat, 
wajah sosok bayangan tersebut sama seperti sosok yang 
ada di mimpinya yang menyuruhnya mencari sesuatu di 
gudang waktu itu. 


Remi yang melihat gelagat aneh Arthur langsung reflek 
bertanya. 


"Eh? Lo kenapa Thur? Kepala lo sakit lagi?" 


"Eh? Iya sih, tapi udah ga begitu sakit. Ga se sakit kayak 
yang lalu." jawab Arthur menjelaskan. 


"Terus lo tadi kenapa? Emang lo ngeliat apa?" 


"Emm. Tadi gue berasa suasana ini tuh kayak familiar gitu. 
Terus gue iseng nengok ke lo. Tapi pas gue nengok ke lo, 
yang gue liat disamping gue bukan lo, tapi orang lain. 
Orang yang sama kayak yang waktu itu di mimpi gue dan 
nyuruh gue nyari sesuatu di gudang rumah papa gue." jelas 
Arthur panjang lebar. 


Mendengar penjelasan Arthur, Remi sebenarnya paham 
akan sesuatu. Namun ia tidak mengatakannya kepada 
Arthur. la hanya merespon seperti biasanya. 


"Lagi halu doang kali lo." 
"Hmm." 


Setelah selesai menyantap habis mie ayam, mereka 
memutuskan untuk duduk-duduk bersantai. Arthur iseng 
mencoba menelepon nomor Elizabeth. Namun tidak kunjung 
diangkat. Setelah 3 kali mencoba, telepon pun tersambung. 
Terdengar suara Elizabeth yang sudah lama Arthur tak 
dengar. 


"Halo?" 


"Halo, Lisa. Ayo dong pulang ke rumah. Dirumah sepi Iho ga 
ada lo..." ucap Arthur mencoba membujuk Elizabeth. 


"Apaan banget sih kak. Gue ga mau balik. Lo ga inget hah? 
Lo ngebentak gue dan ngusir gue waktu itu gara-gara gue 
balik malem?" ucap Elizabeth yang mulai sewot. 


"Ya oke, gue minta maaf. Tapi kan ya gue marah karena lo 
pulang udah malem banget waktu itu." ucap Arthur yang 
sedikit menaikkan nada bicaranya, namun masih mencoba 
untuk menghaluskan cara bicaranya. 


"Ga tau ah. Males tau ga gue. Udah napa ga usah ngespam 
gitu. Gue block sekalian ya nomor lo!" suara Elizabeth 
makin meninggi di seberang sana. 


Ya jangan lahh. Gue..." belum sempat Arthur 
menyelesaikan kalimatnya, Elizabeth sudah memotongnya. 


"Udah ah. Gue sibuk." ucap Elizabeth ketus lalu memutus 
sambungan teleponnya. 


Arthur menaruh HP nya di bangku sebelahnya dan 
memegangi kepalanya, tanda ia merasa begitu frustasi. 
Remi yang sempat mendengar percakapan kedua adik 
kakak itu pun hanya dapat diam. Tidak berkomentar 
apapun. 


Tak lama, Rachel mengirim pesan chat ke Arthur. Karena tak 
kunjung dibalas, Rachel mulai mencoba menelepon Arthur 
beberapa kali, namun Arthur tidak menjawab telepon 
tersebut. Karena terus-menerus ditelepon, Arthur yang 
masih merasa frustasi langsung mengangkat telepon 
Rachel. 


"Kenapa sih!?" 

"Kamu kenapa Thur?" 

"Gatau. Udah ah nanti aja." 

"Aku nanya, Thur. Kamu kenapa?" 


"Ih bacot banget lo!" ucap Arthur dengan nada yang 
terkesan kesal dan langaung memutus sambungan 
teleponnya. Remi yang melihatnya pun menegur Arthur. 


"Woy. Sadar ga lo? Lo ngebentak anak orang 2 kali Iho. Dan 
yang lo bentak itu cewe lo sendiri." ucap Remi 
mengomentari apa yang dilakukan Arthur. 


Arthur terdiam beberapa saat, kemudian setelah beberapa 
menit, ia kembali mengambil HP nya dan mencoba 
menghubungi Rachel. Nomornya tidak diblokir, namun 
Rachel sepertinya enggan untuk berkomunikasi dengannya 
saat ini karena perlakuan Arthur padanya tadi. Arthur tahu, 
ia tadi terbawa emosi, dan sekarang karena hal ini, 
frustasinya makin menjadi-jadi. 


"Makanya. Kesel boleh tapi jangan libatin orang yang ga 
sama sekali membuat lo kayak gitu. Udeh, paling nanti 
Rachel bales kok. Ayo jalan-jalan lagi aja. Abis itu baru 
balik." tegur Remi sekaligus menenangkan sahabatnya itu. 
Arthur juga tahu, Remi menegurnya dengan maksud baik. 
Dan sekarang ia mencoba menghiburnya dan menaikkan 
mood nya. Maka, Arthur pun tetap mengikuti Remi 
kemanapun ia mengajaknya. 


30 - Truth 


Beberapa hari kemudian, Josia tiba-tiba mengalami 
kontraksi lagi. Dimana ia harus dimasukkan ke ruang ICU 
lagi. Arthur sudah sangat stress pada saat itu. Begitu 
banyak hal yang harus ia tangani. Dari Josia yang belum ada 
tanda-tanda baik, kedua orangtuanya yang tidak ada kabar 
sama sekali hingga sekarang, Elizabeth yang tidak ingin 
pulang ke rumah, dan ditambah lagi beberapa hari kemarin, 
ia tanpa sadar membentak Rachel. Sungguh rasanya sangat 
membuat Arthur stress. 


Melihat kondisi sahabatnya yang makin hari terlihat makin 
tertekan, Remi benar-benar berusaha menghiburnya. 
Memang jika dipikir-pikir, tekanan yang Arthur alami 
memang begitu berat. la harus menggantikan peran kedua 
orangtuanya yang hingga sekarang tidak ada kabar untuk 
tetap menjaga dan merawat kedua adik-adiknya. Ditambah 
lagi beberapa masalah seperti masalahnya pada Rachel. 


Sekitar 1 jam dokter menangani Josia di ruang ICU. 
Kemudian dokter tersebut keluar dari ruang ICU dan 
mengatakan kalau kondisi Josia sekarang sudah kembali 
baik-baik saja, namun tetap belum sadarkan diri. Arthur 
yang mendengar hal itu hanya terdiam dan mengangguk 
pelan tandanya ia mengerti. 


Melihat Arthur masih dengan mood yang belum membaik, 
Remi berinisiatif untuk mengajaknya jalan-jalan. Mungkin 
saja dengan itu, Arthur dapat terhibur. Awalnya memang ia 
menolak karena mood nya masih kacau, namun Remi tetap 
mengajaknya saja. 


"Udahh ayo aja." ucap Remi sembari menarik Arthur untuk 
ikut bersamanya. 


aaa 


Deruman motor sport Remi yang melaju menggema di 
jalanan. Sebenarnya Remi juga tidak tahu akan pergi 
kemana, namun untuk saat ini ia hanya memutuskan untuk 
sekedar jalan-jalan cari angin saja. Tak lama, Remi melihat 
ada sebuah restoran cepat saji terkenal yang ada dipinggir 
jalan. Biasanya restoran cepat saji itu terdapat di dalam 
mall. Namun kali ini pun ada yang memiliki bangunan 
restoran sendiri. 


"Mampir kesitu dulu Thur. Gue juga pengen beli es krim." 
ucap Remi sambil mulai berbelok ke arah bangunan restoran 
tersebut. Arthur hanya berdehem singkat yang berarti 
respon 'iya' darinya. 


Di tempat memesan, Remi asyik memilih-milih es krim yang 
ingin ia beli. la pun tak lupa untuk membelikan Arthur juga. 
Setelah beberapa menit memesan, pesanan mereka datang. 
Mereka segera mencari tempat duduk untuk mereka makan. 
Remi juga membeli sedikit makanan ringan seperti kentang 
goreng dan burger. 


"Udah Thur. Seenggaknya, lo masih punya temen-temen lo 
kan." ucap Remi masih mencoba menghibur Arthur. 


"Gue kangen sama adek-adek gue. Gue juga kangen sama 
mama papa gue. Mereka ga ada kabar sama sekali. Josia 
belom bangun, Lisa udah lama ga pulang ke rumah. Jujur, 
gue capek kalo kayak begini terus." tutur Arthur panjang 
menjelaskan perasaannya. Remi hanya diam mendengarkan 
segala ucapan-ucapan Arthur. 


"Seandainya gue punya kakak yang lebih tua dari gue, 
kayaknya beban gue bisa rada ringan gitu...." ucap Arthur 
mengutarakan keinginan kecilnya. Remi yang sempat 
mendengar itu seakan paham akan sesuatu hal. 


"Tapi makasih banget ya Rem. Kalo engga ada lo, gue ga tau 
mau kayak gimana." ucap Arthur berterima kasih pada Remi 
karena benar-benar mau menemaninya, bahkan di masa- 
masa sulitnya sekalipun. 


"yaa sama-sama Thur." balas Remi. Beberapa menit 
berbincang, mood Arthur sudah mulai membaik. la sudah 
mulai dapat tersenyum dan tertawa. 


Setelah beberapa menit mengobrol ria, Remi teringat 
sesuatu hal. la pun mengajak Arthur untuk pergi ke suatu 
tempat bersamanya. 


"Eh Thur. Ayo ikut gue." 
"Hah? Kemana?" 


"Udehh ikut aja." 


Remi dan Arthur berjalan ke parkiran, menuju tempat motor 
Remi terparkir. Mereka membayar uang parkir, lalu Remi 
segera menggas motornya meninggalkan restoran cepat saji 
tersebut. 


Selama perjalanan pun, sesekali Arthur dan Remi bercanda. 
Terdengar tawa yang lumayan menggelikan pula. Setelah 
beberapa menit motor tersebut berada di jalan, motor itu 
kemudian berbelok menuju ke arah suatu tempat, yaitu 
pemakaman. Awalnya Arthur tidak menyadari itu karena 
sedang asyik melamun. Tak lama, lamunannya buyar karena 
Remi menyadarkannya. 


"Woy bang. Udah sampe nih. Turun." ucap Remi 
menyadarkan lamunan Arthur. 


"Eh? Kuburan? Kok ke kuburan Rem?" tanya Arthur bingung. 
"Udeh Thur ikut aja dulu." 


"Buset gue mau diapain ini dibawa ke kuburan? Hahaha." 
gurau Arthur. 


Remi dan Arthur berjalan menyusuri tiap-tiap blok taman 
pemakaman. Arthur hanya mengekor dibelakang Remi 
Karena tidak begitu paham mengapa Remi membawanya ke 
tempat seperti ini. Tak lama, Remi berhenti di sebuah 
kuburan seseorang. Arthur pun ikut menghentikan langkah 
kakinya. Lantas, Arthur pun bertanya. 


"Lo mau ngelayat siapa?" 
"Coba lo liat batu nisannya Thur." 


Arthur melihat batu nisan yang diminta oleh Remi. Ia 
membaca dengan saksama. Tertulis sebuah nama yang ia 
tidak kenal namun terasa sangat familiar. 


Orion Rafael 


Lahir: 7 November 2001 
Wafat: 14 November 2017 


Setelah membaca semua tulisan yang terdapat di batu nisan 
tersebut, mendadak kepala Arthur menjadi pusing. Terasa 
sakit yang luar biasa. Bahkan lebih sakit daripada biasanya. 
Arthur pun menjerit. 


Setelah beberapa saat kemudian, Arthur sudah lebih 
tenang, sakit kepalanya mulai menghilang. Ia pun bertanya 
pada Remi siapa pemilik makam tersebut. 


"Rem, ini makam siapa?" tanya Arthur dengan wajah yang 
terlihat kebingungan. Remi menghela nafas panjang. 


"Ini makam kakak lo." jawab Remi singkat. Sontak Arthur 
terkejut bukan main dengan apa yang barusan dikatakan 
oleh Remi. 


"Ga. Engga. Gue ga punya kakak, Rem." ucap Arthur tak 
percaya. Suaranya mulai ikut bergetar. 


"Engga Thur. Ini kakak lo. Inget mimpi lo yang lo didatengin 
2 anak SMA yang nyuruh lo nyari sesuatu di gudang rumah 
papa lo? Nah, yang cowok itu kakak lo. Ka Orion." tutur Remi 
menjelaskan. 


"Foto berempat yang lo temuin itu, ya. Itu adalah foto lo 
sama Ka Orion, Josia, sama Elizabeth pas lo ulang tahun tiga 
tahun yang lalu. Terus, yang music box itu adalah kado 
ulang tahun dari kakak lo." ujar Remi panjang lebar 
menjelaskan. Dada Arthur terasa sesak. Perasaannya seperti 
begitu teriris. Kini ia baru ingat semuanya. Segala kejadian 
di tiga tahun lalu, tepatnya di hari ulang tahunnya. 


"Kakak lo sebenernya lagi sakit. Hari itu dia mau cuci darah 
ke dokter. Tapi pas lagi dijalan, dia justru kecelakaan. Dia 
sempet bisa bertahan sampe beberapa jam dirumah sakit. 
Sampe akhirnya, dia nitipin sesuatu ke gue buat disampein 
ke lo kalo waktunya udah pas." ujar Remi lalu mengeluarkan 
HP nya. la kemudian memutar sebuah rekaman suara. 
Sebuah rekaman suara yang mampu membuat Arthur 
merasa sangat down. 


"Halo Arthur. Ini gue Ka Orion. Hari ini hari ulang tahun Io. 
Dan kayaknya, mulai hari ini pun, lo harus mulai bisa 
ngejagain Josia ama Elizabeth. Gue ga bakal bisa lama-lama 
lagi nemenin lo bertiga. Jadi gue harap, lo bisa take care 
Josia sama Elizabeth. Kalo ada sesuatu hal, lo boleh cerita 


ke mama atau papa. Atau juga ke Remi, yang sekarang lagi 
ngerekam ini. Hmm... Mungkin itu aja ya dari gue. Mungkin 
lo denger ini ketika gue udah berada ditempat lain. 
Permintaan terakhir gue ke Io, tolong banget jagain adek- 
adek kita ya. Dan lo harus tetep kuat, walaupun ga ada gue. 
Okey? Gue yakin lo pasti bisa. Udah dulu ya. Dia udah 
manggil gue buat pulang sekarang. Happy birthday Arthur 
Nathanael. The bravest boy. Jaga diri baik-baik ya dek. Dan 
inget.... gue tetep... sayang sama... semua adek-adek gue... 
sampai... kapanpun...." 


Setelah suara itu hilang, tiba-tiba rekaman itu diisi dengan 
suara teriakan. Juga sempat terdengar suara tangisan 
ibunya. Lalu rekaman suara tersebut pun berakhir. Setelah 
mendengar rekaman suara itu, tubuh Arthur lemas, dan ia 
mulai menangis kencang. Memandangi batu nisan 
bertuliskan nama kakaknya. 


"Kak... Kenapa lo ga bilang ke gue...? Kenapa...?" tangis 
Arthur makin menjadi-jadi. Remi hanya dapat berusaha 
sangat keras untuk menenangkannya. Remi tahu betul 
bahwa Arthur sekarang sangat terpukul karena memori 
kelam itu kembali teringat. Setelah sebelumnya tiga tahun 
lalu, memori itu sempat hilang karena Arthur terpeleset dan 
kepalanya membentur lantai rumah sakit ketika sedang 
berlari menuju kamar dimana kakaknya menghembuskan 
nafas terakhirnya. 


"Relain Thur. Kakak lo udah bahagia dan tenang disana." 
ujar Remi. Arthur masih memanggil-manggil nama kakaknya 
itu. 


Setelah sekitar beberapa menit, tangis Arthur mulai reda. 
Arthur sempat mematung beberapa saat sambil 
memandangi makam mendiang kakaknya itu. Kemudian 
Remi mengajak Arthur untuk mendoakan Ka Orion. 


Setelah selesai berdoa, Arthur menghapus air matanya. Dan 
mulai menaburkan bunga dan air Wangi yang sempat dibeli 
oleh Remi tadi. Selesai dari itu, Remi mengajak Arthur untuk 
kembali ke rumah sakit. 


"Udah... Ka Orion udah tenang. Dia udah seneng juga kok lo 
akhirnya bisa singgah kesini." ucap Remi sembari menepuk 
pundak Arthur dan perlahan menariknya untuk berdiri. Tak 
lama, HP Arthur berdering. Terpampang nomor tidak dikenal. 
Arthur mengangkatnya. Ternyata itu adalah salah satu 
suster yang merawat Josia. la menjelaskan bahwa Josia 
sudah sadarkan diri. la juga sudah dapat diajak bicara. 
Sontak, Arthur kaget sekaligus senang. la pun meminta 
Remi untuk mereka segera kembali ke rumah sakit. Remi 
mengiyakannya. Sebelum pergi, tak lupa Arthur memegang 
batu nisan makam kakaknya dan berkata sesuatu. 


"Iya kak. Gue bakal jaga mereka semua." 


KKK 


Arthur masuk ke kamar rawat inap Josia. Disana Arthur 
melihat Josia yang sudah sadarkan diri. Sontak Arthur 
langsung menghampiri Josia. 


"Joo... Lama banget lo tidur Joo..." ucap Arthur yang 
kemudian disusul dengan tangis bahagia Arthur. la sangat 
senang sekali karena dapat melihat adiknya membuka mata 
kembali, serta mendengar kembali suaranya. 


"Ciee ada yang kangen ama gue ternyata... Ampe nangis 
pula." gurau Josia menggoda Arthur. Arthur hanya dapat 
tersipu malu karena emosinya yang begitu naik-turun. 


Beberapa saat kemudian, seseorang datang. Memasuki 
Kamar Josia. Ya, Rachel. Sontak, Arthur kaget sekaligus 
langsung menghampiri sosok cewek itu. 


"Chel? Maaf. Maafin gue udah ngebentak lo waktu itu. Gue 
ga ada niatan sama sekali buat ngebentak lo...." ucap Arthur 
meminta maaf atas perbuatannya pada Rachel beberapa 
hari kemarin. 


"Iya... Aku maafin kok. Aku juga ngerti, kemarin itu kamu 
lagi tertekan banget kan..." ucap Rachel lalu memeluk 
Arthur. 


"Be strong my boy. We all here to support you." 


KKK 


Angin berhembus sepoi-sepoi. Langit sore terlihat begitu 
indah. Namun tak seindah perasaan Elizabeth saat ini. la 
terduduk di bangku halaman rumah Tante Ratna. 
Digenggamannya terdapat HP nya yang menampilkan 
fotonya bersama para kakak-kakaknya. Juga ada Remi dan 
Rachel disana. Ya, ia merindukan sosok-sosok itu. Terlebih 
lagi Arthur. Biasanya Arthur suka mengoceh ketika sedang 
memasak didapur untuk membuat makanan. Namun kali ini, 
ia merasa kehilangan sosok itu. 


Tante Ratna datang dan menghampiri Elizabeth yang 
terlihat murung. 


"Lisa... Kamu kenapa nak? Bosen? Ayo shopping sama tante" 
ajak Tante Ratna. Namun Elizabeth tetap tidak tergiur. Tante 
Ratna pun mencoba untuk bertanya lagi. 


"Lisa kangen Ka Arthur sama Ka Josia..." ucap Elizabeth 
pelan dengan nada murung. Sontak, Tante Ratna langsung 
naik pitam mendengarnya. Ternyata Elizabeth belum dapat 
melupakan sosok kakak-kakaknya. Melihat istrinya yang 
emosi, Om Adi datang dan menenangkan Tante Ratna. 


"Sabar ma... Dia masih anak remaja. Emosinya masih belum 
stabil... Nanti juga lama-lama dia bakal lupa kok sama 
kakak-kakaknya itu." ucap Om Adi menenangkan. Tante 
Ratna pun memilih masuk ke dalam rumah. 


31 - Busuk 


Fajar mulai menampakkan kembali wajahnya. Kembali 
menyingsing dan menerangi hari di langit biru. Hiruk pikuk 
perkotaan tampak dari langit yang berawan. 


Di sekolah, Arthur menjalani kehidupannya yang biasa. 
Pelajar kelas 11 SMA yang sibuk dengan segala tugas- 
tugasnya, termasuk tugas sebagai salah satu pengurus OSIS 
sekolahnya. Beberapa hari setelah hari di taman 
pemakaman itu, Josia sudah pulang dari rumah sakit dan 
dapat bersekolah lagi. Namun, satu hal yang masih kurng 
bagi Arthur, yaitu kehadiran Elizabeth dirumah. 


Sesampainya dirumah, Arthur langsung naik ke lantai dua 
rumahnya dan menuju kamarnya untuk berganti pakaian. 
Setelahnya, Arthur mulai rebahan dikasurnya. 


Terbesit di pikirannya untuk mencoba menghubungi 
Elizabeth. la menekan tombol call pada kontak Elizabeth, 
dengan harapan adik perempuannya itu mau mengangkat 
teleponnya. Beberapa kali mencoba menelepon, namun 
hasilnya nihil. Hanya suara operator terdengar disana bahwa 
nomor Elizabeth sedang tidak aktif. Arthur meletakkan HP 
nya di sebelah bantalnya dan mulai melamun. Ia berandai- 
andai jikalau saja kedua orangtuanya tidak pergi bekerja 
diluar negeri, mungkin hal seperti ini tidak akan terjadi. 


"Ya udah kak. Nanti coba lagi." ucap Josia yang tiba-tiba 
sudah berada di ambang pintu kamar Arthur. Sontak Arthur 
sempat terkejut karena lamunannya seketika buyar. 
Ternyata adiknya itu mengerti apa yang ia rasakan saat ini. 


"Nanti bareng-bareng nyari Elizabeth ama gue ya ka." ucap 
Josia lalu duduk di tepi kasur kakaknya itu. 


"Mau nyari dimana? Gue aja ga tau Elizabeth sekarang 
dimana." ujar Arthur yang kebingungan. 


"Kan katanya lo punya nomor tante-tante itu? Kenapa ga 
coba telepon dia aja?" ujar Josia. Arthur pun baru teringat 
bahwa ia memiliki nomor telepon Tante Ratna. Ia pun duduk 
di kasurnya dan mengambil HP nya. Mulai mencari nomor 
telepon Tante Ratna di HP nya. Setelah mendapat nama 
Tante Ratna di daftar kontaknya, ia menekan tombol call 
untuk menelepon Tante Ratna. Beberapa kali mencoba, 
namun tak tersambung. Hanya terdengar suara panggilan 
masuk saja. Setelah mencoba ke lima kalinya, akhirnya 
telepon Arthur pun tersambung. 


"Halo tante..." 
"Halo nak Arthur. Kenapa ya?" 


"Elizabeth nya ada ga tan? Saya mau ngobrol tan sama 
Elizabeth." 


"Elizabeth lagi sibuk nak. Dia banyak tugas." 


"Emm gapapa tan. Saya cuma mau ngomong sebentar aja." 
ucap Arthur sedikit memohon agar Tante Ratna dapat 
memberikan telepon itu kepada Elizabeth. 


"Dianya lagi sibuk. Kamu ga kasian sama dia? Kalo kamu 
ngeganggu malah nantinya dia keteteran." ucap Tante 
Ratna yang nada suaranya sudah mulai meninggi 
diseberang sana. 


"O-ohh. Gitu ya tan? Ya udah deh tante. Nanti saya telepon 
lagi. Maaf ganggu ya tan." ucap Arthur. Setelah Arthur 
selesai mengatakan kalimatnya, sambungan telepon pun 
langsung terputus begitu saja. Arthur menaruh HP nya 
dikasur. Terlihat wajah Arthur yang terlihat muram. la sudah 


lama sekali tidak melihat sosok adik bungsunya itu. 
Mendengar suaranya saja selalu ada halangan. Josia yang 
melihat kakaknya itu hanya dapat terdiam sembari 
menepuk pundak Arthur untuk mencoba membuat 
kakaknya merasa sedikit baikan. 


KKK 


Di lain tempat, Tante Ratna melengos kasar. la terlihat 
sangat kesal karena Arthur kerap meneleponnya terus untuk 
dapat berbicara dengan Elizabeth. Om Adi melihat istrinya 
yang kesal itu pun mendekat dan bertanya. 


"Kamu kenapa ma?" 


"Itu Iho mas, si Arthur. Ga bosen-bosen nelponin aku terus 
buat nanyain Elizabeth. Kesel tau ga aku." keluh Tante Ratna 
karena seringkali ditelepon oleh Arthur untuk mencoba 
mengobrol dengan Elizabeth. 


"Ya udah, blokir aja nomornya." ucap Om Adi enteng. Tante 
Ratna langsung mengambil HP nya dan segera memblokir 
nomor Arthur agar Arthur tidak dapat meneleponnya. 


"Seenggaknya kan dia ga tau rumah kita ma. Jadi tenang 
aja. Toh juga kan dia masih harus ngurusin adeknya itu yang 
baru keluar rumah sakit." ucap Om Adi melanjutkan 
kalimatnya tadi. 


"Kenapa cuma ditabrak sih mas? Kenapa ga sekalian aja gitu 
nyewa orang buat nyingkirin adeknya itu? Kan jadinya kita 
masih agak ribet juga karena adeknya sembuh!" ucap Tante 
Ratna yang masih kesal. 


"Kamu kira nyari orang kayak gitu gampang dan ngebayar 
mereka murah? Itu aja mas udah bayar orang-orang 
kepercayaan mas ampe puluhan juta. Apalagi disuruh 


macem-macem lagi yang lebih ekstrim." jelas Om Adi 
menjelaskan. Tante Ratna hanya melengos kesal dengan itu. 


Tak lama, Elizabeth turun dari lantai 2. Tante Ratna yang 
semula terlihat kesal langsung berubah drastis menjadi baik 
dan ramah. 


"Tante..." 
"Ya nak, kenapa?" 


"Saya mau ketemu kakak saya, tan. Boleh ga tante anterin?" 
ucap Elizabeth. Mendengar itu, amarah Tante Ratna kembali 
datang. Namun ia sangat berusaha untuk menahannya. 


"Emm, nanti yaa. Tante lagi agak sibuk nih ngurusin kerjaan 
sama om. Nanti tante anter kalo udah kelar yaa kerjaannya." 
ucap Tante Ratna sambil berusaha keras menahan emosinya 
agar tidak meledak-ledak. 


"Tapi kan, saya udah lama banget ga ketemu sama kakak- 
kakak saya tan... Saya kangen..." ujar Elizabeth yang 
membuat emosi Tante Ratna pun tidak dapat ditahan lagi. 


"Aduhh. Kan udah tante bilang nanti! Tante sama om tuh 
sibuk sama kerjaan. Buat nyari duit tau ga! Semua yang 
tante kasih itu kan dari duit tante sama om. Jadi kamu juga 
harus sabar dong!" bentak Tante Ratna pada Elizabeth. 


"Tante selalu aja gitu! Memang tante ngasih Lisa ini itu. Tapi 
kenapa kalo Lisa minta ketemu sama kakak-kakak Lisa, 
tante malah ga mau? Udah ah tan." sahut Elizabeth lalu 
kemudian kembali naik ke lantai dua. Tante Ratna yang 
masih emosi hanya dapat menahan diri agar tidak 
kelewatan emosi dengan Elizabeth. 


KKK 


Arthur sedang asyik menggenjreng gitarnya. Tiba-tiba HP 
nya berdering. Seseorang meneleponnya. Layarnya 
menampilkan nama yang sangat ia rindukan sosoknya, 
Elizabeth. Arthur langsung mengangkat telepon itu. 


"Kak..." terdengar suara Elizabeth di seberang sana yang 
terdengar seperti sedang menahan tangis. 


"Iya Lisa ini kakak. Kenapaa?" 


"Kangen kak... Maafin gue juga kak. Gue baru ngerti kalo 
kakak itu sayang sama gue... Jadi wajar kalo kakak marah..." 


Mendengar suara lirih adik perempuannya itu, hati Arthur 
terasa seperti tersayat-sayat. Terasa sangat sakit sekali. 
Tanpa sadar, suaranya pun ikut bergetar. 


"Iya Lisa. Kakak janji bakal jemput lo secepet mungkin, oke." 
"Iya kak..." 


"Oh iya. Lo tau alamat rumah Tante Ratna ga? Gue bakal 
jemput lo secepet mungkin." 


"Ga tau kak... Tante Ratna ga mau ngasih tau..." 


"Ya udah. Nanti gue cari cara. Lo tenang aja yaa dek. Gue 
janji. Gue bakal jemput lo pulang." 


"Iya kak... Jangan lama-lama kak... Gue ga tahan lagi 
disini..." 

"Iyaa... Gue... bakal jemput lo secepet mungkin. Tunggu gue 
yaa..." 


Arthur menutup teleponnya. Sungguh, hatinya begitu sakit 
mendengar adiknya yang tidak nyaman disana. Juga ketika 
adiknya meminta maaf. la merasa sangat sakit hati, 


sekaligus senang. Ia senang karena Elizabeh yang dulu 
yang ia kenal mulai kembali. Dan juga sakit hati karena 
adiknya tidak nyaman disana. 


"Tunggu gue. Gue bakal bawa lo pulang dek." 


KKK 


2 hari kemudian, Rachel baru saja pulang sekolah. la sempat 
mengerjakan tugas kelompok bersama beberapa temannya 
di kantin karena gurunya memintanya untuk 
mengumpulkan tugas itu hari itu juga. Jadilah Rachel 
terpaksa harus pulang lebih sore dari biasanya. 


Jam menunjukkan pukul 16:45. Hari sudah semakin sore. 
Rachel pun memutuskan untuk pulang dengan menaiki 
angkutan umum saja. Awalnya ia ingin memesan jasa ojek 
online, namun ia tidak memiliki uang sisa yang cukup. la 
hanya memiliki uang lime ribu rupiah saja. Kedua 
orangtuanya sedang tidak ada dirumah. Jadi tidak ada yang 
dapat membayar jika Rachel memesan ojek online. 


Suara angkot berderum melaju. Namun terhenti sebab 
terdapat kemacetan di titik lampu merah. Kebetulan, angkot 
tersebut melewati sebuah mall. Tak lama, ia melihat satu 
sosok anak perempuan berpakaian seragam SMP yang ia 
kenali: Elizabeth. la sedang bersama dengan Tante Ratna 
dan Om Adi menuju ke dalam mall tersebut. Sontak, Rachel 
memutuskan untuk turun disana dan mengikuti mereka ke 
dalam mall. 


Perlahan Rachel mengikuti setiap langkah mereka. Hingga 
akhirnya mereka masuk ke sebuah restoran cepat saji di 
dalam mall tersebut. Ia mengambil posisi tempat duduk 
agak dekat, namun tidak terlalu dekat. Ia pula menutup 
identitasnya dengan menggunakan jaket dan maskernya. 


Tak lupa, topi pun ia kenakan untuk benar-benar menutup 
identitasnya. 


Beberapa menit kemudian, Elizabeth pergi ke kamar mandi. 
Dan, Tante Ratna seperti sedang membicarakan sesuatu 
yang serius dengan Om Adi. Rachel reflek segera merekam 
diam-diam percakapan itu dari tempatnya duduk. Suara 
mereka pun masih dapat terdengar dan terekam. 


"Udahlah mas. Nanti aku bantu di biayanya. Yang penting 
kamu cari orang bayaran itu buat nyingkirin Arthur sama 
adeknya yang satu lagi itu." 


"Ya tapi mas ga janji bisa cepet nemu ya. Dan kalo ada apa- 
apa, mas ga mau tanggung jawab. Ini kan ide kamu." 


"Iyaiya udah. Terus itu, kita kapan ke Jerman nya?" 


"Minggu depan. Jadi mulai sekarang rapihin aja barang- 
barang yang mau dibawa. Terus buat si Elizabeth, bilang aja 
kita mau liburan sebentar. Biar nanti dia ga curiga. Dan 
lama-kelamaan, dia bakal lupa deh sama kakak-kakaknya." 


"Okee mas. Soal Elizabeth nanti aku yang urus." 


Rachel yang diam-diam mendengar dan merekam itu pun 
terkejut bukan main. Ternyata dibalik kebaikan Tante Ratna, 
ia menyimpan rencana busuk didalam dirinya. la pun segera 
pergi dari tempat itu untuk menghindari kecurigaan mereka. 


"Aku ga bakal ngebiarin kamu nangis lagi Thur untuk 
kesekian kalinya. Aku janji bakal ngebantu kamu." 


32 - Promise 


Rachel buru-buru meninggalkan tempat itu untuk 
menghindari identitasnya diketahui oleh siapapun. 
Sesampainya di pinggir jalan raya di depan mall tersebut, 
Rachel berdiri dan menunggu angkot yang akan datang 
untuk mengantarnya pulang. 


Beberapa menit berlalu, namun belum ada juga angkot 
yang lewat. Angkot yang lewat ialah angkot dengan rute 
lain. Bukan angkot dengan rute yang dapat mengantarnya 
ke tujuannya. lapun menutuskan untuk berjalan sedikit. 
Mungkin sembari berjalan, akan ada angkot dengan rute 
yang sesuai akan datang. 


Beberapa menit berjalan, belum juga ada angkot yang 
sesuai yang lewat. Waktu sudah menunjukkan pukul 17:59. 
Yang artinya sudah maghrib. Rachel agak sedikit merinding. 
Bukan karena takut tiba-tiba ia bertemu sesuatu yang tak 
kasat mata, namun lebih tepatnya ia takut seseorang akan 
berbuat macam-macam padanya. Apalagi ia adalah anak 
remaja perempuan. Bisa menjadi sasaran para orang-orang 
jahat yang mengintai. 


Kewaspadaan Rachel kian bertambah karena ia menyadari 
jalanan makin terlihat sepi. Namun tidak ada angkot yang 
sesuai yang lewat. Karena jaraknya dengan rumahnya sudah 
dekat, jadilah Rachel memutuskan untuk mempercepat 
langkah kakinya agar dapat sampai ke rumah dengan cepat. 
Untuk mengurangi rasa takutnya, ia menyetel musik di HP 
nya dan memasang earphone. Sekaligus ia memakai jaket 
dan topinya. Tak lupa topi yang ikut terjahit bersama 
dengan jaketnya juga ia kenakan dikepalanya. Untuk jaga- 
jaga saja. 


Selang beberapa menit, musik di earphone nya berhenti dan 
berganti menjadi nada dering ketika ada seseorang 
meneleponnya. Ia berhenti berjalan dan melihat layar HP 
nya. Tertera nama Arthur disana. lapun mengangkat telepon 
itu dan kembali berjalan. Sebab ia menggunakan earphone, 
maka ia tidak perlu menempelkan layar HP nya ke 
telinganya untuk mendengar suara orang diseberang sana. 


"Halo?" 
"Haii nona- lagi ngapain?" 
"Lagi jalan. Dikit lagi nyampe rumah." 


"Hah? Emang kamu darimana? Kok pulangnya pas maghrib 
begini? Nanti diculik wewe gombel Iho." Arthur agak cemas 
tpi juga berusaha untuk membuat lelucon. Rachel yang 
mendengar lelucon itu merasa bahwa rasa takutnya jadi 
lumayan berkurang karena ada teman untuk mengobrol. 


"Aku kan abis kerja kelompok disekolah." 


"Ya kali kerja kelompok sampe jam segini di sekolah? 
Gerbang sekolah juga udah ditutup dari jam 5 sore. 
Sekarang aja kan udah jam 6 lewat." ucap Arthur panjang. 


"Yaa, nanti aku kasih tau dehh..." 


"Hmm iyaiya. Oh kamu dimana sekarang? Aku jemput aja 
ya. Aku anterin kamu." 


"Eh eh? Ga usah. Aku udah deket kok. Udah di jalan Benda." 


"Kamu jalan kaki kan? Udah tunggu situ aja. Ada minimarket 
kan disitu? Nah tunggu situ aja. Ini aku mau otw. Okeyy?" 


Mendengar itu, Rachel merasa lumayan senang. 
Perasaannya menghangat. Pipinya pun ikut memerah. 
Arthur ialah tipikal cowok yang agak pendiam namun 
humoris, juga tergolong sweet. Jarang sekali ada tipikal 
cowok seperti itu. Sambil menunggu pun, Rachel berjajan- 
jajan ria sedikit di minimarket tersebut lalu duduk di bangku 
dan menaruh semua jajanannya diatas meja lalu mulai 
menyantapnya. 


KKK 


"Eh, jaket gue yang satu lagi mana ya?" 
"Dicuci kali." 


Arthur daritadi sibuk mencari jaketnya. Padahal sebuah 
jaket sudah menempel rapi di tubuhnya yang proposional. 


"Lo kan udah pake jaket, ngapain nyariin jaket lagi?" tanya 
Josia heran. Untuk apa ia membawa 1 jaket lainnya lagi? 
Sungguh kurang kerjaan. 


"Buat nanti Rachel pake lahh. Ini udah maghrib menjelng 
malem. Angin malem ga baik. Daripada anak orang nanti 
masuk angin kan, mending dia make jaket." tutur Arthur 
panjang. Josia pun melengos karena paham. 


"Pantes nyari jaket doang ampe segitunya. Buat cewek 
kesayangannya ternyataa." Josia menekan kata 
'kesayangannya' untuk meledek Arthur. 


"Yaa udah sih. Kita sama-sama bucin ama pacar ga usah 
kayak gitu hahaha." ujar Arthur lalu menghadiahi Josia 
dengan jitakan di kepalanya. 


Motor Arthur sudah menyala. la akan segera pergi untuk 
menjemput dan mengantar Rachel pulang ke rumah. 


"Gue jalan dulu yaa." 


"Iyee. Inget, anak orang jangan diapa-apain! Hahaha." ledek 
Josia. Arthur hanya membalasnya dengan tawa khasnya 
saja. 


KKK 


"Halo nona~ sudahkah nona menunggu saya dengan waktu 
yang cukup lama? Mohon maaf atas ketidaknyamanannya." 
ucap Arthur menirukan gaya bicara khas dari mbak-mbak 
customer service. Rachel tertawa melihat tingkah cowoknya 
yang mampu menirukan berbagai macam gaya bicara. Mulai 
dari pengumuman kebun binatang Ragunan, laporan anak 
hilang di mall, customer service, dan lain sebagainya. 


Karena hari semakin gelap, jadilah Arthur langsung cepat- 
cepat mengantar Rachel pulang. Arthur menggas motornya 
lumayan kencang agar dapat cepat sampai. Setelah sampai, 
Arthur pun langsung pamit pulang. 


"Udah dulu ya. Aku mau pulang." 
"Ga mampir dulu?" 


"Pengennya gitu. Tapi aku punya bayi kecil dirumah. 
Padahal udah kelas 10 SMA tapi masih kayak bayi kecil." 


"Hahaha. Ya udah. Oh iya, nanti stay online yaa di HP kamu. 
Aku mau bilang sesuatu." 


"Bilang apa?" 
"Udahh pokoknya nanti. Penting." 


"Ya udah. Selamat malam nona. Saya akan kembali ke 
habitat saya." 


aaa 


Selesai dengan urusan mencuci piring, Arthur naik ke lantai 
dua dan menuju kamarnya. Tak lupa HP nya pun berada di 
genggamannya. Sesampainya dikamar, ia segera 
menyalakan lampu dan AC. Tak lama, Josiaa pun datang ke 
Kamar Arthur. 


"Ngapain lo?" 
"Yaelahh mau ngadem doang. Ya kali ga boleh." 
"Kan kamar lo ada AC nya juga." 


"Kasur lo luas dan kamar lo lebih dingin AC nya. Jadi gue 
mau ngadem dulu bentar disini." 


Ping. 


Bunyi notifikasi HP Arthur berbunyi. Rachel membuat suatu 
multichat. Arthur pun langsung membuka multichat 
tersebut. Terdapat dirinya Rachel, Remi, dan Agnes. 


Rachel: "Oke intinya, tadi gue ga langsung balik ke rumah. 
Soalnya gue liat Elizabeth sama tante-tante. Gue ngikutin 
mereka ampe ke mall. Dan tadi pas gue balik, singkat cerita, 
tante-tante sama om-om yang bareng sama Elizabeth lagi 
ngobrol pas Elizabeth lagi ke kamar mandi. Dan lo tau? 
Mereka ngomongin sesuatu yang penting banget 
menyangkut Elizabeth, Arthur, sama Josia. Nih udah gue 
rekam. Silahkan didengerin dengan saksama." 


Arthur mendengarkan rekaman itu dengan saksama. 
Alangkah terkejutnya ia ternyata selama ini Tante Ratna 
memiliki rencana jahat. Bahkan Tante Ratna lah yang 
membuat Josia celaka. Perasaannya begitu sesak, juga 
amarahnya memuncak. 


Remi: "Kita semua bakal bantu lo, Thur." 


Agnes: "Iya. Kita bakal ngebantu lo buat bawa pulang 
Elizabeth." 


Sungguh, amarah Arthur mereda melihat chat dari teman- 
temannya itu. Rachel, Remi, dan Agnes. Mereka benar-benar 
ingin membantunya untuk mendapatkan haknya kembali. 


Arthur: "Makasih banget kalian semua :)" 


Rachel: "Sama2 Thur." 
Remi: "Yoi Thur" 
Agnes: "Urwell :)" 


Arthur meletakkan HP nya disamping bantal. Menatap 
langit-langit kamar sambil bergumam perlahan. 


"Kakak pasti bakal jemput kamu pulang." 


33 -Berbuah Manis 


Fajar menyongsong datangnya hari baru. Mulai meninggi ke 
tempatnya di langit biru. Sekolah SMA yang terlihat sibuk 
seperti biasanya pun tetap menjalankn aktivitasnya. 


Hari ini, Arthur berencana akan berusaha untuk mencari 
alamat rumah Tante Ratna untuk menjemput Elizabeth 
pulang. Tak lupa Remi, Rachel, dan Agnes pun ikut 
membantunya. Sepulang sekolah nanti mereka berencana 
akan memulai rencana pencarian mereka. Arthur dan Remi 
akan pergi ke sekolah Elizabeth, sedangkan Rachel dan 
Agnes akan pergi ke mall yang biasanya dikunjungi oleh 
Tante Ratna dan Elizabeth. 


Tringgg 


Bel tanda sekolah telah usai pun berbunyi. Semua siswa pun 
berhamburan keluar. Arthur dan Remi menunggu Rachel 
dan Agnes di lobby sekolah. Setelah beberapa menit, Rachel 
dan Agnes pun akhirnya datang. Sesaat sebelum mereka 
menuju parkiran, Arthur menyadari bahwa Remi dan Agnes 
mengobrol dengan menggunakan 'aku-kamu'. 


"Hah? Ga salah denger nih gue?" tanya Arthur. Remi dan 
Agnes mendadak seperti salah tingkah dan senyum-senyum 
sendiri. Arthur pun beberapa kali melihat kedua temannya 
itu bergantian. Tergambar dari wajahnya bahwa Arthur 
seperti menyimpulkan sesuatu. 


"Kalian... Jadian?" 
"Emmm, yaa gitu deh Thur. Hehehe." ujar Remi malu-malu. 


"Kok lo ga pernah cerita?" 


"Nanti gue ceritain. Lengkap. Sekarang ini ayo nyari 
Elizabeth dulu." ucap Remi. Yang lainnya pun langsung 
mengiyakan. Mereka segera menuju ke parkiran motor dan 
menaiki motor mereka. Karena hari ini Arthur tidak 
membawa motor, jadilah ia dibonceng oleh Remi. 
Sedangkan Agnes dibonceng oleh Rachel. 


Di pertigaan jalan raya, mereka mengambil arah yang 
berbeda. Karena tujuan mereka pun berbeda. Remi menggas 
motor sport nya dengan kecepatan yang lumayan kencang. 
Mungkin saja Elizabeth masih di sekolah. Karena hari ini 
seharusnya Elizabeth masih mengikuti jadwal ekskul 
disekolahnya. Arthur sangat berharap dapat bertemu 
dengan Elizabeth di sekolahnya saja agar ia tidak perlu lagi 
mencari rumah Tante Ratna. 


Sekitar 15 menit kemudian, Remi dan Arthur pun sampai di 
sekolah Elizabeth. Merekapun masuk dan Remi memarkirkan 
motornya di halaman parkir sekolah. Tidak ingin membuang 
waktu terlalu lama, Arthur pun langsung menuju pos 
satpam. la masih dapat mengenali satpam yang ada disana. 
Arthur pun bertanya pada satpam itu apabila ia melihat adik 
Arthur. Namun sudah 3 satpam yang ditanyai, hasilnya nihil. 
Mereka tidak melihat Elizabeth. Arthur pun langsung lemas. 
Karena tidak dapat menemukan Elizabeth. 


KKK 


Rachel dan Agnes sibuk berkeliling di dalam mall untuk 
mencari keberadaan Elizabeth atau Tante Ratna disana. 
Karena tidak membuahkan hasil, mereka memutuskan untuk 
berpencar. Mungkin saja dengan begitu, kemungkinan 
mereka dapat menemukan orang yang dicari dapat lebih 
besar. Mereka mencari ke seluruh penjuru mall, namun 
hasilnya pun nihil. 


Ketika Rachel akan kembali menemui Agnes, ia tak sengaja 
melihat Elizabeth dan Tante Ratna. Tante-tante itu terlihat 
senang dan bahagia ketika sedang berjalan-jalan dengan 
Elizabeth, namun Elizabeth justru sebaliknya. Terlihat hanya 
diam dan berwajah datar. Sontak, Rachel pun mulai 
menutupi identitasnya dan diam-diam mengikuti mereka 
berdua. Tak lupa ia mengabari Agnes soal ini. 


Beberapa menit mengikuti Tante Ratna dan Elizabeth, 
mereka memutuskan untuk pulang. Rachel pun langsung 
menelepon Agnes untuk cepat-cepat pergi ke halaman 
parkiran. Mereka akan mengikuti mobil Tante Ratna yang 
dapat mengantarkan mereka ke rumahnya tanpa diketahui. 


Motor Rachel mengikuti mobil Tante Ratna dari belakang. 
Agnes pun menelepon Remi bahwa mereka menemukan 
Tante Ratna dan Elizabeth sedang menuju rumah Tante 
Ratna. 


"Rem, ini kita nemu Tante Ratna ama Elizabeth." 
"Dimana?" 


"Di mall. Tapi sekarang lagi jalan pulang. Nanti aku kabarin 
lagi dimana alamatnya." tak lama, suara Remi berganti 
menjadi suara Arthur yang berbicara di seberang sana. 


"Kasih tau aja kalian lagi di jalan mana. Nanti kita bakal 
ngebut kesitu." 


Agnes pun menjelaskan posisi mereka sekarang. Setelah itu 
sambungan telepon pun terputus. 


KKK 


Motor sport Remi mengebut menuju tempat yang 
diberitahukan oleh Agnes. Karena kebetulan sedang macet, 


jadi masih dapat terkejar. Remi pun pandai dalam hal salip- 
menyalip di jalan. Maka tak sulit baginya untuk segera 
datang dan ikut bersama Rachel dan Agnes. 


Tak lama, Arthur melihat motor Rachel dan mobil Tante 
Ratna. Remi langsung menyalip lagi agar dapat mendekat. 
Arthur dan Remi menutup identitasnya dengan jaket, helm, 
dan masker. Ketika jalanan sudah lengang, Arthur memberi 
kode kepada Agnes untuk Rachel tetap menjaga jarak dan 
kecepatannya agar tidak dicurigai oleh Tante Ratna. 


Beberapa menit berlalu dan akhirnya mereka sampai di 
depan rumah Tante Ratna. Arthur yang terlihat sudah tidak 
sabaran langsung melepas helm nya dan ingin langsung 
mebawa Elizabeth kembali kepadanya, namun ditahan oleh 
Remi. 


"Ga. Jangan dulu Thur. Masih rame banget. Ga mau kan lo 
ribut dirumah orang? Lagian juga kita bakal kalah jumlah 
juga. Tunggu waktu dulu sebentar." tegur Remi. Sahabatnya 
yang sudah terlihat sangat gegabah itupun mengikuti apa 
yang dikatakan Remi. Merekapun menunggu beberapa saat 
hingga rumah tersebut agak sepi. 


Beberapa saat kemudian, situasi sudah agak sepi. Arthur 
pun langsung mendatangi rumah Tante Ratna. la mengetuk 
pintu rumah Tante Ratna. Betapa terkejutnya Tante Ratna 
melihat Arthur didepan rumahnya. 


"K-kamu gimana bisa tau rumah saya!?" 


"Saya mau jemput Elizabeth pulang." ucap Arthur tanpa 
menghiraukan pertanyaan Tante Ratna tadi. 


"Maksud kamu apa?" 


Tak lama, seseorang yang sangat Arthur rindukan berlari ke 
arahnya sambil berteriak memanggil namanya; Elizabeth." 


"KA ARTHUR!" 


Arthur yang dapat melihat kembali adiknya itu langsung 
merasa sangat senang. Ia pun spontan memeluk Elizabeth. 
Sangat erat. 


"Maafin gue ya dek... Waktu itu gue terlalu kasar sama lo..." 


"Maafin gue juga kak... Gue waktu itu ga ngerti dan 
langsung pergi begitu aja..." 


Setelah itu, Arthur melepaskan pelukannya dan menatap 
Tante Ratna. Elizabeth spontan berlindung di belakang 
sosok kakaknya. 


"Apa-apaan kamu ini!? Seenaknya dateng ke rumah orang 
terus mau bawa anak saya." 


"Anak tante!? Kata siapa Elizabeth anak tante hah!? Ga 
usah ngarang-ngarang cerita ya tan!" ucap Arthur dengan 
suaranya yang mulai meninggi. 


"Kamu ga berhak bawa dia! Dia sudah tinggal disini!" pekik 
Tante Ratna. Suasana di depan pintu rumah Tante Ratna 
semakin panas. Pun terasa semakin tegang. 


"Ga berhak? Memang tante siapanya Elizabeth? Elizabeth 
itu adek saya. Adek kandung saya. Yang lahir dari mama 
saya. Jangan ngomong seolah-olah saya ngerebut Elizabeth 
dari tante. Justru selama ini tante yang berusaha ngerebut 
Elizabeth dari saya!" ucap Arthur dengan emosinya yang 
makin meluap. la berusaha sangat keras untuk 
mendapatkan haknya kembali. la sudah sangat muak 
dengan Tante Ratna dan rencana jahatnya. Elizabeth 


semakin ketakutan. Remi, Rachel, dan Agnes hanya melihat 
dari jauh. Mereka tidak mau ikut campur terlalu jauh. Sebab 
ini sudah masuk ke masalah keluarga. 


"Saya udah janji sama almarhun kakak saya buat jagain 
semua adek-adek saya. Jadi jangan macem-macem ya tan." 
ucap Arthur dengan nada bicara yang masih tinggi. 


"Kakak kamu itu brengsek. Jadi pantes kalo dia udah mati di 
umur muda. Buat apa kamu dengerin anak brengsek itu?" 
mendengar itu, emosi Arthur makin meledak-ledak. la tidak 
menyangka Tante Ratna akan membawa-bawa mendiang 
kakaknya itu. 


"JANGAN NGOMONG SEENAKNYA YAN TAN. TANTE TAU APA 
SOAL KAKAK SAYA!?" pekik Arthur karena emosinya sudah 
meledak-ledak tak karuan. 


"Pokoknya, Elizabeth bakal tetep tinggal disini!" ucap Tante 
Ratna lalu meraih tangan Elizabeth untuk menariknya. 
Namun Arthur langsung menepis tangan itu dan 
melepaskan genggaman tangan Tante Ratna. 


"Tante gabisa maksa Lisa terus. Lisa mau pulang!" ucap 
Elizabeth dengan tegas. Mendengar itu, Arthur pun 
menghadap ke arah adiknya, memegang pundaknya, lalu 
kemudian bertanya dengan nada bicara yang lembut namun 
agak bergetar karena terharu dengan perkataan tegas 
Elizabeth. 


"Lisa mau kan tinggal sama kakak lagi?" 


Tanpa berpikir panjang, Elizabeth mengangguk mantap. 
Sungguh, Arthur merasa sangat senang. Kemudian ia 
menggenggam tangan adiknya itu dan mengajaknya 
pulang. 


"Ayo dek, kita pulang." 


"GA. ELIZABETH BAKAL TETEP TINGGAL DISINI!" ucap Tante 
Ratna sembari berusaha menarik tangan Elizabeth. Ketika 
Arthur akan mencoba melepas genggaman tangan Tante 
Ratna dari tangan Elizabeth, justru Elizabeth kemudian 
yang melepaskan sendiri genggaman tangan Tante Ratna. Ia 
pun berbalik dan berjalan menjauh bersama kakaknya yang 
memegang erat tangannya. 


Melihat hal itu, Tante Ratna terpukul hebat. Dia berusaha 
memanggil-manggil nama Elizabeth. Namun yang dipanggil 
enggan untuk menoleh sedikitpun. Om Adi yang melihat 
kondisi istrinya yang sangat terpukul itu hanya dapat 
merangkul dan menenangkannya. Terpaksa mereka harus 
mengubur dalam-dalam impian mereka untuk hidup dan 
tinggal di Jerman dengan bahagia bersama Elizabeth. 


KKK 


Elizabeth kembali menata segala pakaian dan barang- 
barang yang ia miliki di kamarnya yang sempat ia bawa. la 
mengeluarkan satu persatu barang-barangnya dari tas dan 
kemudian menata ulang semua barang-barang itu satu 
persatu. 


"I'm glad you're back." 


Tak lama, Josia masuk ke kamar Elizabeth. la menghampiri 
Elizabeth yang sudah selesai membereskan barang- 
barangnya dan mulai mengajaknya bicara. Mereka 
membicarakan tentang surprise ulang tahun kakaknya 
besok. Mereka juga sudah berbicara dengan Remi, Agnes, 
Zefa, dan Rachel. Ya, mereka semua sepakat untuk besok 
akan membuat pesta ulang tahun Arthur tanpa diketahui 
oleh Arthur. Tak lupa, Josia juga sudah mendapat kabar dari 
dua orang yang pasti sangat dirindukan Arthur. Mereka 


besok akan datang secara tiba-tiba untuk mengejutkan 
Arthur. 


"Asik. Pasti Ka Arthur suka nih." 


"Yoii lah." 


Epilog - Spring Day 
14 November 2020, 06:45. 
"Kak... Bangun kak." 


Terdengar suara Josia yang berusaha membangunkan Arthur 
yang masih tertidur pulas. Karena Arthur kemarin malam 
begadang, jadilah semalam ia tidur jam setengah satu 
malam. Dan sekarang ia masih tertidur pulas. Ternyata Remi, 
Agnes, Zefa, dan Rachel sebelumnya sudah berada di rumah 
Arthur. Tepatnya dikamar Josia. Mereka sedang 
merencanakan perihal kejutan apa yang akan diberikan 
pada Arthur. Namun Agnes pulang lebih dulu. Tak lama, 
Josia kembali masuk ke kamarnya dan berkata bahwa Arthur 
sangat susah untuk dibangunkan. Remi pun memiliki ide 
iseng. Karena Arthur sering sekali menjahilinya, kali ini dia 
lah yang akan menjahili balik Arthur. 


la pergi ke kamar Arthur. Lalu ia menggendongnya turun ke 
lantai satu. Tentu dengan perlahan agar Arthur tidak 
terbangun dulu. 


Ihihihihi.... 


Arthur langsung terbangun. la terkejut dengan suara itu. 
Kekagetannya bertambah ketika ia sadar bahwa sekitarnya 
gelap dan didepan matanya ada wajah sesosok ghostface. 
Sontak, Arthur melonjak kaget dan berteriak. Kebetulan pula 
semalam ia menonton suatu film bertema horor 
pembunuhan. Dan didalamnya terdapat tokoh ghostface 
tersebut. Remi yang melihat ekspresi ketakutan dan panik 
sahabatnya itu tak dapat menahan tawanya. Sontak, ia pun 
tertawa terbahak-bahak. 


"HAHAHAHAHAHA" 


Arthur yang sempat ketakutan pun langsung mendadak 
berpikir karena mendengar suara tawa tadi yang tidak asing 
baginya. Setelah ia berpikir sejenak, Remi pun melepas 
topengnya. Terlihat wajah yang sangat senang sekaligus 
puas karena berhasil menjahili Arthur. 


"Ohh oke Rem. Siap. Tunggu disitu." 


Arthur berjalan mendekat dan mencoba menjahili balik 
Remi 


"Waa tolong gue dikejar white man." ucap Remi yang mulai 
dikejar-kejar oleh Arthur. 


"Bangsat. Hahaha." Remi pun juga ikut tertawa karena hal 
itu. Josia, Rachel, dan Elizabeth langsung mendatangi 
halaman belakang dimana sumber suara tawa Arthur 
berasal. Ketika mereka melihat apa yang telah terjadi, 
mereka semua pun tertawa terbahak-bahak karena itu. 


"Lumayan Rem, lo bisa sekalian olahraga dikit disini. 
Hahaha." ucap Rachel. 


"Oke." ucap Remi asal sembari ia mau mencoba melakukan 
hal yang kurang pantas. Namun langsung ditahan oleh 
Arthur sebab masih ada cewek-cewek yang melihatnya. Para 
cewek pun langsung berteriak. 


"WOY! Lo gila atau gimana sih? Ga liat itu cewe-cewe rame 
masih ngeliatin?" ucap Arthur mengomeli Remi, namun 
dengan nada bercanda. Remi pun mengurungkan niatnya 
tadi. 


"Emang otaknya random banget nih Ka Remi." ucap Josia. 


"Gue heran, ngapa Agnes mau aja sih ama cowok bobrok 
kayak gini? Hahaha." ucap Arthur lalu ia mendapat hadiah 


jitakan dikepala oleh Remi karena perkataannya tadi. 


"Ya udah. Abis ini kita rame-rame mau ngajak lo jalan-jalan. 
Cepet-cepet dah rapi-rapinya." ucap Remi. 


"Hah? Kemana?" 


"Udahh ikut aja." 


"Ya udah ayo siap-siap mau ke sekolah dulu." ucap Remi. 
Sebab hari ini mereka masuk jam 9 pagi di sekolah karena 
ada suatu acara di sekolah. 


"Ya udah, kita-kita anak cewek mau pada balik dulu ya. 
Nanti pulang sekolah ketemuan aja di lobby." 


"Oke." 


KKK 


Sesampainya mobil yang membawa mereka disana, Rachel 
menutup mata Arthur dengan kain panjang. Lalu, Arthur 
digiring ke suatu tempat. la hanya dapat menebak-nebak 
sembari tertawa dan senyum-senyum sendiri. 


"Ini aku mau dibawa kemana???" ucap Arthur sambil 
senyum-senyum sendiri. 


"Udahh kamu ikut aja..." ucap Rachel sembari menuntun 
Arthur. 


Rachel menggiring Arthur ke sebuah saung kecil. Setelah 
semuanya sudah ada disana, Rachel membuka perlahan 
penutup mata Arthur. Setelah penutup mata Arthur terbuka, 
seketika terdengar lagu Happy Birthday. Terlihat Remi, Josia, 
Elizabeth, Agnes, dan Zefa disana. Didepannya pun tersaji 


banyak sekali makanan. Serta kue black forest yang berada 
ditengah-tengah pun tak luput dari perhatiannya. Lalu 
mereka semua mengangkat nampan black forest tersebut 
yang sudah dihiasi dengan lilin menyala berangka 17, serta 
krim kue yang bertuliskan namanya. Arthur pun meniup lilin 
berangka 17 tersebut. Semuanya disana bertepuk tangan 
dan sangat berbahagia. 


"Wahh gilaa. Makasih banget semuanyaa. Gue aja lupa kalo 
hari ini gue ulang tahun..." ucap Arthur yang sekarang 
merasa sangat senang dan terharu. 


Tak lama, dari belakang Arthur, terdengar suara yang sangat 
Arthur kenali. lapun menoleh ke belakangnya. Dan ia 
mendapati kedua orangtuanya berada disana. Dua orang 
sosok yang juga sangat dirindukan oleh Arthur. Kedua ayah 
dan ibunya pun memeluk erat-erat putra kebanggaannya 
itu. Arthur pula membalas pelukan tersebut. la tak 
menyangka kedua orangtuanya kini telah berada 
didepannya sekarang. 


"Maa, paa... Mama sama papa kemana ajaa? Kenapa ga ada 
kabar sama sekali...?" ucap Arthur yang menangis terharu di 
pelukan kedua orangtuanya. 


"Maaf yaa Thur. Mama ga ngangkat telepon kamu kalo kamu 
nelpon... Maaf yaa nak..." ucap Mama Tasia yang tak kalah 
terharu karena dapat kembali melihat dan memeluk sosok 
putra kebanggaannya itu. 


"Iya. Papa juga minta maaf ya udah ninggalin kamu disini 
lama banget..." ucap ayahnya pula. Arthur pun melepaskan 
pelukannya. Mama Tasia pun menjelaskan bahwa ia dan 
suaminya sudah kembali damai lagi. Yang artinya, mereka 
akan hidup satu rumah lagi bersama dengan Arthur dan 
kedua adik-adiknya. 


"Mama udah denger semuanya dari Remi sama Rachel, Thur. 
Termasuk tentang Josia dan Orion..." ucap Mama Tasia 
sambil memegangi wajah Arthur yang agak sembab karena 
menangis. 


"lya... Arthur juga udah inget semuanya ma..." ujar Arthur 
meresponi ucapan ibunya. 


"Ya sudah... Sekarang kan ulang tahun kamu nih, dan disitu 
udah ada makanan banyak. Makan dulu deh kita. Kasian 
juga tuh kayaknya udah pada laper. Apalagi Remi sama Josia 
ya." ucap Mama Tasia sambil melihat ke arah dua orang 
yang disebutkan namanya tadi. 


Merekapun makan-makan bersama disana. Suasana hangat 
mengudara di saung itu. Semua menikmati momen ini 
bersama-sama sembari bercerita banyak hal. Mulai dari 
Arthur yang berpacaran dengan Rachel, hingga Zefa yang 
ketika retreat dijedor oleh Josia. Semua tertawa. Semua 
terlihat bahagia di hari yang bahagia itu. 


Tak lama setelah mereka selesai menyantap makanan yang 
ada, mereka mengajak Arthur ke suatu tempat. Dan sudah 
jelas, mata Arthur pun ditutup kembali dengan kain. 


Tidak berselang lama, mereka sampai ditempat yang dituju. 
Rachel membuka penutup mata Arthur. Ketika Arthur 
melihat apa yang ada didepannya, terlihat hamparan taman 
bunga yang begitu indah. Arthur baru sadar kalau mereka 
mengajak Arthur ke taman bunga yang terkenal itu. Banyak 
sekali bunga-bunga yang bermekaran disana-sini. Dari 
bunga mawar, melati, violet, bunga matahari, dan lain 
sebagainya. Bahkan terdapat pohon bunga sakura disana 
berdiri kokoh. Sontak, Remi, Rachel, Agnes, Zefa, Arthur, 
dan kedua adiknya berlarian di taman bunga tersebut. 


Mereka disana bermain-main layaknya seperti anak kecil 
yang sangat bahagia. 


Beberapa saat kemudian, Arthur duduk berteduh dibawah 
pohon yang rindang. Ia melihat semua orang berharganya 
terlihat sangat senang dengan hari ulang tahunnya yang ke 
17 tahun. la terhanyut dalam pikirannya. Tergambar 
wajahnya yang terlihat bahagia nan damai. Pohon yang 
teduh serta angin sepoi-sepoi benar-benar membawa 
perasaannya begitu nyata. 


Tak lama, Remi datang menepuk pundak Arthur dan 
membuyarkan lamunannya. Remi duduk disamping Arthur 
untuk berteduh. 


"Well, happy ending?" 


"Happy ending for a sweet beginning." ucap Arthur 
merespon kata-kata Remi barusan. Tak lama, Rachel datang 
diam-diam dari belakang Arthur dan mengagetkannya. la 
datang bersama dengan Agnes. Rachel duduk disamping 
Arthur, dan Agnes disamping Remi. Mereka memandangi 
Josia, Zefa, dan Elizabeth yang berlarian kesana kemari 
dengan bahagia. Sesekali mereka tertawa melihat perlakuan 
sweet Josia pada Zefa yang terkesan lucu bagi mereka. 


"After the cold winter days, there will come a warm spring 
day." ucap Rachel yang tanpa sadar meletakkan kepalanya 
di pundak Arthur dan memegang tangan Arthur. 


"A flower will bloom after its processes." sahut Remi 


"A beautiful flower bloomed because its process. Human 
grew because their process and hardships they faced in their 
life." balas Agnes setelah Remi menyelesaikan kata-katanya. 
Arthur hanya dapat tersenyum bahagia dengan semua ini. 
Segala hari-hari buruknya kini terganti dengan kebahagiaan 


tiada tara. Dan, walaupun Ka Orion tidak bersama mereka, 
namun Arthur percaya, pasti ia sedang melihatnya sekarang 
ini. 


Arthur iseng menoleh ke arah Remi. Dan sempat terlihat 
sosok mendiang Ka Orion yang benar-benar tergambar di 
sosok Remi. la pun paham, bahwa kakaknya itu tidak benar- 
benar pergi. Ia tetap ada dan menemaninya. Mungkin bukan 
dalam wujud Ka Orion yang ia kenal, tetapi lebih ke dalam 
wujud sahabatnya, yaitu Remi. la sadar bahwa ia memiliki 
'representasi' dari sosok Ka Orion, yaitu Remi. Seolah-olah 
Ka Orion pun hidup didalamnya. lapun tersenyum bahagia. 
Dan sempat bergumam perlahan. 


"I know you're still there, old bro..." 


"Hah? Lo ngomong apaan tadi?" tanya Remi yang sempat 
mendengar gumaman Arthur. 


"Eh? Engga. Gapapa." 


"Woyy, ayok poto dulu rame-rame di pohon sakura situu." 
teriak Josia pada kakak dan ketiga teman-temannya yang 
sedang asyik duduk berteduh dibawah pohon. 


"Ya udah, kuy lah." ucap Arthur kemudian berdiri dan 
berjalan ke arah pohon sakura yang dimaksud. Yang lainnya 
mengikuti Arthur. Merekapun mengatur posisi masing- 
masing untuk berfoto. Beberapa kali jepretan foto diambil. 
Kemudian kini giliran Arthur dan kedua adiknya yang 
berfoto. Namun Rchel langsung mendorong Remi untuk ikut 
foto. 


"Lah, kan dia mau foto dulu bertiga, sebagai adek-kakak." 
ucap Remi. 


"Lo kan udah kayak abangnyaa. Udah sono cepetan. Panas 
nih." ujar Rachel sembari mendorong tubuh Remi agar dapat 
difoto bersama dengan Arthur dan adik-adiknya. 


"Okee siap-siap yaa..." 
"g 

TE 

Cekrekk. 


dak 


Sepulangnya dari taman bunga itu, Arthur segera meng- 
print beberapa foto yang diambil di pohon sakura tadi. la 
pula sudah membeli beberapa bingkai untuk foto-fotonya. 
Setelah semua sudah di print, ia mulai memasukkan foto- 
foto tersebut ke dalam bingkai. Lalu menata semua foto-foto 
tersebut. 1 foto yang menurutnya paling membuatnya 
bahagia ialah fotonya bersama kedua adiknya dan juga 
sahabatnya. Ia pun meletakkan sebuah bunga sakura yang 
sempat ia petik dari pohon tersebut dan setangkai bunga 
matahari. Arthur pun tersenyum sangat bahagia. 


"Thank you kak..." 
TAM AT. 


aaa 


Yey akhirnya marathon nulis novel Spring Day udah 
selesai!!! Author mau bilang makasih banget buat 
temen-temen, dan readers author tercintah ini yang 
mau baca karya gabut author ini huehuehue. 


Dan makasi banget juga buat temen-temen yang 
ngasih saran-saran buat author selama nulis novel 
ini. 

Sebelum pamit, nih author punya fan art nya Arthur 
dari salah seorang temen author. Dia penulis di juga. 
Kalo mau kepoin work nya, silahkan aja dicek di 
candramava hehehe. Okee. Sekian dari author. Sampai 
ketemu di kisah novel remaja berikutnyaaa!!! 


By: candramava 


SPECIAL PART Agnes Story 
"Ohh iyaiya. Nanti gue kabarin lagi deh ya." 
Tut. 


Sambungan telepon terputus. Baru saja Agnes ditelepon 
oleh Remi. Entah apa niatnya, namun sepertinya Remi ingin 
bertemu dengan Agnes. 


"Hmm... Tumben..." Agnes terlarut dalam khayalannya. 
Pikirannya terbang tinggi; berimajinasi tentang segala hal. 
Termasuk dengan ajakan misterius dari Remi tadi. Ajakan 
tersebut terasa sedikit ganjil baginya. Sebab dari cara Remi 
berbicara, terdengar seperti agak gagap dan juga terselip 
seperti rasa ragu disana. 


Tak ingin terlarut begitu lama dalam lamunannya, Agnes 
segera pergi ke kantin sebentar untuk membeli beberapa 
makanan. Kebetulan pula perutnya seperti sedang 
mengadakan konser dadakan. 


Suasana kantin sangat ramai. Hampir tidak ada ruang untuk 
berjalan saking padatnya. Agnes berusaha begitu keras 
hanya untuk menuju warung kantin dan membeli beberapa 
jajanan disama. Setelah sekitar beberapa menit berdesakan, 
akhirnya Agnes sampai di warung kantin yang dituju. 


Entah kebetulan atau tidak, Remi berada tepat disamping 
Agnes. Merekapun mengobrol biasa disana. Ketika Agnes 
sedang memegang botol berisi mayonaise, mendadak botol 
saus tersebut direbut oleh seseorang. Hal itu jelas membuat 
Agnes geram. Ketika Agnes ingin mengambil balik botol 
saus tersebut, sebuah tangan terjulur dan dengan segera 
merebut kembali botol saus tersebut. Kemudian 
memberikannya kepada Agnes. Ternyata Remi 


membantunya mengambil botol saus yang tadi sempat 
direbut oleh seseorang. 


"E-eh? Makasih ya Rem." 

"Iya sama-sama." 

"Emm, btw, soal ajakan gue tadi... Gimana menurut lu?" 
"Hmm yaudah ayo aja gue mah." 


Entah mengapa, namun sempat terlihat Remi mengangkat 
salah satu sisi bibirnya. Sepertinya ia sedang tersenyum 
tipis ketika mendengar jawaban Agnes. 


"See you later..." 


KKK 


Suasana sore hari kala ini terasa teduh. Angin sepoi-sepoi 
berhembus lembut, matahari sore yang tidak menyilaukan, 
serta suasana taman yang lumayan tenang membuat sore 
itu terasa teduh. Terlihat seseorang sedang duduk di bangku 
taman. Menunggu seseorang akan datang. Beberapa kali ia 
mengecek HP nya. Memastikan orang yang ditunggu akan 
segera datang. 


"Eh sori yaa gue telat..." 


Terdengar suara seseorang yang ditunggu Remi. la 
mengenakan pakaian casual yang simpel. Dengan jaket biru 
pastel yang dikenakan Agnes, serta rambut panjangnya 
yang melambai-lambai tertiup angin, membuat Agnes 
terlihat seperti sosok yang benar-benar pantas untuk 
ditunggu. 


Agnes menghampiri Remi yang sedang duduk-duduk di 
bangku taman. Kala itu jam 16:00. Suasana sore yang terasa 
begitu sempurna. 


Setelah beberapa menit mengobrol, kemudian mereka 
berjalan-jalan sedikit untuk sekedar melihat-lihat, sekaligus 
mencari abang-abang yang menjual makanan. Karena 
rasanya kurang apabila jalan-jalan sore tanpa diiringi 
dengan cemilan sore seperti kue, roti, gorengan, ataupun 
semacamnya. 


Setelah beberapa saat berjalan-jalan, akhirnya mereka 
menemukan abang-abang yang menjual gorengan. 
Merekapun memutuskan untuk membeli sebungkus penuh 
berisi aneka gorengan untuk dimakan. 


Mengobrol santai di sore hari, ditemani dengan sebungkus 
penuh gorengan, terasa sempurna. Terutama bagi kedua 
remaja itu. Terdengar pula tawa yang mengudara. Suasana 
sejuk sore hari melebur dengan hangatnya obrolan santai 
kedua remaja tersebut. Tak lama kemudian, Agnes teringat 
sesuatu untuk ditanyakan pada Remi; sosok orang yang 
mengajaknya bertemu itu. 


"Btw Rem, lo ngajak gue jalan buat apa ya?" 
"Hmm... Buat apa ya? Menurut lo?" 


"Ya gue gak tau lahh... Lo kira gue peramal bisa baca pikiran 
lo?" 


"Haha lucu. Oke, jadi maksud gue tuh mau ngobrol ama lo." 


"Yaelahh, kalo ngobrol doang ngapain ampe ngajak keluar 
juga? Lagian kita tiap hari juga bisa ngobrol di sekolah kan." 


"Ini ngobrolnya beda, Nes." 


Seketika perasaan ganjil muncul dalam pikiran Agnes. 
Perkataan Remi tadi terasa berbeda. Seperti bukan ingin 
bercanda. Namun ada hal serius yang mungkin akan ia 
bicarakan padanya kala itu. Namun Agnes tak mau ambil 
pusing akan perasaan aneh itu. Lebih baik ia mendengar 
langsung dari mulut orang yang mengajaknya itu. 


"Jadi ya... Kita ngobrol. Gue ama lo ngomongin banyak hal... 
Dan, yaa gue berasa nyambung aja gitu kalo ngobrol ama 
lo." Ucap Remi yang nada bicaranya terdengar seperti 
sedang serius. Agnes hanya mendengarkan. Serta memberi 
kode untuk melanjutkan kalimat Remi. 


"Yaa jadi... Gimana ya...?" Terlihat Remi yang mulai 
kebingungan. 


"Kenapa dah? Lo mau ngomong apa? Kayaknya serius amat. 
Santai aja lah Rem hahaha." Ucap Agnes mencoba 
mencairkan suasana. 


"Hmm oke bentar. Give me time to think first..." 


Hening. Suasana terasa menjadi kaku. Tidak seperti 
sebelumnya. Terlihat Remi dan Agnes sibuk dengan HP nya 
masing-masing. Lebih tepatnya pada pikiran mereka 
masing-masing. Agnes sempat merasa canggung karena 
keheningan itu. Namun Remi langsung membuka suara. 


"Nih. Dengerin ya." 


Remi mengambil tas gitarnya lalu mengeluarkan gitar yang 
ia bawa. Kemudian Remi mulai memainkan nada-nada yang 
terdengar indah dari gitar tersebut. Agnes merasa nada- 
nada yang dimainkan familiar. Ia merasa kenal dengan lagu 
yang sedang dimainkan. Tak lama ketika Agnes ingin 
bertanya mengenai judul lagi yang dimainkan, suara vokal 


yang teduh mulai bersuara. Bernyanyi mengikuti alunan 
petikan gitar tersebut. Sontak saja Agnes terdiam seketika. 


"Ifound a love for me... 

Darling, just dive right in, 

And follow my lead... 

Well, I found a girl... beautiful and sweet. 

I never knew you were the someone waiting for me..." 


Ya, lagu yang sangat terkenal dari penyanyi Ed Sheeran 
berjudul 'Perfect'. Memang itu adalah salah satu lagu 
favoritnya. Remi pun melanjutkan terus nyanyiannya. 


"Now I know I have met an angel in person 
And she looks perfect 


o, | don't deserve this 
You look perfect tonight..." 


Tepat sekali ketika Remi selesai bernyanyi, nampak suasana 
sore hari yang mulai menjelang gelap. Lampu-lampu taman 
mulai menyala. Kebetulan, hari itu taman tersebut sedang 
dihiasi dengan lampu ala-ala pesta outdoor yang nampak 
seperti lampu tumblr. Terasa suasana kala itu seperti jarang 
sekali didapatkan. 


"So, what's your answer? Will you be mine?" Tanya Remi 
dengan senyumannya yang khas. Agnes pun mengambil 
gitar yang ada dari genggaman Remi dan mulai 
memainkannya. Awalnya Remi terkejut karena ternyata 
Agnes pun dapat memainkan gitar. 


"Heart beats fast, 

Colors and promises. 

How to be brave? 

How can I love when l'm afraid to fall? 
But watching you stand alone... 


All of my doubt, suddenly goes away somehow... 
One step closer..." 


Suara indah Agnes mengudara bersamaan dengan melodi 
dari petikan dan genjrengan gitar yang silih berganti. Remi 
tertegun. Terdiam sembari tetap berfokus pada permainan 
gitar Agnes. Lagu 'A Thousand Years' yang dinyanyikan oleh 
Christina Perri terasa begitu pas padanya. 


"| have died everyday, waiting for you, 

Darling, don't be afraid, | have loved you for a thousand 
years... 

l'Il love you for a thousand more..." 


"And all along I believed, I would find you, 
Time has brought your heart to me, 

I have loved you for a thousand years... 
l'Il love you for a thousand more..." 


Hening. Suasana hening kembali mengudara sesaat setelah 
Agnes menyelesaikan nyanyiannya. Remi masih terpaku 
pada apa yang dilakukan Agnes tadi. 


"Emmm... Jelek ya suara gue?" Tanya Agnes ragu. 
"Eh? Ga kok. Bagus banget malah." 


"Ohh haha... Emm... Yaaa, soal pertanyaan lo tadi... Itu 
jawaban gue." 


Sontak, Kedua sisi bibir Remi terangkat. Pipinya memerah. 
Dan entah mengapa, perasaannya pun menghangat. 


".Jadi...? Apa, Nes?" 


"Ya apa? Of course 'yes'." Jawaban Agnes tadi membuat 
perasaan Remi benar-benar menghangat. Begitupun dengan 


Agnes. Keduanya pun tertawa bersama setelah menyadari 
hal yang mereka berdua lakukan tadi. 


"Buseh mantap juga ya kita hahaha." Ucap Remi dengan 
tertawa bahagia. 


"Iya ya. Kapan-kapan bisa nih bikin cover lagu." 
"Lahh hayukk dah hahaha." 


"Oiya. Udah mau malem. Balik yuk. Gue anterin pake 
motor." 


"Ya udah ayo Rem." 


Sore itu terasa sangat indah. Terutama bagi kedua remaja 
itu. Terasa sederhana namun begitu sempurna. Suasana 
hangat yang mengudara dari perasaan mereka nampak 
begitu nyata dengan apa yang mereka lakukan tadi. 
Sungguh sore yang sangat indah. 


KKK 


"WEH, GA MAU TAU GUE. WAJIB TRAKTIR!" Pekik Arthur 
ketika mendengar dari Remi langsung mengenai apa yang 
dialaminya kemarin sore. 


"Jadi babu gue dulu. Baru nanti gue traktir." Canda Remi. 
Arthur hanya tertawa mendengarnya. Tak lama, mereka 
berpapasan dengan Agnes dan Rachel. Sontak, wajah iseng 
Arthur langsung nampak. 


"Wah, lihat ini. Ada couple baru diem-diem aja. Udah putus 
apa gimana nih? Masa sih baru sehari udah putus? Sad amat 
hahaha." Gurau Arthur yang kemudian mendapat jitakan 
dari Remi. Rachel pun mengetahui hal tersebut juga dari 
Agnes langsung. la tidak merasa bermasalah ketika ia 


mengetahui hal tersebut. Justru didukungnya kedua couple 
baru tersebut. 


"Thurr, dia gue pinjem dulu yaa..." Ucap Agnes bergurau. 


"Yah sad banget dong kamu Thur, abangnya diambil orang 
hahaha." Gurau Rachel. Kemudian Arthur mengekuarkan HP 
nya. Lalu memutarkan salah satu lagu terkenal yang 
menjadi ikon dari suatu sinetron religi di TV. Lagu tersebut 
dinyanyikan oleh penyanyi kondang Indonesia; Rossa. 
Dengan bergurau pun, Arthur ikut menyanyikan bagian reff 
dari lagu tersebut dengan sangat menjiwai namun dapat 
mengundang tawa Remi, Agnes, dan Rachel. 


"KUMENANGISSS- —- MEMBAYANGKAN- ~~" 


"Hahaha. Sini-sini sama aku aja..." Ucap Rachel kemudian 
menarik tangan Arthur. Memang, tingkah Arthur benar- 
benar dapat mengundang tawa bagi siapa saja yang 
melihatnya. Remi pun melanjutkan keisengan Arthur 
dengan berakting sama persis seperti pada sinetron religi 
tersebut. Pertengkaran yang sangat ikonik di sinetron 
tersebut benar-benar dimainkan sama persis seperti aslinya. 
Rachel dan Agnes tak dapat berhenti tertawa terbahak- 
bahak melihat tingkah kedua cowok tersebut. Memang, 
cowok mereka itu dapat menjadi moodbooster tersendiri 
bagi mereka berdua. Apalagi jika mereka sedang berkumpul 
bersama. Benar-benar hanya tawa terbahak-bahak yang 
dapat menggambarkan suasana kala itu. 


"Ya udah. Nanti pulang sekolah, ayo deh nih rame-rame 
berempat, kita jalan-jalan." Ajak Remi. 


"Asik. Dibayarin." Ucap Arthur antusias. 


"Buseh, double date dong nih kita berempat? Hahaha." Ujar 
Rachel. 


"Yoi kak." balas Agnes. 


"Ya udah. Nanti pulang sekolah, ngumpul di tempat biasa 
aja okey." ujar Remi. Yang kemudian dibalas berbarengan 
oleh Arthur, Rachel, dan Agnes. 


"OKE!" 


HALOOO... 

Spring Day comeback lagi gaess, walau cuma side 
storynya Agnes doang wkwkwk. Excited dong yakan? 
Haha. Ga si b aja wkwkwk. 


Oke intinya ini eksklusif aja gaes. Jangan lupa 
tinggalin jejak a.k.a vote + comment ya :) thx uu. 


Salam hangat dari author :) 


-exi. 


